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Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan
diri (0.8 Lugman, 18).*

! Kementrian Agama Republik Indonesia, “A/-Qur’an Al-Karim dan Terjemahannya”,
(Surabaya: Halim Publishing and Distributing, 2013), 412
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ABSTRAK

Lailatul Mufidah, 2023: Hubungan Antara Strategi Pembelajaran Sensori
Integrasi Dengan Perubahan Perilaku Pada Anak Berkebutuhan Khusus
Penyandang Autis di Yayasan Matahari Banyuwangi.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi, Perubahan Perilaku

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena terkait adanya strategi
pembelajaran yang dapat digunakan sebagai upaya dalam merubah perilaku pada
anak penyandang autis. Strategi pembelajaran tersebut adalah strategi
pembelajaran sensori integrasi. Strategi pembelajaran sensori integrasi adalah
suatu proses pengolahan informasi yang dilakukan oleh otak melalui penerimaan
informasi dari seluruh indera, proses tersebut memungkinkan seseorang dapat
berperilaku sesuai dengan pengalaman dan menjadi dasar dari terbentuknya suatu
perilaku. Dalam hal ini strategi pembelajaran sensori integrasi memiliki kontribusi
yang baik dalam merubah perilaku anak penyandang anak autis.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada hubungan
antara strategi pembelajaran sensori integrasi dengan perubahan perilaku pada
anak berkebutuhan khusus penyandang autis di Yayasan Matahari Banyuwangi?.
Rumusan masalah tersebut memiliki tujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya
suatu hubungan antara strategi pembelajaran sensori integrasi dengan perubahan
perilaku pada anak berkebutuhan khusus penyandang autis di Yayasan Matahari
Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
korelasional. Teknik penentuan sampelnya menggunakan sampel jenus atau
sensus. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan angket atau
kuesioner dan dokumentasi. Instrument penelitian yang digunakan berupa skala
strategi pembelajaran sensori integrasi dan skala perubahan perilaku. Skala
tersebut telah melalui uji dengan keseluruhan rhitung > Frabel (Fraber S€besar 0,355
dengan a = 5%) dan juga melalui uji reliabilitas dengan hasil Cronbach Alpha >
0,60. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Product
Moment Pearson.

Hasil penelitian yang telah di uji analisis memberikan jawaban bahwa ada
hubungan antara strategi pembelajaran sensori integrasi dengan perubahan
perilaku pada anak berkebutuhan khusus penyandang autis di Yayasan Matahari
Banyuwangi. Hubungan tersebut menunjukkan arah hubungan yang positif dan
sangat kuat. Arah hubungan positif memiliki arti apabila semakin tinggi strategi
pembelajaran sensori integrasi diterapkan, akan semakin tinggi pula perubahan
perilaku yang terjadi pada anak penyandang autis. Berdasarkan dari hasil yang
telah dipaparkan, maka Ho dalam penelitian ini ditolak dan H, diterima.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keluarga pasti memiliki harapan adanya seorang anak ditengah-tengah
keluarganya. Anak tersebut, pastinya kondisi sehat dan sempurna tanpa ada
kekurangan, namun berdasarkan fitrah dari makhluk ciptaan Tuhan, semua
orang pasti memiliki kekurangan dalam kehidupannya, entah itu dalam
tumbuh kembang maupun jalan hidup mereka. Dengan keadaan yang
sesungguhnya, manusia diciptakan dalam bentuk yang paling indah oleh sang
Maha Pencipta, serta memiliki keunikan tersendiri. Salah satu makhluk
ciptaan-Nya yang sangat unik dan memiliki kelebihan yang berbeda dengan
manusia lain, salah satunya yaitu anak yang memiliki kebutuhan khusus.
Dilahirkannya anak berkebutuhan khusus tidak memandang latar belakang
dari golongan kaya, memiliki pendidikan yang tinggi, golongan menengah ke
bawah, maupun ahli agama. Seorang kelurga tidak memiliki kemampuan
untuk tidak menerima kelahiran dari seorang anak yang memiliki kebutuhan
khusus.?

Sebutan anak berkebutuhan khusus sebenarnya dijulukkan kepada anak
yang mempunyai perbedaan dalam tumbuh kembangnya serta kondisi yang

berbeda dengan anak normal pada umumnya, baik semua itu dalam tumbuh

2 Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta: Pikosain,
2016), 1.



kembang fisik, psikis maupun bentuk dari perilaku sosialnya.® Anak yang
dianggap sebagai anak berkebutuhan khusus yaitu mereka yang memiliki
kebutuhan dalam menyelaraskan pendidikannya, karena mereka sulit
mendapatkan pembelajaran dengan cara yang umum, dan porsi penerimaannya
juga berbada.* Mangunsong berpendapat, anak berkebutuhan khusus disebut
sebagai anak yang mempunyai kesenjangan dari rata-rata anak normal, baik
dalam psikis, sensorik, bentuk fisik, gambaran perilaku sosial maupun
emosional, sehingga metode belajar atau pelayanan yang ditujukan untuk
mengembangkan potensinya harus dikerahkan dengan maksimal dan tentunya
dengan metode yang berbeda seperti metode yang diberikan kepada anak
normal.’

Anak berkebutuhan khusus bukan anak yang memiliki penyakit, akan
tapi anak yang memiliki keistimewaan tersendiri dalam hidupnya. Dengan
adanya keistimewaan tersebut, anak berkebutuhan khusus sangat memerlukan
perhatian yang lebih serta membutuhkan perlindungan sama seperti anak-anak
lain seumurannya. Seperti yang dikemukakan oleh Departemen Pendidikan
Nasional, anak berkebutuhan khusus ialah anak yang mempunyai kesulitan

yang menyimpang dalam tubuhnya, baik psikis, kognitif, bersosial, serta

® Nandiyah Abdullah, Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus, Jurnal Magistra, No. 86,
2013, 1.

* Muhammad Jamila, Panduan Pendidikan Khusus Anak-Anak Dengan Ketunaan dan
Kesulitan Belajar Jilid I, (Jakarta: Hikmah, 2008).

® Mangunsong, Psikologi dan Pendidikan Khusus Anak Berkebutuhan Khusus Jilid I,
(Depok: Lembaga Sarana Pengukuran dan Pendidikan Psikologi Universitas Indonesia, 2009).



emosinya selama tumbuh kembang, sehingga keadaan mereka yang seperti itu
sangat memerlukan pelayanan pendidikan khusus.®

Dijelaskan juga pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat (1) dan (2) yang berbunyi “Setiap
warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu”. Oleh karena itu setiap warga negara yang mempunyai kelainan
fisik, emosional, mental, intelektual dan sosial berhak mendapatkan
pendidikan khusus.” Dapat disimpulkan bahwa anak yang memiliki kebutuhan
khusus merupakan anak spesial yang mempunyai ciri-ciri khusus dan tidak
sama dengan anak pada umumnya, anak berkebutuhan khusus juga merupakan
seorang anak yang memiliki keterlambatan dalam tumbuh kembangnya baik
dalam segi mental, emosi, atau fisik.

Seluruh keterlambatan, kelebihan ataupun kekurangan yang ada pada
diri anak berkebutuhan khusus bukanlah suatu perkara yang menjadi penyebab
dikucilkannya mereka oleh semua orang yang ada disekelilingnya. Namun
masyarakat masih tetap saja melakukan deskriminasi pada anak berkebutuhan
khusus, padahal di dalam Al-Qur’an sendiri sudah dijelaskan pada Surah

‘Abasa Ayat 1-11, sebagai berikut:
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® Rahma Kartika Cahyaningrum, Tinjauan Psikologis Kesiapan Tutor Dalam Menangani
Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Pada Program Inklusi (Studi Deskriptif di SD dan SMP
Sekolah Alam Ar-Ridho), Education Psychology Journal, Vol. 1, No. 1, 2012, 2.

" Faiqatul Husna, Nur Rohim Yunus, Andri Gunawan, Hak Mendapatkan Pendidikan
Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Dimensi Politik Hukum Pendidikan, Jurnal Sosial &
Budaya Syar-1, Vol. 6, No. 2, 2019, 209
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Artinya:  “Dia (Muhammad) berwajah masam {1}, karena seorang buta telah
datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum) {2}, dan tahukah
engkau (Muhammad) barangkali dia ingin menyucikan dirinya
(dari dosa) {3}, atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang
memberi manfaat kepadanya {4}, adapun orang yang merasa
dirinya serba cukup (pembesar-pembesar Quraisy) {5}, maka
engkau (Muhammad) memberi perhatian kepadanya {6}, padahal
tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman)
{7}, dan adapun orang yang datang kepadamu dengan bersegera
(untuk mendapatkan pengajaran) {8}, sedang dia takut (kepada
Allah) {9}, engkau (Muhammad) malah mengabaikannya {10},
sekali-kali jangan (begitu) sungguh (ajaran-ajaran Allah) itu suatu
peringatan {11}.

Diturunkannya ayat di atas, sebab Rasulullah SAW menunjukkan
sikap acuh tak acuh dan mimik wajah yang masam pada seseorang yang
memiliki keterbatasan dalam penglihatanya dan orang tersebut juga ingin
mendapatkan ilmu dari Rasulullah SAW, yaitu Abdullah bin Ummi Maktum
sehingga Allah memberikan peringatan pada Rasulullah SAW melalui ayat
tersebut. Secara sosiologis berarti bahwa jangan selalu meremehkan bahkan
sampai membenci sesearang yang memiliki kebutuhan khusus, karena mereka
juga sama-sama memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan
tentunya mereka yang memiliki kebutuhan khusus tidak menutup

kemungkinan mempunyai kemampuan yang hebat dibandingkan mereka yang



normal.® Hal tersbut dibuktikan pula dengan salah satu hadits riwayat dari

Imam Abu Daud yang bersumber dari ‘Aisyah r.a:
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Artinya:  “Dari ‘Aisyah: Sesungguhnya Ibnu Ummi Maktum adalah seorang
muadzin Rasulullah SAW., dan ia adalah seorang tunanetra.” (HR.
Abu Dawud).

Sosok Abdullah bin Ummi Maktum dalam hadits tersebut merupakan
seseorang yang memiliki kebutuhan khusus atau keterbatasan dalam
penglihatannya, ia adalah seorang penyandang tunanetra namun ia
membuktikan bahwa dengan belajar dan berusaha telah mampu menjadi
seorang muadzin meskipun ia penyandang tunanetra. Dari hal tersebutlah yang
seharusnya menjadi contoh bagi anak-anak maupun masyarakat lain.’

Anak berkebutuhan khusus justru mereka lebih banyak memiliki
kemampuan yang tak terduga. Anak yang termasuk dalam kategori anak
berkebutuhan khusus, salah satunya yaitu anak penyandang autis. Autis ialah
rujukan dari kata autos yang artinya segala sesuatu yang mengarah pada diri
sendiri, sehingga perilaku yang dimiliki, muncul disebabkan adanya kemauan
internal, dan anak penyandang autis seolah-olah sama sekali tidak tertarik
dengan rangsangan yang ada disekitarnya.'® Anak penyandang autis disebut

sebagai gangguan perkembangan Neurobiologis golongan berat, dapat

dikenali dengan ketidaknormalan, serta timbul perbedaan lain saat mereka

® Fuad Masykur & Abdul Ghofur, Pendidikan Penyandang Disabilitas Dalam Al-Qur’an,
Jurnal Tarbawi, Vol. 2, 2019, 56.

° Fuad Masykur & Abdul Ghofur, 63

% Mega Isari Biran, Nurhastuti, Pendidikan Anak Autisme, (Jawa Barat: Goresan Pena,
2016),



memasuki usia 3 tahun, dengan munculnya hal yang tidak normal dalam
hubungan sosial, berkomunikasi, dan tingkah laku terbatas serta berulang,
yang mengakibatkan mereka tidak mampu mengungkapkan keinginannya,
maka tingkah lakunya kepada lingkungannya menjadi terhambat.™*

Mengenai definisi yang sudah dipaparkan, bisa dimengerti anak
penyandang autis termasuk dalam anak yang memiliki gangguan berat dalam
proses perkembangannya, sehingga juga dapat menjadi penyebab dari
munculnya gangguan pada perilaku dalam berkomunikasi, berbahasa,
kemampuan kognitif, sosial, dan fungsi adaptif. Perilaku anak penyandang
autis tergolong menjadi dua jenis, yaitu perilaku eksesif (berlebih) dan
perilaku yang defisit (berkurang), yang tergolong dalam perilaku eksesif yaitu
perilaku hiperaktif dan tantrum seperti menjerit, menggigit, mencakar,
memukul, serta mendorong, pada perilaku ini anak terkadang juga menyakiti
dirinya sendiri, sedangkan dengan adanya defisit sensori, gangguan berbicara,
perilaku sosial, kemapuan bermainnya rendah, dan emosi yang tidak stabil,
misal seperti tertawa bahkan menangis tanpa sebab, serta melamun, itu semua
dapat diidentifikasi sebagai adanya perilaku defisit.*?

Anak penyandang autis juga mengalami gangguan perilaku yang
pertama yaitu pengulangan (repetitive), seperti berputar-putar dengan cepat
(twrling), hanya mengelilingi objek tertentu saja, mengepakkan tangan secara
terus menerus (flapping), kebingungan berjalan maju mundur atau kanan Kiri

(rocking), yang kedua anak penyandang autis mempunyai kesibukan dalam

! Mega Isari Biran, Nurhastuti, 8.
12 Dini Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, 28.



dunianya dan mempunyai minat yang sangat minim, contohnya ketika mereka
bermain dalam waktu yang lama, hanya menggunakan satu objek mainan saja,
yang ketiga mereka lebih suka memaksa orang tuanya untuk mengulangi
segala tingkah laku ketika berkomunikasi dengan mereka, dan anak
penyandang autis juga memiliki perilaku yang sensitif ketika keadaan
disekeliling mereka tidak seperti biasanya dan tidak sama dengan yang mereka
kenal.** Dengan adanya banyak gangguan perilaku yang terjadi pada anak
penyandang autis, masih cukup sulit menemukan upaya yang sangat efektif
untuk meminimalisisr gangguannya secara keseluruhan, karena sampai saat ini
masih banyak penelitian terdahulu yang meneliti hanya kasus perkasus saja.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muazar Habibi
juga mengungkapkan bahwa apabila terapi bermain diterapkan secara
konsisten maka bisa memberikan hasil yang efektif, apalagi ketika diterapkan
dalam jumlah yang kecil dan tetap dibawah pantauan Tutor pendamping
khusus yang berpengalaman, tujuan dari diberikannya terapi bermain ialah
sangat efektif dalam mengembangkan kemampuan sosial, sehingga melalui
adanya terapi bermain, perilaku bersosial anak penyandang autis memiliki
perubahan positif yang lebih baik dari sebelumnya, maka dari itu dapat
dianjurkan untuk diterapkan pada anak penyandang autis.** Fitriyah dalam
penelitiannya juga mengungkapkan bahwa perubahan perilaku dengan
menggunakan teknik token economic juga dapat memberikan pengaruh yang

efektif dan membuktikan adanya perubahan dalam perilaku repetitive

13 Dini Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus , 31.
Y Muazar Habibi, Efektifitas Terapi Bermain Sosial Untuk Meningkatkan Kemampuan
Keterampilan Sosial Bagi Anak Autis, Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, VVol. 7, No. 2, 2022, 509.



memainkan tangan saat pembelajaran anak penyandang autis, sehingga
melalui upaya penerapan teknik token economis, dapat meningkatkan prilaku
ajeg pada anak penyandang autis.™

Berbicara mengenai upaya seperti apa yang dapat diterapkan pada anak
penyandang autis, selain kedua upaya yang telah dipaparkan di atas. Penelitian
dari Lina Widya Hanapy, menyatakan bahwa dalam pembentukan perilaku
dari anak penyandang autis kelas dasar, dapat melalui upaya Lovaas/metode
ABA (Applied Behavior Analysis), upaya tersebut dapat memberikan
perubahan perilaku yang positif, salah satunya perubahan yang terjadi pada
kontak mata dan perilaku kepatuhan anak penyandang autis juga mulai

muncul.*®

Metode ini merupkan terapi yang paling terkenal dan sering
diterapkan pada anak penyandang autis, sebab dengan menggunakan metode
ABA tahapan teknik dan cara penggunaannya terstruktur dengan jelas, serta
lebih bisa fokus, karena satu Tutor pendamping khusus hanya menangani satu
anak, namun penerapan tersebut memiliki kekurangan tersendiri yaitu karena
adanya penerapan yang individualis menyebabkan rasa malas anak menjadi
meningkat, dan anak lebih susah bersosial dengan siapapun.

Berdasarkan permasalahan mengenai keefektifan upaya yang dapat

diterapkan pada anak penyandang autis dalam merubah perilakunya, selain

metode ABA yaitu metode Sensori Integrasi (SI) seperti yang telah diterapkan

> Fitriyah, Mengurangi Perilaku Repetitif Menepuk Tangan Saat Pembelajaran
Menggunakan Teknik Token Economic Pada Anak Autis di SLB Tunas Kasih Surabaya, Jurnal
Pendidikan Khusus, Universitas Negeri Surabaya, 2015, 4.

' Lina Widya Hanapy, “Penggunaan Metode Lovaas/Applied Behavior Analysis (ABA)
Dalam Penatalaksanaan Perilaku Anak Autis Kelas Dasar di SLB Penyelenggara Pendidikan
Autis di Yogyakarta”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015).



di Yayasan Matahari Banyuwangi atau lebih sering dikenal dengan singkatan
YMB. Yayasan Matahari Banyuwangi adalah suatu lembaga sosial yang
berdiri di daerah paling timur pulau Jawa, lebih tepatnya di Kabupaten
Banyuwangi. Yayasan tersebut memiliki peran dalam melayani masyarakat
sosial dan siap menjadi wadah untuk anak-anak yang mempunyai latar
belakang khusus atau anak berkebutuhan khusus, kesiapan tersebut meliputi
layanan pendidikan, terapi fisik dan psikis, serta peningkatan Life Skill. Dalam
layanan pendidikan di Yayasan Matahari Banyuwangi, menggunakan
kurikulum dan teknik pembelajaran yang mirip dengan teknik yang dipakai
sekolah atau yayasan lain dengan ranah kebutuhan khusus, akan tetapi
evaluasi dan strategi penerapan yang digunakan itu berbeda, letak
perbedaanya yaitu pada strategi dan sistem pembelajarannya.

Sistem pembelajaran di Yayasan Matahari Banyuwangi menggunakan
dua sistem kelas, yaitu individual dan klasikal. Artinya, kelas individual
merupakan kelas yang jumlah siswanya hanya satu ABK dan didampingi oleh
satu Tutor pendamping khusus, kemudian untuk kelas klasikal merupakan
kelas yang jumlah siswanya sekitar 4 sampai 5 anak berkebutuhan khusus dan
didampingi oleh 1 sampai 2 Tutor pendamping khusus. Dalam pembelajaran,
di Yayasan Matahari Banyuwangi menggunakan enam strategi pembelajaran
yaitu teknik ABA (Applied Behavior Analysis), Multisensory Approach
dengan menggunakan pendekatan Sensori Integrasi, Life Skill Class, Kelas

Remidial, Kelas Pra-Akademik, dan Kelas Sosial Emosi. Dari enam strategi

' Andreina Marcelina, diwawancarai oleh peneliti, 30 oktober 2022.
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pembelajaran tersebut memiliki tujuan dan program terencana yang dibuat
oleh Tutor pendamping khusus dari masing-masing anak, dan program yang
telah disusun itu tentunya juga terkontrol oleh pihak professional, yaitu
Psikolog yang ada di Yayasan Matahari Banyuwangi. Sebutan Tutor
pendamping khusus di Yayasan Matahari Banyuwangi sama dengan sebutan
Guru pendamping khusus pada umunya.

Tujuan dan program yang sudah direncanakan dalam pembelajaran di
Yayasan Matahari Banyuwangi adalah sama-sama memiliki target dalam
mencapai perubahan terhadap perkembangan respon perilaku anak yang
mengacu dalam buku Karen Petty (2009) salah satu tokoh professional dalam
perkembangan anak di Amerika Serikat. Pertama mulai dari kepatuhan anak
seperti perilaku ajeg, rentang perhatian atau kontak mata, yang kedua
kemampuan motorik meliputi motorik kasar maupun motorik halus, yang
ketiga sosial emosi seperti tingkat kesabaran anak, yang keempat kemampuan
bahasa, dan yang kelima kognitif.'® Strategi pembelajaran yang digunakan
oleh Tutor pendamping khusus di Yayasan Matahari Banyuwangi tidak hanya
monoton pada satu metode saja, meskipun kebutuhan khusus yang dimiliki
anak berbeda-beda. Salah satunya yaitu strategi pembelajaran sensori integrasi
yang biasanya hanya diterapkan untuk anak yang memiliki gangguan sensori
saja, namun di Yayasan Matahari Banyuwangi strategi pembelajaran sensori
integrasi diterapkan kesuluruh ABK khususnya penyandang autis, bahkan

metode tersebut digunakan sebagai jadal pembelajaran disetiap kelas.

'8 Andreina Marcelina, diwawancarai oleh peneliti, 30 Oktober 2022.
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Schaefgen mengemukakan suatu proses dari pengolahan informasi
yang diperoleh dari alat indera yang kemudian diolah dan ditanggapi guna
menghasilkan suatu tingkah laku yang diinginkan merupakan hasil dari
sensori integrasi.'® Sensori integrasi sebenarnya termasuk suatu program terapi
okupasi yang diciptakan Jean Ayres, sensori integrasi adalah salah satu terapi
yang memiliki tujuan untuk merubah metode stimulus serta penerima
informasi melalui berbagai input sensori, selain itu juga memfasilitasi
kegunaan metode stimulus dan merubah peran dari penerima informasi.”® Dari
teori tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa metode sensori integrasi ialah
proses dari mengenal, merubah, dan membedakan sensasi dengan
menggunakan sistem sensori, dan bertujuan untuk menghasilkan suatu bentuk
respon berupa perilaku adaptif maupun meminimalisir perilaku maladptive,
sehingga dapat memunculkan perilaku yang diinginkan.

Sensori integrasi digunakan sebagai strategi pembelajaran karena dapat
digunakan untuk memberi stimulasi berupa terapi pada proses pengolahan
informasi yang berasal dari pengalaman atau stimulus yang ada di lingkungan
sekitar. Selain itu di Yayasan Matahari Banyuwangi strategi pembelajaran
sensori integrasi yang diberikan oleh Tutor pendamping khusus ini tidak
hanya ditujukan untuk merubah keadaan anak yang mengalami gangguan

terhadap sensorinya saja, namun juga digunakan sebagai stimulasi dalam

¥ Nindhita Insani Erawan, Permanarian Somad, Endang Rusyani, Penerapan Tarapi
Sensori Integrasi Pada Anak Tunarungu Dengan Gangguan Keseimbangan (Studi Kualitatif
Deskriptif di Sekolah dan Terapi Anak Berkebutuhan Khusus Risantya), Journal Sport Science
Indonesia_Anakku, Vol. 20, No. 1, 2019, 53.

% Wahyu Kurniawan, Merlinda Juvita, Pengaruh Terapi Sensori Integrasi Pada Anak
Autis yang Mengalami Gangguan Sensori di Pusat Layanan Autis Provinsi Bangka Belitung,
Jurnal Dakah dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 10, No. 1, 2019, 100.
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merubah bentuk perilaku anak berkebutuhan khusus penyandang autis, dan
strategi pembelajaran tersebut juga diterapkan dalam kelas individual serta
kelas klasikal. Selain itu di Yayasan Matahari Banyuwangi strategi
pembelajaran sensori integrasi yang diberikan oleh Tutor pendamping khusus
ini tidak hanya ditujukan untuk merubah keadaan anak yang mengalami
gangguan terhadap sensorinya saja, namun juga digunakan sebagai stimulasi
dalam merubah perilaku pada anak penyandang autis, dan strategi
pembelajaran tersebut juga diterapkan dalam kelas individual serta kelas
Klasikal.

Perilaku yang akan dirubah oleh Tutor pendamping khusus dengan
menggunakan strategi pembelajaran sensori integrasi di Yayasan Matahari
Banyuwangi meliputi perilaku adaptif dan juga perilaku maladaptive yang
muncul pada diri anak penyandang autis, yang mana perilaku itu muncul
bersamaan dengan perkembangan anak, sehingga program pembelajaran yang
dibuat oleh Tutor pendamping khusus sesuai dengan perkembangan anak
mulai dari kepatuhan (pra belajar), motorik, sosial emosi, bahasa, dan kognitif.
Perilaku adaptif merupakan perilaku yang tidak merugikan lingkungan sekitar,
perilaku ini menunjukkan adanya prinsip penting pada diri setiap individu,
yaitu berupa kesiapan diri, perilaku serta respon terhadap lingkungan sosial,
perilaku tersebut mencakup perilaku dalam berkomunikasi baik dalam bentuk
reseptif, ekspresif, dan tertulis, yang kedua perilaku dalam keterampilan

sehari-hari serta perilaku dalam keterampilan motorik.
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Sedangkan perilaku maladaptive merupakan perilaku menyimpang
yang kurang diterima oleh lingkungan, meliputi perilaku depresi, agresif,
tantrum, cemas, hiperaktif, dan impulsif.?* Jadi meskipun anak penyandang
autis memiliki perilaku adaptif, namun perilaku mereka masih minim,
sehingga dengan adanya upaya strategi pembelajaran sensori integrasi dapat
memberikan pengaruh dan meningkatkan perilaku adaptif yang dimiliki oleh
anak penyandang autis. Begitupun juga dengan perilaku maladaptive yang
mereka miliki, dengan diterapkannya strategi pembelajaran sensori integrasi,
perilaku tersebut dapat menunjukkan perubahan yang berbeda dengan perilaku
sebelum diberikannya upaya pembelajaran.

Seperti yang tertera pada hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
olen lke Yuli Astuti bahwa anak penyandang autis mengalami ketidak
berfungsian pada sistem syarafnya yang mengakibatkan perkembangan
sensorinya mengalami gangguan, sehingga melalui upaya terapi dengan
menggunakan metode sensori integrasi memberikan hasil bahwa dapat
memberikan kepekaan dalam diri melalui adanya rangsangan yang ada di
dalam atau luar tubuh, sehingga menghasilkan suatu perilaku yang diinginkan
dan bermakna. Oleh karena itu metode sensori integrasi efektif untuk
diterapkan sebagai upaya untuk merubah perilaku anak penyandang autis baik
itu meningkatkan perilaku adaptif ataupun merubah dan meminimalisir
perilaku maladaptive, sebab untuk mencapai perubahan yang diinginkan

sistem sensori adalah kunci paling utama untuk bisa merubah respon anak

2! Nurussakinah Daulay, Perilaku Maladaptive Anak dan Pengukurannya, Jurnal Buletin
Psikologi, Vol. 29, No. 1, 2021, 46.
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sehingga kegiatan dapat dilakukan tidak hanya dengan cuma-cuma, akan
tetapi menunjukkan makna sesuai dengan yang diharapkan.?

Kesimpulannya tidak hanya menggunakan metode ABA yang sudah
umum diterapkan dan sering diteliti juga dalam merubah perilaku anak
penyandang autis, akan tetapi di Yayasan Matahari Banyuwangi juga
menggunakan strategi pembelajaran sensori integrasi, meskipun hal tersebut
masih jarang diterapkan di layanan pendidikan khusus lainnya maupun diteliti
oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu, bersamaan munculnya masalah yang
telah diungkap dalam latar belakang di atas, peneliti semakin tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Strategi Pembelajaran
Sensori Integrasi dengan Perubahan Perilaku Pada Anak Penyandang Autis
Penyandang Autis di Yayasan Matahari Banyuwangi”.

B. Rumusan Masalah

Adanya latar belakang yang telah disusun sebelumnya, sehingga
muncul rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

Apakah ada hubungan antara strategi pembelajaran sensori integrasi
dengan perubahan perilaku pada anak berkebutuhan khusus penyandang autis
di Yayasan Matahari Banyuwangi?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu dari munculnya rumusan masalah di atas, maka muncul pula

tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu guna:

2 |ke Yuli Astuti, Analisis Terapi Sensori Integrasi Terhadap Perkembangan
Sensorimotor Anak Autis di Pusat Terapi dan Sekolah Berkebuhutahn Khusus Permata Bunda
Surakarta, (Jurnal Publikasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013, 6.
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Mengetahui hubungan antara strategi pembelajaran sensori integrasi
dengan perubahan perilaku pada anak berkebutuhan khusus penyandang autis
di Yayasan Matahari Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Bisa menjadi penambah suatu rujukan guna menyempurnakan
pengetahuan berbasis psikologi dalam dunia pendidikan serta
mengembangkan kurikulum pembelajaran yang dapat diterapkan pada
anak berkebutuhan khusus terutama anak penyandang autis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Yayasan Matahari Banyuwangi
Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan
serta meningkatkan strategi pembelajaran berbasis sensori integrasi
dalam merubah perilaku anak berkebutuhan khusus terutama anak
penyandang autis.
b. Bagi Peneliti
Untuk memperluas pengetahuan dalam proses belajar mengenai
cara melakukan penelitian ilmiah hingga proses dan hasilnya dapat
disusun menjadi sebuah rangkaian karya tulis berbentuk skripsi.
c. Bagi Universitas
Berguna sebagai bahan acuan civitas akademik dalam

memperluas pengetahuan terkait strategi pembelajaran sensori
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integrasi dalam merubah perilaku anak berkebutuhan khusus terutama
anak penyandang autis.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
a. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas atau variabel independen merupakan variabel
yang menjadi pengaruh atau penyebab dari berubahnya variabel terikat
(dependen).? Biasanya variabel bebas dikenal dengan variabel X dan
yang berperan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini yaitu strategi
pembelajaran sensori integrasi.

b. Variabel Terikat (Dependen)

Nama lain varibel terikat biasanya juga dikenal sebagai
variabel dependen, variabel ini ialah variabel yang diberikan pengaruh
dengan adanya variabel bebas.** Variabel terikat juga disebut dengan
variabel Y dan yang berperan sebagai variabel terikat dalam penelitian
ini yaitu perubahan perilaku.

2. Indikator Variabel
Indikator ialah suatu hal yang bisa menjadi petunjuk ataupun
keterang saat akan melakukan hal apapun.® Jadi, indikator variabel
merupakan suatu hal yang mampu dijadikan acuan sebagai alat ukur

perubahan yang terjadi.

%% Sugiyono, Metode Penelitian , Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2016), him 39.

2 Sugiyono, 39.

% Kbbi.web.id. https://kbbi.web.id/indikator.
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a. Indikator strategi pembelajaran sensori integrasi
Indikator sensori integrasi dalam penelitian ini merupakan
indikator yang mengacu pada teori penelitian terdahulu. Dalam
penelitian ini terdapat beberapa indikator sebagai berikut: *°

1) Tutor pendamping khusus memberi peluang pada peserta didik
untuk merasakan pengalaman sensori melalui seluruh indera.

2) Tutor pendamping khusus memberikan aktivitas atau kegiatan
yang menantang untuk membangkitkan respon adaptif peserta
didik.

3) Tutor pendamping khusus mengajak peserta didik untuk berperan
aktif dalam proses pembelajaran.

4) Tutor pendamping khusus mendukung peserta didik untuk
mengatur perilaku secara mandiri.

5) Tutor pendamping khusus mengkondisionalkan lingkungan belajar
untuk menarik perhatian serta kenyamanan peserta didik.

6) Tutor pendamping khusus membuat permainan yang dapat
memotivasi peserta didik.

7) Tutor pendamping khusus memodifikasi aktivitas yang diberikan
agar peserta didik menguasai segala aktivitas yang dapat
memunculkan respon.

8) Tutor pendamping khusus meyakinkan peserta didik, bahwa

mereka berada dikondisi aman dalam menggunakan media belajar.

% Fitri Komariah, Evaluasi Hasil Terapi Sensori Integrasi (Sensory Integration) Bagi
Anak Tunagrahita di Yayasan Miftahul Qulub Cipondoh Kota Tangerang, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 25.
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9) Tutor pendamping khusus mempersiapkan peralatan dan ruangan

agar peserta didik termotivasi saat memilih dan terlibat dalam

kegiatan.

10) Tutor pendamping khusus memahami emosi peserta didik serta

menjalin hubungan lebih dekat dengan mereka untuk menciptakan

peserta didik
untuk mandiri.

kepercayaan.
Tabel 1.1
Indikator Variabel Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi
No Variabel Sub Variabel Indikator
1. | Strategi 1. Tutor Tutor pendamping kKhusus memberi
Pembelajaran | memberikan peluang pada peserta didik untuk
Sensori rangsangan merasakan pengalaman sensori melalui
Integrasi Sensori. seluruh indera.
2. Tutor Tutor pendamping khusus memberikan
memberikan aktivitas atau kegiatan yang menantang
tantangan yang | untuk membangkitkan respon adaptif
tepat. peserta didik.
3. Tutor Tutor pendamping khusus mengajak
bekerjasama peserta didik untuk berperan aktif dalam
dalam proses pembelajaran.
menentukan
aktivitas.
4. Tutor Tutor pendamping khusus mendukung
memandu peserta didik untuk mengatur perilaku

secara mandiri.

5. Tutor Tutor pendamping khusus

menunjang mengkondisionalkan lingkungan belajar
stimulasi untuk menarik perhatian serta

optimal. kenyamanan peserta didik.

6. Tutor Tutor pendamping khusus membuat
menciptakan permainan yang dapat memotivasi
konteks peserta didik.

bermain.

7. Tutor Tutor pendamping khusus memodifikasi
memaksimalkan | aktivitas yang diberikan agar peserta
kesuksesan didik menguasai segala aktivitas yang
peserta didik. dapat memunculkan respon.

8. Tutor Tutor pendamping khusus meyakinkan
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menjamin
keamanan fisik.

anak, bahwa anak berada dikondisi
aman dalam menggunakan media
belajar.

9. Tutor
mempersiapkan
ruangan untuk
interaksi peserta
didik.

Tutor pendamping khusus
mempersiapkan peralatan dan ruangan
agar peserta didik termotivasi saat
memilih dan terlibat dalam kegiatan,.

10. Tutor
mendampingi
selama
pembelajaran.

Tutor pendamping khusus memahami
emosi peserta didik serta menjalin
hubungan lebih dekat dengan mereka
untuk menciptakan kepercayaan.

Sumber: Fitri Komariah, 2018

b. Indikator perubahan perilaku

Variabel perubahan perilaku dalam penelitian ini mengacu pada

teori Sparrow et al (1984) yang mana terdapat beberapa indikator

sebagai berikut:?’

1) Kemampuan anak dalam berkomunikasi

2) Kemampuan anak dalam keterampilan hidup sehari-hari.

3) Kemampuan anak dalam bersosial.

4) Kemampuan anak dalam keterampilan motorik.

5) Kemampuan anak dalam mengontrol emosi dan suasana hati

(maladaptive internalizing).

6) Kemampuan anak dalam mengontrol

perilaku yang dapat

merugikan lingkungan sekitar (maladaptive externalizing).

Tabel 1.2
Indikator Variabel Perubahan Perilaku
No Variabel Sub Variabel Indikator
1. | Perubahan 1. Perilaku Kemampuan anak dalam berkomunikasi
perilaku Adaptif Kemampuan anak dalam keterampilan

2" Nurussakinah Daulay, Perilaku Maladaptive Anak dan Pengukurannya, 33-34
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hidup sehari-hari.

Kemampuan anak dalam bersosial.

Kemampuan anak dalam keterampilan

motorik.
2. Perilaku Kemampuan anak dalam mengontrol
Maladaptif emosi dan suasana hati (maladaptive

internalizing).

Kemampuan anak dalam mengontrol
perilaku yang dapat merugikan
lingkungan sekitar (maladaptive
externalizing).

Sumber: Nurussakinah Daulay, 2021
F. Definisi Operasional
1. Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

Sensori integrasi sendiri merupakan suatu proses pengolahan
informasi melalui indera yang kemudian dikirim ke otak lalu muncul
sebuah respon dari sebuah tindakan atau hal yang diterima berdasarkan
pengalaman. Sedangkan strategi pembelajaran sensori integrasi lebih
menekankan kepada suatu metode pembelajaran yang digunakan oleh
lembaga pendidikan sebagai upaya yang mampu memberikan pengaruh
atau respon hasil dari adanya proses sensori. Adapun yang dimaksud
sensori integrasi dalam penelitian ini yaitu proses pengolahan informasi
atau rangsangan, yang mana proses pengolahan tersebut diterima oleh
seluruh indera yang kemudian ditransfer menuju otak, sedangkan proses
pengolahan tersebut terjadi di berbagai sistem sensori.

Tahapan dari penerapan strategi pembelajaran sensori integrasi
yaitu Tutor pendamping khusus memberikan rangsangan sensori, Tutor
pendamping khusus juga memberikan tantangan yang tepat dan sesuai,

Tutor pendamping khusus bekerjasama dengan peserta didik dalam
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menentukan aktivitas, Tutor pendamping khusus memandu peserta didik
untuk mandiri, kemudian Tutor pendamping khusus menunjang stimulasi
secara optimal, Tutor pendamping khusus juga menciptakan konteks
bermain yang dapat membangun motivasi peserta didik, selanjutnya Tutor
pendamping khusus memaksimalkan kesuksesan peserta didik, lalu Tutor
pendamping khusus menjamin keamanan fisik dari peserta didik, dan
menyiapkan ruangan untuk peserta didik serta selalu mendampingi selama
pembelajaran.?®
2. Perubahan Perilaku

Perilaku merupakan suatu bentuk respon dari otak dalam mengolah
stimulus atau rangsangan yang diterima dari luar tubuh. Bentuk dari suatu
respon tersebut biasanya bisa berupa respon yang positif maupun respon
negatif misalnya seperti suatu respon dalam bentuk perilaku adaptif dan
juga perilaku maladaptive. Dengan adanya perilaku tersebut jikalau
memang dirasa masih kurang memenuhi norma-norma lingkungan, maka
sangat dibutuhkannya peningkatan dalam perilaku adaptif yang masih
minim serta dibutuhkan juga perubahan atau meminimalisir perilaku yang
maladaptive. Adapun yang dimaksud perubahan perilaku dalam penelitian
ini yaitu suatu perubahan dari bentuk respon dalam mengolah rangsangan
dari luar berupa kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh individu baik
aktivitas yang dapat diamati langsung maupun tidak langsung, sedangkan

perubahan respon dari perilaku tersebut mencakup beberapa perubahan

% Fitri Komariah, Evaluasi Hasil Terapi Sensori Integrasi (Sensory Integration) Bagi
Anak Tunagrahita di Yayasan Miftahul Qulub Cipondoh Kota Tangerang, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).
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respon motorik, kognitif, dan afektif. Aspek perilaku yang diungkap
adalah perilaku adaptif dan perilaku maladaptive.?
G. Asumsi Penelitian
Sensori integrasi berasal dari suatu pendekatan yang dikembangkan
oleh Jean Ayres yaitu suatu proses memahami, merubah, dan memilah sensasi
melalui sistem sensori agar menghasilkan bentuk respon, salah satunya adalah
bentuk perilaku yang diharapkan.® Sedangkan perilaku adalah suatu bentuk
respon dalam mengolah rangsangan dari luar berupa kegitan atau aktivitas
yang dilakukan oleh individu baik aktivitas yang dapat diamati langsung
maupun tidak langsung, dan respon dari perilaku tersebut dapat berupa respon
motorik, kognitif, dan afektif.>* Selain itu anak penyandang autis adalah anak
yang memiliki gangguan perkembangan neurobiologis yang sangat kompleks
meliputi gangguan pada aspek perilaku, interaksi sosial, komunikasi dan
bahasa, serta gangguan emosi dan persepsi sensori bahkan pada aspek
motorik.*
Penelitian terdahulu menunjukkan pendekatan sensori integrasi dapat
memberikan pengaruh dan dapat meminimalisasi perilaku hiperaktif pada

anak autis di SLB Mandiri Surabaya, sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku

? Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, (Sulawesi Selatan : Aksara Timur,
2018).

% Evi Rusiana, Pendekatan Sensori Integrasi Untuk Meminimalisir Perilaku Hiperaktif
Pada Anak Autis, (Jurnal Pendidikan Khusus, Universitas Negeri Surabaya, 2013), 3.

%1 Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi.

% Rezky Amalia Usman, Desy Annisa Perdana, Asthy Raynata, Pengaruh Penerapan
Metode Sensory Integration Dalam Perubahan Tingkat Keseimbangan Pada Anak Autis di Praktek
Mandiri Sepinang Balikpapan, Jurnal Phsyio Research Center, Vol. 2, No. 1, 2022, 51.
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anak autis mengalami perubahan setelah diberikan upaya pendekatan sensori
integrasi.®

Mengacu pada teori dan hasil penelitian terdahulu, peneliti dapat
berasumsi bahwa melalui strategi pembelajaran sensori integrasi yang
diterapkan oleh Tutor pendamping khusus di Yayasan Matahari Banyuwangi
memberikan pengaruh terhadap terbentuknya perubahan perilaku pada anak
penyandang autis, sehingga strategi pembelajaran sensori integrasi tersebut
masih memiliki hubungan dengan perubahan perilaku anak penyandang autis.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar kerangka konseptual hipotesis

berikut ini:

% Evi Rusiana, Pendekatan Sensori Integrasi Untuk Meminimalisir Perilaku Hiperaktif
Pada Anak Autis, 5.
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Gambar 1.1
Kerangka Konseptual Hipotesis
Variabel X 1 Variabel Y
Strateg| P'embelaja_r an J/ Perubahan Perilaku
Sensori Integrasi
5 Rumusan Masalah 2

Apakah ada hubungan antara strategi

pembelajaran sensori integrasi dengan

perubahan perilaku pada anak

berkebutuhan khusus penyandang autis di

Yayasan Matahari Banyuwangi?
Jean Ayres (1972) A Sparrow et al (1984)
Sensori integrasi merupakan v Perilaku merupakan suatu
proses pengolahan informasi bentuk respon dalam
atau rangsangan dari dalam mengolah rangsangan dari
diri dan lingkungan sekitar : . luar yang dialami oleh
yang terjadi secara alami, dan Hipotesis seseorang, dan  respon
proses pengolahan tersebut tersebut yang menyebabkan
diinput langsung dan diterima munculnya perilaku  baik
oleh seluruh indra manusia. 4T perilaku motorik, kognitif,

maupun afektif.

¥ 3 3

Penelitian Terdahulu
Evi Rusiana, 2013. (Pendekatan Sensori Integrasi Untuk Meminimalisasi
Perilaku Hiperaktif Pada Anak Autis.) Hasil penelitian yang di dapat dengan
menerapkan pendekatan sensori integrasi dapat meminimalisir perilaku
hiperaktif pada anak autis di SLB Putra Mandiri Surabaya.

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
Ho . Tidak ada hubungan antara Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi
dengan Perubahan Perilaku pada Anak Berkebutuhan Khusus

Penyandang Autis di Yayasan Matahari Banyuwangi.
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Ha : Ada hubungan antara Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi dengan

Perubahan Perilaku pada Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang

Autis di Yayasan Matahari Banyuwangi.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan adalah suatu penjelasan mengenai alur dari
penulisan saat menyusun skripsi. Sistematika penulisan tersebut dipaparkan
pada uaraian berikut:

Bab | Pendahuluan, bab ini membahas mengenai latar belakang dan
rumusan masalah, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis, serta sistematika
pembahasan.

Bab Il Kajian Teori, bab ini membahas terkait penelitian terdahulu
dengan variabel-variabel penelitian yang serupa dan terdapat kajian teori yang
memiliki hubungan dengan permasalahan dalam penelitian. Nantinya teori-
teori tersebut digunakan sebagai pondasi ketika menyusun skripsi lebih lanjut.

Bab 11l Metode Penelitian, bab ini berisi tentang pendekatan dan
jenis penelitian seperti apa yang digunakan, penentuan populasi dan sampel,
serta teknik analisis dalam pengumpulan data penelitian.

Bab 1V Penyajian dan Analisis Data, bab ini membahas mengenai
uraian hasil data yang telah didapatkan dilapangan, dan juga hasil dari analisis
data yang dibantu dengan aplikasi SPSS dengan keterangan berbentuk
penejlasan statistik, serta berisi pembahasan dari hasil penemuan data

penelitian.
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Bab V Simpulan Dan Saran, bab ini terdapat rangkuman dari hasil
penelitian yang diuraikan dalam bagian simpulan. Peneliti juga memberikan

beberapa masukan yang dipaparkan dalam bagian saran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Adapun penelitian terdahulu dengan salah satu atau dua variabel yang
sama, digunakan sebagai acuan dalam menyusun penelitian ini untuk
meminimalisasi plagiarisme dan memperkuat keaslian dari penelitian yang
dilakukan yaitu:

1. Penelitian dengan judul “Pengaruh Terapi Sensori Integrasi Pada Anak
Autis yang Mengalami Gangguan Sensori di Pusat Layanan Autis
Provinsi Bangka Belitung” yang dilakukan oleh Wahyu Kurniawan &
Merlinda Juvita pada Tahun 2019.% Jenis penelitian yang digunakan ialah
penelitian eksperimen dengan metode pendekatan single case study. Hasil
dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa cukup memberikan pengaruh
yang relevan antara sebelum diberikannya program terapi sensori integrasi
dan sesudah diberikannya upaya tersebut. Jadi, gangguan sensori dari
Anak penyandang autis sebelum diberikan - terapi sensori = integrasi
menunjukkan gangguan yang cukup tinggi dibandingkan sesudah
diterapkannya terapi sensori -integrasi. Terdapat perbedaan yang
ditemukan pada penelitian ini yaitu variabel terikatnya menggunakan

gangguan sensori integrasi, perbedaan yang kedua terletak pada jenis dan

¥ Wahyu Kurniawan & Merlinda Juvita, Pengaruh Terapi Sensori Integrasi Pada Anak
Autis yang Mengalami Gangguan Sensori di Pusat Layanan Autis Provinsi Bangka Belitung,
Jurnal Dakwah dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 10, No. 1, 2019.
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metode pendekatannya. Sedangkan persamaannya yaitu variabel bebasnya
sama-sama menggunakan sensori integrasi.*®

2. Penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode Sensori Integration
Dalam Perubahan Tingkat Keseimbangan Pada Anak Autisme di Praktek
Mandiri Sepinggan Balikpapan” yang dilakukan oleh Rezky Amalia
Usman, Desy Annisa Perdana, Asthy Raynata, pada tahun 2022.% Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimen dengan
menggunakan pendekatan desain one group pre dan post test, dan dua
variabel penelitian yaitu variabel independen berupa Metode Sensori
Integrasi sedangkan variabel dependennya adalah Perubahan Tingkat
Keseimbangan. Dalam hasil penelitian mengungkapkan bahwa program
metode sensori integrasi sangat efektif jika diterapkan untuk
meningkatkan keseimbangan pada anak autism. Terdapat perbedaan
dalam penelitiannya yaitu pada jenis dan metode penelitian yang
digunakan, serta penelitian ini lebih mencari tahu seberapa besar pengaruh
dari penerapan variabel independen kepada variabel dependen. Sedangkan
persamaannya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel
independen dalam penelitian ini sama dengan variabel yang digunakan
oleh penelitian yaitu sama-sama menggunakan metode sensori integrasi.*’

3. Penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Taktil Pada Anak

Autis Melalui Terapi Sensori Integrasi” yang dilakukan oleh Nur

% Wahyu Kurniawan & Merlinda Juvita, Loc.cit.

% Rezky Amalia Usman, Desy Annisa Perdana, Asthy Raynata, Pengaruh Penerapan
Metode Sensori Integration Dalam Perubahan Tingkat Keseimbangan Pada Anak Autisme di
Praktek Mandiri Sepinang Balikpapan, Jurnal Physio Research Center, Vol. 2, No. 2, 2022.

% Rezky Amalia Usman, Desy Annisa Perdana, Asthy Raynata, Loc.cit.
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Hafidzah, Haeran Nur, Kurniati Zainuddin di SLB Pelita Mandiri pada
tahun 2018.% Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan
menggunakan metode repeated treatment. Dalam penelitian ini
didapatkan hasil adanya perbedaan kemampuan taktil pada anak
penyandang autis saat sebelum dan sesudah diberikannya terapi sensori
integrasi. Anak penyandang autis yang sudah mendapatkan terapi semakin
menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan taktilnya.
Ditemukan perbedaan dalam penelitian ini yaitu pada jenis dan
pendekatan penelitiannya, selain itu juga ditemukan persamaannya
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu salah satu variabelnya sama
dengan yang akan digunakan oleh peneliti yaitu terapi sensori integrasi
dan salah satu variabelnya juga sama dengan salah satu aspek yang ada di
dalam teori yang digunakan peneliti yang sekarang yaitu kemampuan
taktil.*

4. Penelitian dengan judul “Pendekatan Sensori Integrasi Untuk
Meminimalisasi Perilaku Hiperaktfi Pada Anak Autis” yang dilakukan
oleh Evi Rusiana di Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2013 di SLB
Putra Mandiri Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
dengan menggunakan metode SSR (Single Subject Research) dengan
desain A-B. Berdasarkan analisis data diperoleh hasil mean level pada

fase baseline (A) 17.3 dan intervensi (B) 14.5, dari hasil tersebut dapat

® Nur Hafidzah Tanawah, Haerani Nur, Kurniati Zainuddin, Peningkatan Kemampuan
Taktil Pada Anak Autis Melalui Terapi Sensori Integrasi, Jurnal Psikologi Talenta, Vol. 3, No. 2,
2018.

% Nur Hafidzah Tanawah, Haerani Nur, Kurniati Zainuddin, Loc.cit.
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diketahui bahwa terjadi penurunan perilaku hiperaktif pada anak autis
yaitu sebesar 17.3 — 14.5 = 2.8, yang mana memiliki arti kecenderungan
arah menunjukkan perubahan yang positif dan presentase data overlapnya
adalah 0%. Sehingga hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatan sensori integrasi dapat meminimalisasi perilaku
hiperaktif pada anak penyandang autis di SLB Putra Mandiri Surabaya.*’
5. Penelitian dengan judul “Penggunaan Metode Lovaas/Applied Behavior
Analysis (ABA) Dalam Penatalaksanaan Perilaku Anak Autis Kelas Dasar
di SLB Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta” yang dilakukan
oleh Linda Widya Hanapy pada tahun 2015 di Sekolah Luar Biasa Bina
Anggita, Sekolah Luar Biasa Fajar Nugraha, dan Sekolah Luar Biasa Citra
Mulia Mandiri.* Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan dari ketiga Sekolah Luar Biasa
tersebut penggunaan Lovaas/ABA yang diterapkan pada siswa
penyandang autis menghasilkan berbagai macam proses penerapan baik,
sebelum pembelajaran, saat penerapan pembentukan perilaku, hingga
pada hasil dari pembentukan perilaku anak autis. Hasil yang didapat yaitu
anak penyandang autis juga menghasilkan respon yang bermacam-
macam, seperti sudah ada yang terbentuk kontak mata dan kepatuhan,
namun juga ada yang masih tidak mengalami perubahan. Metode tersebut

mampu membentuk perilaku anak, namun tidak bisa ditentukan secara

“ Evi Rusiana, “Pendekatan Sensori Integrasi Untuk Meminimalisasi Perilaku Hiperaktif Pada
Anak Autis”, Jurnal Pendidikan Khusus, Fakultas IlImu Pndidikan, Universitas Negeri Surabaya.

! Lina Widya Hanapy, Penggunaan Metode Lovaas/Applied Behavior Analysis (ABA)
Dalam Penatalaksanaan Perilaku Anak Autis Kelas Dasar di SLB Penyelenggara Pendidikan
Autis di Yogyakarta”, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015).
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pasti, sebab tidak semua perilaku dari anak penyandang autis mampu
berubah dengan sempurna sesuai yang diharapkan, karena proses
perubahannya pun terjadi secara berangsur. Terdapat perbedaan yang
ditemukan yaitu yaitu pada jenis penelitiannya, dan juga ditemukan
persamaannya Yyaitu penelitian ini sama-sama mengambil data terkait
perubahan perilaku pada anak peyandsng autis.*

6. Penelitian dengan judul “Evaluasi Hasil Terapi Sensori Integrasi (Sensory
Integration) Bagi Anak Tunagrahita di Yayasan Miftahul Qulub
Cipondoh Kota Tangerang”, yang dilakukan oleh Fitri Komariah pada
tahun 2018.% Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif,
dan menunjukkan hasil bahwa terapi sensori integrasi memeiliki dampak
positif terhadap perubahan perkembangan kemandirian pada anak
tunagrahita. Terdapat persamaan yang ditemukan pada penelitian ini yaitu
fokus permasalahannya sama-sama membahas terkait sensori integrasi,

sedangkan metode penelitian yang digunakan berbeda.**

“2 Lina Widya Hanapy, Loc.cit.

*® Fitri Komariah, Evaluasi Hasil Terapi Sensori Integrasi (Sensory Integration) Bagi
Anak Tunagrahita di Yayasan Miftahul Qulub Cipondoh Kota Tangerang, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).

* Fitri Komariah, Loc.cit.



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Na:jma, Tahun, Tujuan Subjek Hasil Perbedaan Persamaan

an Judul

1. | Wahyu Menentukan Anak autis di | Pemberian program Penelitian Variabel
Kurniawan, pengaruh Pusat Layanan |terapi sensori terdahulu bebas dalam
Merlinda Juvita, | penerapan sensori | Autis Provinsi |integrasi memiliki menggunakan | penelitian
2019. (Pengaruh | integrasi pada anak | Kepulauan pengaruh yang penelitian ini sama
Terapi Sensori autis di Pusat Bangka cukup signifikan eksperimen. yaitu
Integrasi Pada Layanan Autis Belitung. antara sebelum dan [2. Variabel Sensori
Anak Autis yang | Provinsi sesudah terikatnya Integrasi.
Mengalami Kepulauan Bangka diberikannya terapi. menggunakan
Gangguan Sensori | Belitung. gangguan
di Pusat Layanan sensori.

Autis Provinsi
Bangka Belitung).

2. | Rezky Amalia Mengetahui 16 orang anak | Terdapat perbedaan Menggunaka | Sama-sama
Usman, Desy pengaruh metode | autism level 1 | yang bermakna n penelitian menggunak
Annisa Perdana, | sensory dengan antara nilai eksperimen an metode
Asthy Raynata, integration dalam | gangguan keseimbangan pre- dengan sensori
2022. (Pengaruh | perubahan tingkat | keseimbangan | test dan post-test desain one integrasi
Penerapan keseimbangan dan berusia 5-8 | sehingga group pre dalam
Metode Sensory | pada anak autisme. | tahun. dinyatakan dengan dan post-test. | variabel
Integration adanya upaya Mencari tahu | bebasnya.
Dalam Perubahan sensori integration seberapa
Tingkat terdapat perubahan besar
Keseimbangan tingkat pengaruh
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Pada Anak keseimbangan yang dari variabel

Autisme di signifikan. bebas.

Praktek Mandiri

Sepinggan

Balikpapan).

Nur Hafidzah, Mengetahui Enam orang Kemampuan taktil | Menggunakan Variabel

Haeran Nur tingkat keefektivan | anak autis anak penyandang penelitian bebas sama-

Kurniati dari upaya terapi yang autis mampu eksperimen sama

Zainuddin, 2018. | sensori integrasi mengalami mengalami dengan metode menggunaka

(Peningkatan dalam gangguan peningkatan. repeated n variabel

Kemampuan meningkatkan taktil. treatment. sensori

Taktil Pada Anak | kemampuan tantik integrasi

Autis Melalui anak penyandang

Terapi Sensori autis.

Integrasi).

Evi Rusiana, Mengetahui ada Satu anak autis | Penerapan Penelitian Penelitian

2013. Pendekatan | tidaknya pengaruh | di SLB Putra pendekatan sensori | terdahulu ini sama-

Sensori Integrasi | pendekatan sensori | Mandiri. integrasi dapat menggunakan sama

Untuk integrasi dalam meminimalisir penelitian mengambil

Meminimalisasi meminimalisir perilaku hiperaktif | eksperimen data terkait

Perilaku perilaku hiperaktif pada anak autis di | dengan metode penerapan

Hiperaktif Pada pada anak autis di SLB Putra Mandiri | SSR (Single sensori

Anak Autis. SLB Putra Mandiri Surabaya. Subject integrasi.
Surabaya. Research).

Linda Widya Untuk memahami | Guru Perubahan perilaku | Penelitian ini Penelitian

Hanapy, 2015. langkah-lang pendamping anak autis banyak | menggunakan ini sama-

(Penggunaan dalam penerapan Khusus dan memiliki penelitian sama

Metode Lovaas/metode juga anak autis | perbedaan satu kualitatif. mengambil
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Lovaas/Applied ABA, serta yang sama lain, karena data terkait
Behavior Analysis | melihat didampingi. dilihat dari perubahan
(ABA) Dalam pengaruhnya kemampuan perilaku
Penatalaksanaan | dalam penerimaan tiap pada anak
Perilaku Anak pembentukan anak berbeda-beda autis.
Autis Dasar di perilaku anak autis dan tidak semua
SLB di Sekolah Luar perilaku yang
Penyelenggara Biasa diubah dapat
Pendidikan Autis | Penyelenggara dibentuk dengan
di Yogyakarta). Pendidikan sempurna sesuai

Yogyakarta. harapan.
Fitri Komariah, Menjelaskan hasil | Ketua Terapi sensori Menggunakan Fokus
2018. (Evaluasi pencapaian dalam | Yayasan, integrasi memiliki | metode penelitian | permasalaha
Hasil Terapi penerapan upaya Pengajar dampak positif kualitatif. n dalam
Sensori Integrasi | terapi sensori pada | terapi, siswa, terhadap perubahan penelitian
(Sensory anak tunagrahita dan orang tua | perkembangan ini sama-
Integrastion) Bagi | Yayasan Muftahul | anak kemandirian pada sama
Anak Tunagrahita | Qulub. penyandang anak tunagrahita membahas
di Yayasan tunagrahita. terkait
Miftahul Qulub sensori
Cipondoh Kota integrasi
Tangerang).
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B. Kajian Teori
1. Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi
a. Pengertian Strategi Pembelajaran

Belajar adalah proses yang dijalani seseorang untuk
mendapatkan  suatu  perubahan sikap, tingkat pengetahuan,
keterampilan, tingkah laku, dan suatu pengalaman yang dipelajari.*®
Sedangkan pembelajaran ialah hubungan antara peserta didik dengan
guru serta sumber belajar yang terletak pada suatu lingkup
pembelajaran, dari adanya hubungan tersebut mengakibatkan adanya
proses pendapatan ilmu dan juga pengetahuan, sehingga peserta didik
mampu belajar dengan baik dan benar.*®

Strategi merupakan urutan prosedur dalam mencapai
pembelajaran, selain itu strategi juga merupakan kombinasi
keterampilan kognitif yang dapat diterapkan dalam tuntutan situasi
pembelajaran.®” Pada dasarnya bisa disimpulkan, strategi pembelajaran
sangat penting dalam adanya proses belajar, selain itu juga termasuk
upaya yang diberikan pengajar dalam memenuhi tujuan atau
pandangan yang sudah ditentukan. Upaya tersebut diberikan kepada

siswa dalam mempelajari suatu materi atau informasi.

** Ahdar Djamaluddin, Wardana, Belajar dan Pembelajaran, (Sulawesi Selatan : Kaaffah
Learning Center, 2019), 3.

“® Ahdar Djamaluddin, Wardana, Belajar dan Pembelajaran, 13.

" Yulia Rizki Ramadhani, dkk, Pengantar Strategi Pembelajaran, (Sumatra Utara :
Yayasan Kita Menulis, 2022), 3.
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b. Pengertian Sensori Integrasi

Menganut teori Jean Ayres (1972), sensori integrasi adalah
proses pengolahan informasi atau rangsangan dari dalam diri dan
lingkungan sekitar secara neurologis, yang mana proses pengolahan
tersebut diinput dan langsung diterima oleh seluruh indera yang ada
pada tubuh manusia.*®

Teori dari Horowitz dan Rost (2007), sensori integrasi ialah
proses pengolahan rangsangan yang dilakukan oleh semua indera, dan
prosesnya juga berkaitan dengan seluruh sistem sensori.** Nanaholic
(2012) juga mengungkap, sensori integrasi termasuk salah satu proses
yang dilakukan oleh otak manusia dan bersifat alami tanpa ada
kesadaran, dan proses tersebut terjadi pada seluruh indera yang
kemudian dilihat lalu dimaknai, proses inilah yang memungkinkan
seseorang dapat memberikan respon perilaku yang sesuai pengalaman
serta dijadikan sebagai pijakan kemampuan akademik.*® Melalui
pendapat ketiga tokoh yang dipaparkan di atas dapat disimpulkan,
sensori integrasi adalah proses pengolahan informasi atau rangsangan
yang dilakukan langsung oleh panca indra sehingga individu dapat
memberikan  respon  lingkungan dengan tepat. Jadi strategi

pembelajaran sensori integrasi adalah sebuah upaya dari lembaga

*® Fitri Komariah, Evaluasi Hasil Terapi Sensori Integrasi (Sensory Integration) Bagi
Anak Tunagrahita di Yayasan Miftahul Qulub Cipondoh Kota Tangerang, (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 44.

# Abdul Aziz, Martini Jamaris, Tjipto Sumadi, Pedoman Pelaksanaan Model Intervensi
Berbasis Sensori Integrasi, (Desertasi, Universitas Negeri Jakarta, 2019).

% Nuzul Rahmi Daeng, Pengaruh Sensori Integrasi Terhadap Kemampuan Berbicara
Pada Anak Retardasi Mental Sedang, 19.
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pendidikan atau Tutor dalam bentuk pembelajaran berbasis sensori

integrasi yang diberikan atau diaplikasikan ke dalam kegiatan belajar

siswa.

c. Manfaat Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi
Lembaga pendidikan atau Tutor dalam memberikan strategi

pembelajaran pasti juga selalu mempertimbangkan manfaatnya dalam

kegiatan belajar. Manfaat dari strategi pembelajaran sensori integrasi

tersebut, yaitu:

1) Memberikan rangsangan pada otak siswa agar bisa memberikan
proses pengolahan informasi yang lebih baik.

2) Memperbaiki fungsi sistem saraf otak siswa sehingga perilaku
siswa menjadi lebih terarah.

3) Dapat memperbaiki masalah regulasi atau kesehatan siswa secara
keseluruhan.

4) Membantu meningkatkan perkembangan emosi dan kognitifnya.

5) Meningkatkan kemampuan eksperif.

6) Membantu dalam meningkatkan kemampuan berinteraksi.

7) Memperbaiki kemampuan motorik siswa.

d. Aspek-Aspek Dalam Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi
Adapun aspek-aspek dalam strategi pembelajaran sensori

integrasi yang melibatkan seluruh indera, meliputi:
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1) Sensasi dalam penglihatan (Visual)

Sensasi dalam penglihatan terletak pada mata lebih tepatnya
retina, yang memiliki fungsi sebagai transportasi dalam
menyampaikan seluruh informasi melalui rangsangan terkait
warna, gambar, bentuk, benda atau manusia yang ada di
sekelilingnya.™

2) Sensasi dalam pembau (Olfactori)

Sensasi terletak pada selaput hidung, yang memiliki fungsi

menyampaikan informasi melalui rangsangan mengenai bebauan.>
3) Sensasi dalam telinga (Auditori)

Sensasi ini tertelak pada telinga dalam, saat sensori yang
terjadi pada telinga bermasalah, biasanya perkembangan bahasa
seseorang pasti bermasalah juga.>®

4) Sensasi dalam perasa (Gustatori)

Sensasi ini terletak pada bagian lidah, berfungsi untuk
menyampaikan suatu informasi melalui rangsangan dari berbagai
macam rasa, meliputi rasa asin, manis, asam, pahit, gurih serta
tekstur rasa di dalam mulut seperti kasar dan halus.>*

5) Sensasi dalam peraba (Tactile)
Sensasi ini terletak di bagian kulit, dan sensasi tersebut

mempunyai dua kemampuan, vyaitu kemampuan dalam

*! Fitri Komariah, Evaluasi Hasil Terapi Sensori Integrasi (Sensory Integration) Bagi
Anak Tunagrahita di Yayasan Miftahul Qulub Cipondoh Kota Tangerang, 44.

%2 Fitri Komariah, 44

>3 Fitri Komariah, 44

> Fitri Komariah, 45
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membedakan tekstur suatu benda serta kemampuan dalam menjaga
diri dari adanya input sensori yang bahaya.*
Sensasi dalam otot (Propioseptif)

Ayres (1972) berpendapat bahwa sensasi ini terletak pada
persendian, otot dalam tubuh, dan ujung saraf yang terhubung
dengan tulang. Penginputan dalam sensasi tersebut berfungsi untuk
menginformasikan pada otak tentang kapan dan bagaimana otot
bereaksi, sehingga dapat mengetahui bentuk respon dari tubuh®®
Sensasi dalam keseimbangan (Vestibular)

Sensasi ini berada di posisi telinga bagian tengah, yang
bertugas untuk meneruskan informasi gerakan, misalnya aktivitas
berlari, berayun, naik sepeda, berdiri dengan satu kaki, dan

melompat.”’

e. Struktur Penerapan Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

Adapun struktur penerapan strategi pembelajaran sensori

integrasi yang diterapkan oleh Tutor pendamping khusus, struktur

penerapan tersebut meliputi beberapa tahap, yaitu:>®

1)

Tutor memberikan rangsangan sensori
Tahap ini Tutor pendamping khusus memberi peluang pada

peserta didik untuk merasakan pengalaman sensori melalui seluruh

°® Fitri Komariah, 45

% Fitri Komariah, 45.

> Abdul Aziz, Martini Jamaris, Tjipto Sumadi, Pedoman Pelaksanaan Model Intervensi
Berbasis Sensori Integrasi, 43.

%8 Fitri Komariah, Evaluasi Hasil Terapi Sensori Integrasi (Sensory Integration) Bagi
Anak Tunagrahita di Yayasan Miftahul Qulub Cipondoh Kota Tangerang, 56.
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indera., dan rangsangan tersebut bersangkutan langsung dengan
seluruh bentuk respon sensori.
Tutor memberikan tantangan yang tepat

Tahap ini Tutor pendamping khusus memberikan aktivitas
atau kegiatan yang menantang untuk membangkitkan respon
adaptif peserta didik.
Tutor bekerjasama dalam menentukan aktivitas

Pada tahap ini Tutor pendamping khusus mengajak peserta
didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Tutor memandu anak mandiri

Tutor pendamping khusus mendukung peserta didik untuk
mengatur perilaku secara mandiri.
Tutor menunjang stimulasi optimal

Tutor pendamping khusus mengkondisionalkan lingkungan
belajar untuk menarik perhatian serta kenyamanan peserta didik.
Tutor menciptakan konteks bermain

Tutor pendamping khusus membuat permainan yang dapat
memotivasi peserta didik.
Tutor memaksimalkan kesuksesan anak

Tutor pendamping Khusus memodifikasi aktivitas yang
diberikan agar peserta didik menguasai segala aktivitas yang dapat

memunculkan respon.
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8) Tutor menjamin keamanan fisik
Tutor pendamping khusus meyakinkan peserta didik,
bahwa mereka berada dikondisi aman dalam menggunakan media
belajar.
9) Tutor mengatur ruangan untuk interaksi anak
Tutor pendamping khusus mempersiapkan peralatan dan
ruangan agar peserta didik termotivasi saat memilih dan terlibat
dalam kegiatan.
10) Tutor memfasilitasi kebersamaan dalam terapi
Tutor pendamping khusus memahami emosi anak serta
menjalin hubungan lebih dekat dengan anak untuk menciptakan
kepercayaan.
2. Perubahan Perilaku
a. Pengertian Perilaku
Sesuai teori dari Sparrow et al (1984), perilaku adalah suatu
respon dalam mengolah rangsangan dari luar yang dialami oleh
seseorang, dan respon tersebut mengakibatkan munculnya suatu
kegiatan yang dilihat secara langsung ataupun tidak, respon dari
perilaku tersebut dapat berupa respon motorik, kognitif, dan afektif.>
Windi menyatakan berpacu pada teori Notoatmodjo (2014) bahwa
perilaku adalah suatu bentuk reaksi dan respon dari manusia itu sendiri

terhadap lingkungannya, dan perilaku tersebut terjadi karena proses

% Adnan Achiruddin Saleh, Pengantar Psikologi, (Sulawesi Selatan : Penerbit Aksara
Timur, 2018).
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dari stimulus atau rangsangan dari lingkungan.®® Kuncoro (2017) juga
memberikan pemikiran bahwa perilaku termasuk dalam bentuk respon
dari berbagai macam aktivitas seseorang, dan bentuk respon dari
perilaku tersebut umumnya terdapat dua jenis, yaitu perilaku adaptif
serta perilaku maladaptive.®

Skinner berpendapat, perilaku merupakan bentuk respon atau
reaksi individu terhadap rangsangan dari luar, dan berdasarkan bentuk
respon tersebut memiliki perbedaan dalam munculnya perilaku yaitu
perilaku tertutup yang mana bentuk responnya masih tetap pada bentuk
perhatian, perasaan, persepsi, pengetahuan dan juga sikap, selain itu
juga terdapat perilaku terbuka yang mana bentuk rsponnya sudah jelas
dapat dilihat dalam bentuk tindakannya yang bisa diamati dengan
mudah oleh lingkungan sekitarnya.’ Berdasarkan adanya banyak
pengertian sudah dipaparkan, mampu memberikan kesimpulan bahwa
perilaku adalah bentuk respon individu terhadap rangsangan yang telah
didapat, sehingga mampu memberikan suatu reaksi berupa aktivitas
yang berasal dari rangsangan tersebut.

b. Aspek Dalam Perilaku
Berdasarkan teori dari Sparrow et al (1984) ada dua aspek yang

dapat dipakai untuk acuan dalam melihat bentuk perilaku, yaitu:

% Windi Chusniah Rachmawati, Promosi Kesehatan dan Ilmu Perilaku, (Malang :
Wineka Media, 2019).

81 Nurusskinah Daulay, Perilaku Maladaptive dan Pengukurannya, Jurnal Buletin
Psikologi, Vol. 29, No. 1, 2021, 46

82 Windi Chusniah Rachmawati.
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1) Perilaku adaptif

Perilaku adaptif termasuk perilaku yang bisa diterima
lingkungan, perilaku ini menunjukkan adanya prinsip penting pada
diri setiap individu, yaitu berupa kesiapan diri, perilaku serta
respon terhadap lingkungan sosial. Perilaku adaptif dapat dijadikan
sebagai bentuk dari keberhasilan individu untuk menyesuaikan
perilakunya terhadap orang lain, serta lingkungannya, dan perilaku
tersebut mencakup perilaku dalam berkomunikasi baik dalam
bentuk reseptif, ekspresif, dan tertulis, yang kedua perilaku dalam
keterampilan sehari-hari serta perilaku dalam keterampilan
motorik.®

2) Perilaku maladaptive

Kebalikan dari perilaku adaptif yaitu perilaku maladaptif,
perilaku maladaptif adalah perilaku menyimpang yang kurang
diterima oleh lingkungan. Sparrow et al (1984) mendefinisikan
perilaku maladaptif sebagai perilaku yang tidak sesuai dengan
perilaku pada umumnya yang mana perilaku tersebut berdampak
negatif terhadap lingkungan, perilaku maladaptive  lebih
menekankan pada perilaku yang tidak dapat mengontrol emosi dan
suasana hati (maladaptive internalizing) sehingga muncul perilaku
depresi, cemas, serta keluhan somatik, selain itu ada juga perilaku

yang dapat menyakiti dirinya sendiri maupun orang lain

% Nurussakinah Daulay, Perilaku Maladaptive Anak dan Pengukurannya, Jurnal Buletin
Psikologi, 46.
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(maladaptive externalizing) yaitu ditandai dengan munculnya
perilaku impulsif, tantrum, agresif, semaunya sendiri dan tidak
peduli dengan lingkungan sekitarnya.®*
c. Faktor Pembentuk Perilaku
Terdapat tiga faktor utama dalam pembentukan perilaku yaitu
genetik, eksogen, faktor lainnya (Sunaryo, 2004).° Hal tersebut
diuraikan sebagai berikut:
1) Faktor Genetik
Faktor genetik merupakan faktor yang muncul dari dalam
dirinya sendiri, hal tersebut mencakup adanya ras, jenis kelamin,
sifat fisik, kepribadian, bakat dan juga minat, serta kecerdasan.
2) Faktor Eksogen
Faktor eksogen adalah faktor yang dapat mempengaruhi
suatu perilaku melalui luar diri seseorang, meliputi usia dari
seseorang, pendidikan, pekerjaan, agama, kehidupan sosial
ekonomi, adanya kepudayaan, dan lingkungan fisik serta
lingkungan sosial.
3) Faktor Lainnya
Faktor ini terdapat beberapa faktor lain yang turut
berpengaruh terhadap terbentuknya suatu perilaku dari seseorang,

hal tersebut seperti yang terjadi pada susunan saraf pusat, karena

% Nurussakinah Daulay, 48.

% Gamal Thabroni, Perilaku Manusia: Teori, Macam, Faktor yang Mempengaruhi,
(https://serupa.id/perilaku-manusia-teori-macam-faktor-yang-mempengaruhi-dsb/  diakses pada
tanggal 14 Maret 2023, pukul 22.41 WIB).
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stimulus yang diterima diantarkan ke sistem saraf tepi yang
akhirnya memunculkan suatu perubahan menjadi sebuah perilaku
individu, selanjutnya adalah adanya persepsi dan mispersepsi pada
seseorang, serta adanya emosi dalam tubuh seseorang.
3. Anak Berkebutuhan Khusus Penyandang Autis
a. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus
Minarwati mendefinisikan anak yang memeiliki cacat fisik atau
psikis, selain itu biasanya juga sering disebut dengan adanya ketunaan
dalam dirinya adalah termasuk anak berkebutuhan khusus.® Dikatakan
anak berkebutuhan khusus, sebab anak tersebut mempunyai hal yang
special dalam dirinya dan sangat berbeda jika dibandingkan dengan
ank normal. Sebenarnya sebutan anak berkebutuhan khusus terdapat
arti yang sangat banyak, di dunia pendidikan yang dikatakan anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan pelayanan khusus
dan spesifik dalam pendidikannya, karena mereka mempunyai
perbedaan dengan anak pada umunya.®’ Hambatan yang sering terjadi,
biasanya terletak pada belajarnya serta perkembangannya, maka dari
itu sangat diperlukannya bantuan yang sesuai dalam menempuh
pendidikan mereka.
Effendi (2006) mengungkapkan istilah anak berkebutuhan

khusus, lebih tegasnya diberikan pada anak yang memiliki

8 Minarwati, Identifikasi Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Inklusi, (Yogyakarta :
CV. Budi Utama, 2020).
¢ Minarwati,.
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penyimpangan dari keadaan rata-rata anak pada umumnya.®® Zaitun
dalam bukunya juga memaparkan bahwa muncul ciri-ciri khusus
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak berkubutuhan khusus
yaitu mereka lebih berbeda dari anak-anak biasa baik segi fisik, psikis,
sensori, perilaku sosial, atau bentuk komunikasinya.®® Dari beberapa
penjelasan yang sudah dipaparkan, lebih singkatnya anak yang
mempunyai  kebutuhan khusus ialah anak yang mengalami
keistimewaan, keistimewaan tersebut tidak sama dengan anak normal,
dan biasanya muncul kelainan atau kecacatan baik fisik maupun psikis
yang memerlukan pelayanan khusus sama dengan kebutuhan yang
dibutuhkan.
Pengertian Anak Penyandang Autis

Autis adalah rujukan yang berasal dari potongan kata Bahasa
Yunani “autos” berarti diri dan “isme” berarti paham atau aliran.”
Autis ialah salah satu kesulitan dalam tumbuh kembang yang terjadi
dalam hubungan sosial dan juga komunikasi yang ditandai oleh adanya
suatu keterbatasan aktivitas serta ketertarikan (American Psychiatric

Association, 2000).”

2013, 1.

% Nandiyah Abdullah, Mengenal Anak Berkebutuhan Khusus, Jurnal Magistra, No. 86,

8 Zaitun, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Pekanbaru : Kreasi Edukasi

Publishing and Consulting Company, 2017), 37.

2016), 7.

" Mega lsari Biran, Nurhastuti, Pendidikan Anak Autisme, (Jawa Barat : Goresan Pena,

™ Dinie Ratri Desiningrum, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta :

Psikosain. 2016), 28.
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Autis adalah hambatan tumbuh kembang “neuribiolos” yang
sangat rumit, hambatan tersebut mencakup dalam bentuk perilaku,
hubungan bersosial, berkomunikasi, berbahasa hambatan dalam emosi
dan penerimaan sensori bahkan terjadi pada kemampuan motoriknya
juga.” Anak penyandang autis merupakan seorang anak yang memiliki
ketidaknormalan yang sangat berat pada tumbuh kembangnya, bahkan
dapat mempengaruhi kemampuan berkomunikasinya dan hubungannya
dengan orang lain (Sutadi, 2002).” Wahyu dan Merlinda
mengemukakan definisi dari autis yaitu dikarakterisasikan adanya
kekurangan yang bersinambungan ketika berkomunikasi serta
berinteraksi dengan sosial yang dapat terjadi disituasi yang berbagai
macam.”*

Anak autis termasuk anak yang memiliki hambatan dalam
tumbuh kembang dan hambatan tersebut dapat mempengaruhi
beberapa aspek sebagaimana anak memandang dunia yang luas serta
bagaimana mereka belajar dari pengalamannnya, seoramg anak

penyandang autis hampir merasa kurang mampu dalam melakukan

2 Rezky Amalia Usman, Desy Annisa Perdana, Asthy Raynata, Pengaruh Penerapan
Metode Sensory Integration Dalam Perubahan Tingkat Keseimbangan Pada Anak Autis di Praktek
Mandiri Sepinang Balikpapan, Jurnal Phsyio Research Center, Vol. 2, No. 1, 2022, 51.

% lke Yulia Astuti, Analisis Terapi Sensori Integrasi Terhadap Perkembangan
Sensorimotor Anak Autis di Pusat Terapi dan Sekolah Berkebutuhan Khusus Permata Bunda
Surakarta, Jurnal Publikasi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2013, 3.

™ Wahyu Kurniawan, Pengaruh Terapi Sensori Integrasi Pada Anak Autis yang
Mengalami Gangguan Sensori di Pusat Layanan Autis Provinsi Bangka Belitung, Jurnal Dakah
dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 10, No. 1, 2019, 98.
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kontak sosial dengan orang yang ada disekitar (Yuwono, 2012).”

Dengan beberapa ungkapan yang telah dipaparkan, dapat ditarik

kesimpulan bahwa anak autis termasuk anak yang mengalami

hambatan cukup berat terhadap proses perkembangannya, sehingga
menyebabkan timbulnya gangguan pada respond an tingkah lakunya
baik dalam berkomunikasi, kemampuan kognitif, bersosial, dan juga
fungsi adaptif.
c. Gejala Anak Penyandang Autis

Keadaan yang diduga sebagai gejala yang tampak pada anak
penyandang autis ada bermacam-macam, ada tiga masalah utama yang
dimiliki anak penyandang autis, diantaranya mencakup permasalahan
sosial, bentuk perilaku, dan kemampuan berbahasa, dengan gejala yang
ditimbulkan meliputi: "

1) Gejala dalam lingkup sosial : anak penyandang autis terkadang
tidak bisa mengenal namanya sendiri, mereka juga tidak suka
melakukan kontak mata dengan orang sekitar, dan lebih ke
individual saat mereka bermain atau berbicara.

2) Gejala dalam berbahasa : dibandingkan anak normal pada
umumnya, anak penyandanga autis lebih mengalami susah bicara,
mereka telat bicara dan biasanya cara bicaranya tidak jelas hanya

terdengar seperti menggumam, bahkan mereka mampu

™® Rafidah Azizah, Implementasi Terapi Sensori Integrasi (SI) Terhadap Kemampuan
Komunikasi Verbal Anak Autis Kelas Il di Sekolah Inklusi Quontum Brine Yayasan Amanah
Inayah, (Skripsi, Universitas Negeri Makassar, 2018).

® Shinta Pratiwi, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus, (Semarang : Semarang
University Press, 2011), 52
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mengucapkan Kkata-kata namun perkataannya tidak dapat
dimengerti banyak orang.

3) Gejala dalam perilaku : anak penyandang autis lebih suka
mengulang-ulang tingkah laku yang tidak jelas, biasanya tingkah
laku yang tampak dan sering diulang ialah bertepuk tangan,
kegiatan lain yang akhirnya menjadi rutinitas mereka, dan saat ada
cahaya atau suara mereka sangat sensitif.

d. Ciri-Ciri Anak Penyandang Autis
Gangguan perkembangan otak yang terjadi pada anak
penyandang autis terdapat berbagai macam gangguan yang awalnya
tidak disadari, karena ketika mereka baru lahir hingga usia 24-30 bulan
tampak seperti anak normal, namun saat mereka mulai menunjukkan
keterlambatan yang terjadi pada diri anaknya mereka mulai menyadari,
dan keterlambatan tersebut dapat dicirikan seperti berikut : **

1) Saat berkomunikasi, cara bicara anak penyandang autis mengalami
hambatan, mereka tidak bisa berbicara seperti anak normal, cara
bicaranya tidak mampu menggunakan kata-kata yang benar dan
tidak bisa dipahami secara umum.

2) Anak penyandang autis sulit dalam bergaul, mereka lebih suka

menyendiri dan asik dengan duninya sendiri.

" Shinta Pratiwi, 53
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3) Anak penyandang autis identik dengan adanya hambatan dalam
salah satu atau seluruh indra mereka, terkadang pengindraannya
sangat sensitif kadang juga tidak berfungsi sama sekali.

4) Ketika anak penyandang autis bermain, mereka biasanya tidak
cepat tanggap dengan permainannya dan kemampuan
berimajinasinya sangat rendah.

5) Tingkah laku yang ditampakkan oleh anak penyandang autis sangat
sulit ditebak, terkadang mereka menunjukkan tingkah laku yang
pasif namun tiba-tiba menjadi hiperaktif.

e. Perilaku Anak Penyandang Autis
Anak penyandang autis mempunyai banyak perilaku yang
sangat berbeda dengan anak pada umumnya, yaitu sebagai berikut :"®

1) Repetitif (pengulangan) : memutari suatu hal yang tidak jelas
(Twirling), selalu mengepakkan lengan dan tangannya dalam
keadaan apapun (flapping), sering bingung sendiri dan berjalan
maju mundur (rocking).

2) Lebih suka pada satu hal, seperti bermin dengan menggunakan
objek satu objek saja tidak mau diganti. Rentang minat mereka
juga sangat rendah sehingga mengakibatkan cepat bosan.

3) Suka memaksa orang-orang yang disekitarnya untuk mengulang

perkataannya ketika diajak berkomunikasi.

® Dinie Ratri Desiningrum, “Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus”, (Yogyakarta :
Psikosain. 2016), 31
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4) Anak penyandang autis memiliki perilaku yang sulit dirubah yaitu
merubah kebiasaan benda atau tempat yang sering mereka
gunakan.

5) Anak penyandang autis juga memiliki kebiasaan yang sama dalam
hal kegiatan sehari-harinya, seperti baju, sabun mandi yang sering
mereka gunakan, ataupun makanan yang sering mereka konsumsi.

f. Faktor Penyebab Anak Penyandang Autis
Keadaan yang menjadi faktor penyebab anak mengalami
gangguan autis, yaitu terdapat dua faktor: ™

1) Genetik : orang tua yang mempunyai gen yang kurang baik juga
dapat menyebabkan anak mengalami autis, namun hal tersebut juga
tidak bisa direncanakan, maka dari itu orang tua yang melakukan
program hamil harus pandai-pandai dalam mengontrol tumbuh
kembang gen dan juga janinnya.

2) Lingkungan : sangat memungkinkan jikalau lingkungan juga dapat
menjadi penyebab anak mengalami autis. Banyak penelitian yang
telah ditemukan bahwa adanya infeksi jamur atau bakteri jahat
yang ada di lingkungan, kadar air, dan udara yang kotor dapat

menyebabkan anak mengalami autis.

9 Shinta Pratiwi, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus”, 54
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g. Terapi Bagi Anak Penyandang Autis
Ada beberapa upaya yang bisa diterapkan untuk membantu
anak penyandang autis dalam mengembangkan kemampuannya,
yaitu:%

1) Applied Behavioral Analysis (ABA) : upaya ini termasuk upaya
dalam bentuk pelatihan khusus untuk anak dengan memberikan
dukungan positif misalnya, pujian, hadiah.

2) Terapi Bicara : adanya terapi bicara dapat membantu mereka dalam
mengembangkan tingkat kemampuan bahasa dan berbicara.

3) Terapi Okupasi : terapi okupasi ini lebih menekankan pada tingkat
kemampuan motorik.

4) Terapi Fisik : dengan adanya terapi ini biasanya seperti
dilakukannya fisoterapi dan terapi sensori integrasi Yyang
bermanfaat untuk memperkuat otot-otot serta merubah
keseimbangan dari tubuh..

5) Terapi Sosial : terapi ini dapat membantu mereka agar bisa berbaur
dengan ' lingkungan = serta memberikan peningkatan ' terhadap
kemuan bertemannya dengan teman-teman sebaya.

6) Terapi Bermain : terapi Bermain dapat memberikan manfaat untuk
belajar bicara, berkomunikasi dan berinteraksi sosial.

7) Terapi Visual : terapi ini dapat digunakan untuk mengembangkan

metode  belajar  komunikasi  melalui  berbagai gambar.

8 Shinta Pratiwi, Loc.cit, 55,.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif termasuk jenis penelitian yang datanya
berlandaskan pada realitas nyata atau berdasarkan fakta yang dapat
dikelompokkan, diukur dan diamati secara statistik atau kuantitatif, serta
memiliki hubungan sebab akibat yang memiliki tujuan guna menjawab
rumusan masalah sekaligus menguiji hipotesis penelitian yang telah diajukan.?
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah
pendekatan korelasional. Penelitian dengan pendekatan ini bertujuan untuk
mengukur dan mengetahui ada dan tidak ada hubungan serta tingkat hubungan
antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya yang mempengaruhi variabel
tersebut. Sehingga peneliti menggunakan pendekatan korelasional dengan
tujuan hanya ingin mengetahui hubungan simetris antara vatiabel independen
dengan variabel dependen.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ialah jumlah dari keseluruhan objek
maupun subjek yang akan diteliti, bukan hanya orang atau apapun yang

memiliki karaktesitik dan sifat tertentu serta ciri-ciri yang telah ditetapkan,

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta Bandung, 2016), 8.
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akan tetapi juga bisa berupa benda-benda alam yang ada disekitar.®
Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini yaitu merupakan Tutor
pendamping khusus anak penyandang autis dan menerapkan strategi
pembelajarn sensori integrasi.

Peneliti menjadikan Tutor pendamping khusus anak penyandang
autis yang ada di Yayasan Matahari Banyuwangi sebagai populasi dengan
jumlah 37 orang. Peneliti menjadikan Tutor sebagai populasi, alasannya
adalah karena anak penyandang autis di Yayasan Matahari Banyuwangi
memiliki kisaran umur kurang lebih 4 sampai 18 tahun, selain itu
kemampuan mereka juga tidak sama seperti anak normal sehingga tidak
memungkinkan jika dijadikan sebagai subjek penelitian. Namun apabila
subjek penelitiannya menggunakan orang tua dari anak penyandang autis
masih kurang efektif, sebab tidak semua orang tua anak penyandang autis
menerapkan sensori integrasi saat berada dirumahnya masing-masing baik
dalam belajarnya maupun bermain.

. Sampel

Sampel penelitian merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi penelitian.®® Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan jenis sampel jenuh atau
sensus. Sampel jenuh atau sensus ialah teknik pengambilan sampel
penelitian apabila seluruh jumlah populasi dijadikan sebagai sampel, hal

ini digunakan jikalau jumlah populasi penelitian berada dibawah 100

8 Sugiyono, 145-146.
8 Sugiyono, 81.
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responden, serta relative kecil dan/atau peneliti ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil.®*

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan, subjek yang digunakan
dalam penelitian ini sejumlah 37 Tutor pendamping khusus anak
penyandang autis yang ada di Yayasan Matahari Banyuwangi.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data penelitian dengan sebanyak-banyaknya
merupakan teknik yang paling penting ketika hendak melakukan
penelitian, sebab melalui langkah ini semua data yang dibutuhkan akan
terkumpul.*® Sumber pengumpulan data dapat menggunakan sumber
primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung
oleh peneliti dari subjek penelitian, sedangkan data sekunder merupakan
data-data yang yang didapat melalui orang lain atau lewat dokumen dan
data tersebut sudah tersedia mulai awal. Teknik pengumpulan data yang
dipakai meliputi:

a.  Angket/Kuesioner
Angket atau kuesioner adalah salah satu teknik pengumpulan
data dengan cara memberikan lembar yang berisi beberapa pernyataan
atau pertanyaan tertulis, kepada subjek penelitian yang telah ditentukan
untuk  dijawabnya.®® Dalam pemberian  kuesioner, peneliti

menggunakan skala likert yang dimodifikasi. Skala likert merupakan

& Sugiyono, 83.
8 Sugiyono, 224.
8 Sugiyono, 142.
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suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur sikap, dan persepsi
seseorang terhadap fenomena sosial.®’
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya masa
lalu dari seseorang.®® Jadi dokumentasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dimana peneliti mengumpulkan dan mengelola
dokumen yang dapat dijadikan sebagai sumber data atau bukti penguat
data penelitian. Dokumentasi yang dapat digunakan berupa foto
kondisi lapangan dan data-data lain yang mendukung sebagai bukti
penelitian.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data merupakat suatu alat ukur yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data.®’® Instrument yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi yaitu skala
likert yang dimodifikasi, karena lebih mampu memberikan gambaran hasil
data penelitian yang dibutuhkan dengan pertimbangan untuk memperoleh
jawaban secara lebih jelas serta tidak ada keraguan.

Terdapat 4 bentuk pilihan respon dalam skala yang digunakan

yaitu Sangat Pernah (SP), Pernah (P), Tidak Pernah (TP), Sangat Tidak

8 Sugiyono, 93.

8 Sugiyono, 240.

8 Agung Windhi Kurniawan, Zarah Puspitaningtya, Metode Penelitian Kuantitatif,
(‘Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), 66.
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Pernah (STP). Respon tersebut memiliki skor yang berbeda, sebagaimana

yang telah dijelaskan berikut ini:

Table 3.1
Skor Skala Likert

No Pernyataan/Pertanyaan Favorable | Unfavorable
1. | Sangat Pernah (SP) 4 1
2. | Pernah (P) 3 2
3. | Tidak Pernah (TP) 2 3
4. | Sangat Tidak Pernah (STP) 1 4

a. Skala Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

Dalam penelitian ini, skala strategi pembelajaran sensori

integrasi yang digunakan yaitu menggunakan skala yang disusun oleh

peneliti  sendiri

berdasarkan teori strategi

pembelajaran sensori

integrasi dari Fitri Komariah. Jumlah item pernyataan dalam skala

strategi pembelajaran sensori integrasi secara keseluruhan vyaitu

sebanyak 56 butir item, dengan dua jenis item pernyataan. Terdapat 30

butir item Favourable dan 26 butir item Unfavourable. Lebih jelasnya

skala strategi pembelajaran sensori integrasi dapat dilihat dalam tabel

blue print berikut ini:

Tabel 3.2
Blue Print Skala Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

. Item
No Tahapan Indikator Favourable | Unfavourable Jumlah
1. | Tutor Tutor
memberikan | pendamping
rangsangan khusus memberi
sensori. peluang pagja 135 246 6 item
peserta didik
untuk
merasakan
pengalaman
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sensori melalui
seluruh indera.

Tutor Tutor
memberikan | pendamping
tantangan khusus
yang tepat. memberikan
aktivitas atau
kegiatan yang 7,9 11 8, 10 5 item
menantang
untuk
membangkitkan
respon adaptif
peserta didik.
Tutor Tutor
bekerjasama | pendamping
dalam khusus
menentukan | mengajak
aktivitas. peserta didik 12, 14,16 13, 15,17 6 item
untuk berperan
aktif dalam
proses
pembelajaran.
Tutor Tutor
memandu pendamping
anak untuk Khusus
mandiri, mendukung 18,20,22 | 19,21,23 | 6item
peserta didik
untuk mengatur
perilaku secara
mandiri.
Tutor Tutor
menunjang pendamping
stimulasi Khusus
optimal. mengkondisiona
lkan lingkungan '| -, 56 98 | 25,27, 29 6 item
belajar untuk
menarik
perhatian serta
kenyamanan
peserta didik.
Tutor Tutor 30, 32, 34 31, 33 5 Item
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menciptakan | pendamping

konteks khusus membuat

bermain. permainan yang
dapat
memotivasi
peserta didik.

7. | Tutor Tutor
memaksimal | pendamping
kan khusus
kesuksesan memodifikasi
anak. aktivitas yang

diberikanagar | o5 37 39 | 36,3840 | 6 ltem
peserta didik

menguasai

segala aktivitas

yang dapat

memunculkan

respon.

8. | Tutor Tutor
menjamin pendamping
keamanan khusus
fisik. meyakinkan

peserta didik, 41, 43, 45 42, 44 5 item
bahwa mereka

berada dikondisi

aman dalam

menggunakan

media belajar.

9. | Tutor Tutor
mengatur pendamping
ruangan khusus
untuk mempersiapkan
interaksi peralatan dan
anak. ruangan agar 46, 48, 50 47,49, 51 6 item

peserta didik
termotivasi saat
memilih dan
terlibat dalam
kegiatan.

10. | Tutor Tutor
memfasilitasi | pendamping
kebersamaan | khusus
dalam memahami 52,54, 56 53, 55 5 item
pembelajaran | emosi peserta

didik serta

menjalin
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hubungan lebih
dekat dengan
mereka untuk
menciptakan
kepercayaan.

Total

30

26

56

b. Skala Perubahan Perilaku

Begitupun juga dengan skala perubahan perilaku dalam

penelitian ini yaitu menggunakan skala yang disusun sendiri oleh

peneliti berdasarkan teori perubahan perilaku dari Nurussakinah

Daulay. Dalam skala perubahan perilaku ini terdapat 18 butir item

Favourable dan 16 butir item Unfavourable. Agar lebih rinci, maka

skala perubahan perilaku dapat dilihat pada tabel blue print berikut ini:

Tabel 3.3

Blue Print Skala Perubahan Perilaku

No

Aspek

Indikator

ltem

Favourable

Unfavourable

Jumlah

Perilaku
adaptif

Kemampuan
anak dalam
berkomunikasi.

1,3

2,4

4 jtem

Kemampuan
anak dalam
keterampilan
hidup sehari-hari.

5,7

6, 8

4 jtem

Kemampuan
anak dalam
bersosial.

9,11

10, 12

4 jtem

Kemampuan
anak dalam
keterampilan
motorik.

13, 15,17

14, 16

5item

Perilaku
maladaptive

Kemampuan
anak dalam
mengontrol
emosi
suasana
(maladaptive

dan
hati

18, 20, 22,
24

19, 21, 23, 25

8 item
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internalizing).

Kemampuan
anak dalam
mengontrol
perilaku yang

dapat merugikan 26, 28, 30, 27,29,31,33 | 9item
. 32,34
lingkungan
sekitar
(maladaptive
externalizing).
Total 18 16 34

3. Uji Validitas

Sebelum melakukan penelitian, angket yang akan digunakan
sebagai alat pengambilan data penelitian harus di uji validitas dan
reliabilitasnya terlebih dahulu. Sehingga peneliti melakukan uji coba
terhadap angket penelitian yang telah disusun oleh peneliti sendiri.
Adapun subjek uji coba dalam penelitian ini menggunakan subjek lain atau
tidak menggunakan subjek penelitian yang asli. Subjek uji coba tersebut
harus dengan kriteria yang sama yaitu seorang Tutor pendamping khusus
anak penyandang autis dan menerapkan strategi pembelajaran sensori
integrasi dalam teknik belajarnya. Peneliti telah menemukan beberapa
subjek lain atau subjek yang digunakan untuk uji coba instrument, dan
jumlahnya terdapat 31 subjek yang telah memenubhi kriteria.

Menurut Azwar, validitas sering diartikan sebagai seberapa besar
kemampuan suatu alat ukur penelitian sesuai dengan hal apa yang mau
diukur.® Adanya konsep tersebut dapat diartikan bahwa skor hasil dari

suatu tes harus tepat dan sesuai agar diketahui kelayakan dan

% saifuddin Azwar, Dasar-Dasar Psikometrika Edisi Il, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2021), 95.
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kebermanfaatan dari penelitian yang hendak dilakukan. Arti kata lain uji
validitas juga memiliki keterkaitan dengan kualitas dari suatu instrument
penelitian, sehingga peneliti hendak melaksanakan uji validitas dari
seluruh instrument penelitian yang telah disusun, sebelum digunakan
sebagai bahan penelitian.

Uji validitas ini nantinya akan di uji dengan bantuan program SPSS
26 for Windows, dengan keterangan yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan dalam kevalidan data yaitu jika r hitung > r tabel,
data tersebut dapat dikatakan valid, namun jika r hitung < r tabel maka
data tersebut bisa dikatakan tidak valid. Karena jumlah sampel sebanyak
31 Tutor, maka nilai ripe yang digunakan o = 5% adalah 0,355. Adapun
hasil dari uji validitas disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.4
Uji Validitas Variabel Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

Uji Validitas (Data Interval)

Variabel Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

Item R Hitung (0?3-5r§)b5e(|,/0 Sig Kriteria
X1 0,250 0,355 0,176 Tidak Valid
X2 0,689 0,355 0,000 Valid
X3 0,527 0,355 0,002 Valid
X4 0,502 0,355 0,004 Valid
X5 0,487 0,355 0,005 Valid
X6 0,574 0,355 0,001 Valid
X7 0,730 0,355 0,000 Valid
X8 0,510 0,355 0,003 Valid
X9 0,815 0,355 0,000 Valid

X10 0,568 0,355 0,001 Valid

X11 0,551 0,355 0,001 Valid

X12 0,485 0,355 0,006 Valid

X13 -0,337 0,355 0,063 Tidak Valid

X14 0,530 0,355 0,002 Valid
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X15 0,467 0,355 0,008 Valid
X16 0,403 0,355 0,025 Valid
X17 -0,064 0,355 0,734 Tidak Valid
X18 0,498 0,355 0,004 Valid
X19 0,638 0,355 0,000 Valid
X20 0,128 0,355 0,491 Tidak Valid
X21 0,598 0,355 0,000 Valid
X22 0,647 0,355 0,000 Valid
X23 0,672 0,355 0,000 Valid
X24 0,806 0,355 0,000 Valid
X25 0,551 0,355 0,001 Valid
X26 0,207 0,355 0,263 Tidak Valid
X27 0,612 0,355 0,000 Valid
X28 0,444 0,355 0,014 Valid
X29 0,531 0,355 0,002 Valid
X30 0,495 0,355 0,005 Valid
X31 -0,039 0,355 0,837 Tidak Valid
X32 0,712 0,355 0,000 Valid
X33 0,492 0,355 0,005 Valid
X34 0,579 0,355 0,001 Valid
X35 0,675 0,355 0,000 Valid
X36 0,336 0,355 0,065 Tidak Valid
X37 0,647 0,355 0,000 Valid
X38 0,442 0,355 0,013 Valid
X39 0,730 0,355 0,000 Valid
X40 0,452 0,355 0,011 Valid
X41 0,551 0,355 0,001 Valid
X42 0,739 0,355 0,000 Valid
X43 0,654 0,355 0,000 Valid
X44 0,065 0,355 0,728 Tidak Valid
X45 0,512 0,355 0,003 Valid
X46 0,270 0,355 0,142 Tidak Valid
X471 0,161 0,355 0,388 Tidak Valid
X48 0,536 0,355 0,002 Valid
X49 0,672 0,355 0,000 Valid
X50 0,546 0,355 0,001 Valid
X51 0,467 0,355 0,008 Valid
X52 0,673 0,355 0,000 Valid
X53 0,495 0,355 0,005 Valid
X54 0,321 0,355 0,079 Tidak Valid
X55 0,500 0,355 0,004 Valid
X56 0,698 0,355 0,000 Valid

Sumber: Diolah dari SPSS
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Variabel skala strategi pembelajaran sensori integrasi memiliki 56
butir item pernyataan, sesuai dengan tabel hasil uji validitas yang telah
dipaparkan di atas. Setelah dilakukan uji coba instrument, terdapat 11 butir
item yang tidak valid atau dapat dinyatakan gugur, sehingga terdapat 45
butir item pernyataan yang digunakan yaitu item-item yang dinyatakan
valid dan menghilangkan item yang tidak valid, dan muncul blue print
baru yang akan digunakan dalam melakukan penelitian. Dipaparkan dalam

tabel berikut:

Tabel 3.5
Blue Print Terbaru Skala Strategi Pemberlajaran Sensori Integrasi
. Item
No Tahapan Indikator Favourable | Unfavourable Jumlah
1. | Tutor Tutor
memberikan | pendamping
rangsangan khusus memberi
Sensori. peluang pada
peserta didik 13 2.4.5 5 item
untuk
merasakan
pengalaman
sensori melalui
seluruh indera.
2. | Tutor Tutor
memberikan | pendamping
tantangan khusus
yang tepat. memberikan
aktivitas atau
kegiatan yang 6, 8, 10 7,9 5 item
menantang
untuk
membangkitkan
respon adaptif
peserta didik.
3. | Tutor Tutor
bekerjasama | pendamping 11,13 12,14 4 item
dalam Khusus
menentukan | mengajak
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aktivitas. peserta didik
untuk berperan
aktif dalam
proses
pembelajaran.
Tutor Tutor
memandu pendamping
anak untuk khusus
mandiri, mendukung 15, 17 16,18,19 | 5item
peserta didik
untuk mengatur
perilaku secara
mandiri.
Tutor Tutor
menunjang pendamping
stimulasi khusus
optimal. mengkondisiona
lkan lingkungan | 75 , 21,23,24 | 5item
belajar untuk
menarik
perhatian serta
kenyamanan
peserta didik.
Tutor Tutor
menciptakan | pendamping
konteks khusus membuat
bermain. permainan yang 25, 27 26, 28 4 ltem
dapat
memotivasi
peserta didik.
Tutor Tutor
memaksimalk | pendamping
an kesuksesan | khusus
anak. memodifikasi
aktivitas yang
diberikan agar | 5q 37 33 30, 32 5 Item

peserta didik
menguasai
segala aktivitas
yang dapat
memunculkan
respon.
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8. | Tutor Tutor
menjamin pendamping
keamanan khusus
fisik. meyakinkan
peserta didik, 34,36 35, 37 4 item
bahwa mereka
berada dikondisi
aman dalam
menggunakan
media belajar.
9. | Tutor Tutor
mengatur pendamping
ruangan Khusus
untuk mempersiapkan
interaksi peralatan dan
anak. ruangan agar 38, 40 39, 41 4 item
peserta didik
termotivasi saat
memilih dan
terlibat dalam
kegiatan.
10. | Tutor Tutor
memfasilitasi | pendamping
kebersamaan | khusus
dalam memahami
pembelajaran. | emosi peserta
< e 42, 44 43, 45 4 item
menjalin
hubungan lebih
dekat dengan
mereka untuk
menciptakan
kepercayaan.
Total 22 23 45

Selanjutnya, pada skala perubahan perilaku juga sama-sama

dilakukan uji validitas. Hal tersebut dipaparkan da;am tabel berikut:

Tabel 3.

6

Uji Validitas Variabel Perubahan Perilaku

Uji Validitas (Data Interval)

Variabel Perubahan Perilaku

ltem

R Hitung

R Tabel
(0,355) 5%

Sig

Kriteria
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Y1 0,550 0,355 0,001 Valid
Y2 0,758 0,355 0,000 Valid
Y3 0,655 0,355 0,000 Valid
Y4 0,170 0,355 0,360 Tidak Valid
Y5 0,609 0,355 0,000 Valid
Y6 0,555 0,355 0,001 Valid
Y7 0,554 0,355 0,001 Valid
Y8 0,555 0,355 0,001 Valid
Y9 0,519 0,355 0,003 Valid
Y10 0,777 0,355 0,000 Valid
Y11 0,615 0,355 0,000 Valid
Y12 0,842 0,355 0,000 Valid
Y13 0,892 0,355 0,000 Valid
Y14 0,598 0,355 0,000 Valid
Y15 0,500 0,355 0,004 Valid
Y16 0,150 0,355 0,419 Tidak Valid
Y17 0,735 0,355 0,000 Valid
Y18 0,654 0,355 0,000 Valid
Y19 0,111 0,355 0,553 Tidak Valid
Y20 0,753 0,355 0,000 Valid
Y21 0,105 0,355 0,575 Tidak Valid
Y22 0,658 0,355 0,000 Valid
Y23 0,274 0,355 0,136 Tidak Valid
Y24 0,848 0,355 0,000 Valid
Y25 0,601 0,355 0,000 Valid
Y26 0,820 0,355 0,000 Valid
Y27 0,779 0,355 0,000 Valid
Y28 0,565 0,355 0,001 Valid
Y29 0,903 0,355 0,000 Valid
Y30 0,786 0,355 0,000 Valid
Y31 0,357 0,355 0,037 Valid
Y32 0,706 0,355 0,000 Valid
Y33 0,878 0,355 0,000 Valid
Y34 0,792 0,355 0,000 Valid

Sumber: Diolah dari SPSS

Begitu juga dalam skala perubahan perilaku memiliki 34 butir item

pernyataan, sesuai dengan tabel hasil uji validitas yang telah dipaparkan di

atas. Setelah dilakukan uji coba instrument, terdapat 5 butir item yang

tidak valid atau dapat dinyatakan gugur. Sehingga terdapat 29 butir item

pernyataan yang digunakan, yaitu item-item yang dinyatakan valid dan
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menghilangkan item yang tidak valid. Selain itu, muncul blue print baru

yang akan digunakan dalam melakukan penelitian, dan dipaparkan dalam

tabel berikut:

Tabel 3.7

Blue Print Terbaru Skala Perubahan Perilaku

No

Aspek

Indikator

ltem

Favourable

Unfavourable

Jumlah

Perilaku
adaptif

Kemampuan
anak dalam
berkomunikasi.

1,3

2

3item

Kemampuan
anak dalam
keterampilan
hidup sehari-hari.

4,6

oy

4 jtem

Kemampuan
anak dalam
bersosial.

8, 10

911

4 jtem

Kemampuan
anak dalam
keterampilan
motorik.

12, 14

13,15

4 jtem

Perilaku

maladaptive

Kemampuan
anak dalam
mengontrol
emosi
suasana
(maladaptive
internalizing).

dan
hati

16, 18, 20

17,19

5item

Kemampuan
anak dalam
mengontrol
perilaku yang
dapat merugikan
lingkungan
sekitar
(maladaptive
externalizing).

21, 23, 25,
27,29

22,24, 26, 28

9 item

Total

16

13

29

Sumber: Diolah dari SPSS
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4. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana skor tes konsisten, dapat dipercaya dan dapat diulang.” Uji
reliabilitas ini nantinya akan di uji dengan bantuan program Statistical
Program For Social Science (SPSS) 16.0 for Windows, dengan dasar
pengambilan keputusan data dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha > 0.60 maka angket atau kuesioner penelitian dapat dinyatakan
konsisten atau reliabel, namun jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.60 maka
angket atau kuesioner penelitian dinyatakan tidak konsisten atau reliabel.
Adapun hasil dari uji reliabilitas disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.8
Uji Reliabilitas Variabel Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

UJI RELIABILITAS
Cronbach Alpha | N of Items

0,956 45
Sumber: Diolah dari SPSS

Terdapat temuan dari hasil uji reliabilitas skala strategi
pembelajaran sensori integrasi dan bisa diketahui bahasanya nilai
Cronbach’s Alpha yang didapatkan yaitu 0,956. Jadi, bisa dibilang bahwa
nilai 0,956 > 0,60, sehingga uji reliabilitas skala strategi pembelajaran

sensori integrasi dapat diterima.

! saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2020), 125.
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Tabel 3.9
Uji Reliabilitas Variabel Perubahan Perilaku

UJI RELIABILITAS
Cronbach Alpha | N of Items

0,960 29
Sumber: Diolah dari SPSS

Terdapat temuan dari hasil uji reliabilitas skala perubahan perilaku
dan bisa diketahui bahasanya nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan
yaitu 0,960. Jadi, bisa dibaca bahwa nilai 0,960 > 0,60, sehingga uji
reliabilitas skala perubahan perilaku dapat diterima.

D. Analisis Data

Untuk memecahkan problematika yang ada dalam penelitian ini,
langkah terakhir yang harus dilakukan oleh peneliti adalah menyusun
pembahasan dan analisis data. Analisis data termasuk salah satu proses yang
sangat amat penting dalam melakukan penelitian, sebab hal tersebut ialah
suatu proses yang dilakukan untuk melihat perbandingan hasil antar variabel
satu dengan yang lain. Peneliti melakukan analisis data dengan bantuan
program SPSS 26 for Windows. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
beberapa teknik analisis, yaitu sebagai berikut :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data hasil penelitian
bersifat normal atau tidak. Jika data menunjukkan hasil yang normal maka
data hasil penelitian sudah mewakili populasi yang digunakan. Dalam

penelitian ini, untuk melakukan uji normalitas yaitu dengan uji
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Kolmogorov-Smirnov menggunakan bantuan program SPSS 26 for
Windows. Dengan keterangan yang menyatakan data normal apabila data
hasil penelitian menunjukkan taraf signifikansi > 0,05 atau (p>0,05), dan
apabila didapatkan hasil yang sebaliknya, data penelitian yang telah
didapatkan tidak bisa dikatakan normal.
Uji Linearitas

Uji linearitas termasuk salah satu uji yang dipakai guna
mengetahui bahwa antar variabel saling memiliki hubungan yang linear
atau tidak. Pedoman yang digunakan dalam penelitian ini, untuk
menentukan linear atau tidak antara variabel strategi pembelajaran sensori
integrasi dengan perubahan perilaku dilihat melalui nilai deviation from
linearity, jika nilai signifikansi > 0,05 dapat dikatakan linear, sedangkan
dikatakan tidak linear jika nilai signifikansi < 0,05. Uji linearitas yang
digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan SPSS 26 for Windows.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis bermanfaat dalam menentukan ada atau tidak ada
korelasi pada variabel bebas dengan variabel terikat. Pada penelitian ini
teknik yang digunakan sebagai uji hipotesis yaitu menggunakan Korelasi
Product Moment Pearson, yang mana korelasi ini merupakan Korelasi
sederhana dan hanya ada satu variabel bebas serta satu variabel terikat
yang teribat di dalamnya. Syarat menggunakan uji korelasi Product
Moment Pearson adalah data harus berdistribusi normal sehingga

memerlukan uji normalitas, korelasi antar variabel menunjukkan korelasi
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yang linear, dan data berbentuk interval. Uji hipotesis pada penelitian ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS 26 for Windows. Adapun besar
kecilnya dari suatu korelasi dapat menentukan kuat dan lemahnya suatu
hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitian. Sehingga
menggunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi seperti berikut:

Tabel 3.10
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan

0,00-0,19 Sangat Rendah
0,20 — 0,39 Rendah
0,40 -0,59 Sedang
0,60 -0,79 Kuat

0,80 — 1,00 Sangat Kuat




BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Yayasan Matahari Banyuwangi
Kabupaten Banyuwangi mempunyai salah satu lembaga yang
berbasis sosial yaitu Yayasan Matahari Banyuwangi. Yayasan tersebut
termasuk lembaga yang mampu berperan sebagai rumah atau wadah bagi
masyarakat yang memiliki kekhususan tersendiri, terutama anak-anak
berkebutuhan khusus. Perannya lebih menonjol dalam pengembangan
pendidikan, terapi, serta Life Skill anak berkebutuhan khusus. Yayasan
Matahari Banyuwangi berdiri sejak tahun 2012 pada bulan Januari. Bapak
Muhammad Syaifudin, S.Ip. adalah pendiri sekaligus pengelola, dan lbu
Andreina Marcelina, S.Psi, C.Fc. merupakan ketua atau pembina langsung
dari Yayasan Matahari Banyuwangi. Yayasan tersebut beralamat dan
bertempat di Perumahan Taman Pusring Asri Blok. G, No. 10-12. Lebih
tepatnya berada di JI. Ikan Layur, Kelurahan Sobo, Banyuwangi Kota,
Banyuwangi, Jawa Timur, Kode Pos 68418.%
2. Visi Misi-dan Tujuan
a. Visi Yayasan Matahari Banyuwangi
Menjadi lembaga pendidikan yang mampu menyiapkan peserta
didiknya menjadi individu yang sehat, terampil dan mandiri, serta

dapat bermanfaat baik bagi dirinya maupun masyarakat.

% Yayasan Matahari Banyuwangi, Sejarah Yayasan Matahari Banyuwangi, 12 Juni 2023.

73
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b. Misi Yayasan Matahari Banyuwangi
1) Menyiapkan peserta didik, menjadi pembelajar yang cerdas dan
dapat berkontribusi dalam masyarakat luas.
2) Menjadikan peserta didik, sebagai pembelajar yang mandiri serta
mengenali potensi dirinya sendiri.
3) Menyiapkan peserta didik, menjadi pembelajar yang memiliki
motivasi tinggi.
4) Membekali peserta didik, dengan keterampilan belajar,
keterampilan sosial serta Life Skill yang bermanfaat.
5) Menjadi tempat belajar yang penuh makna dan menyenangkan.
c. Tujuan Yayasan Matahari Banyuwangi
Didirikannya Yayasan Matahari Banyuwangi memiliki tujuan
dan harapan yang sangat besar dari pendiri dan juga pembinanya,
tujuan dan harapan tersebut ialah mampu melayani masyarakat baik
dalam ranah pendidikan dan juga konsultasi pembelajaran bagi mereka
yang menyandang ketunaan khusus. Selain itu juga, tujuannya agar
dapat membantu orang tua, sekolah, ‘dan masyarakat dalam
membimbing serta melatih anak berkebutuhan khusus sehingga
mampu mandiri dan berkontribusi dalam masyarakat.
B. Penyajian Data
Penyajian data adalah penyajian hasil dari penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti dan dijelaskan secara ringkas agar hasil dari setiap uji

variabel dapat dipahami dengan mudah. Hasil tersebut disajikan dengan
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tabulasi data, tabel, angka statistik dan grafik. Berikut ini merupakan data dari
variabel strategi pembelajaran sensori integrasi dan perubahan perilaku.
1. Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi
Setelah dilakukan uji coba skala strategi pembelajaran sensori
integrasi, dalam instrument penelitian terdapat 45 item pernyataan valid
yang digunakan. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan uji statistik deskriptif terlebih dahulu lalu melakukan uji

kategorisasi dengan bantuan SPSS 26 for Windows.

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif VVariabel Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi
Statistik Deskriptif
N | Minimun | Maximum Mean Std.
Deviatiom
Strategi
Pembelajaran 37 80,00 157,00 | 109,5676 20,50954
Sensori Integrasi

Sumber : Diolah dari SPSS

Hasil olah data uji statistik deskriptif yang telah disajikan dalam
tabel di atas menunjukkan bahwasanya dengan jumlah sampel sebanyak 37
responden mengahasilkan nilai minimum sebesar 80,00, nilai maksimum
sebesar 157,00, nilai mean (rata-rata) sebesar 109,5676, dan nilai standar
deviasi sebesar 20,50954. Dari hasil yang telah didapatkan tersebut,
selanjutnya akan dikategosisasikan menjadi tiga tingkat yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Penentuannya, menggunakan nilai mean dan standar
deviasi kemudian diolah menggunakan SPSS 26 for Windows. Adapun

penentuan skor kategorisasi berdasarkan rumus berikut.
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Tabel 4.2
Rumus Penentuan Skor Kategorisasi
Kriteria Kategori
X <(M-1SD) Rendah
(M-1SD)<X < (M + 1SD) Sedang
X>(M + 1SD) Tinggi
Tabel 4.3

Kategorisasi Variabel Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Rendah 6 16,2 16,2 16,2
Sedang 25 67,6 67,6 83,8
Tinggi 6 16,2 16,2 100,0
Total 37 100,0 100,0

Sumber : Diolah dari SPSS

Hasil olah data uji kategorisasi yang telah disajikan dalam tabel di

atas diketahui bahwa terdapat 6 responden yang memiliki nilai rendah

dengan presentase 16,2%, 25 responden memiliki nilai sedang dengan

presentase 67,6%, dan 6 responden memiliki nilai yang tinggi dengan

presentase 16,2%.

2. Perubahan Perilaku

Pada variabel perubahan perilaku, setelah dilakukan uji coba

terdapat 29 item pernyataan valid yang digunakan. Data yang sudah

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji statistik deskriptif terlebih

dahulu lalu melakukan uji kategorisasi dengan bantuan SPSS 26 for

Windows.
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Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Perubahan Perilaku
Statistik Deskriptif
N | Minimun | Maximum Mean Std.
Deviatiom
Perubahan 37 51,00 96,00 | 68,1081 12,26282
Perilaku

Sumber : Diolah dari SPSS

Hasil olah data uji statistic deskriptif yang telah disajikan dalam
tabel diatas menunjukkan bahwasanya dengan jumlah sampel sebanyak 37
responden, menghasilkan nilai minimum sebesar 51,00, nilai maksimum
sebesar 96,00, nilai mean (rata-rata) sebesar 68,1081, dan nilai standar
deviasi sebesar 12,26282. Dari hasil yang telah didapatkan tersebut,
selanjutnya akan dikategorisasikan menjadi tiga tingkat yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Penentuannya, menggunakan nilai mean dan standar
deviasi kemudian diolah menggunakan SPSS 26 for Windows. Adapun

penentuan skor kategorisasi berdasarkan rumus berikut.

Tabel 4.5
Rumus Penentuan Skor Kategorisasi
Kriteria Kategori
X <(M-1SD) Rendah
(M—1SD)<X < (M + 1SD) Sedang
X > (M + 1SD) Tinggi
Tabel 4.6

Kategorisasi Variabel Perubahan Perilaku

Perubahan Perilaku
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Rendah 8 21,6 21,6 21,6
Sedang 24 64,9 64,9 86,5
Tinggi 5 13,5 13,5 100,0
Total 37 100,0 100,0
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Sumber : Diolah dari SPSS
Hasil olah data uji kategorisasi yang telah disajikan dalam tabel di
atas diketahui bahwa terdapat 8 responden yang memiliki nilai rendah
dengan presentase 21,6%, 24 responden memiliki nilai sedang dengan
presentase 64,9%, dan juga terdapat 5 responden memiliki nilai tinggi
dengan presentase 13,5%.
C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Berikut ini merupakan sajian tabel uji normalitas dengan

Kolmogorov Smirnov, yang diuji dengan bantuan program SPSS 26 for

Windows.
Tabel 4.7
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 37
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 3.77397529
Most Extreme Differences Absolute 071
Positive 071
Negative -.057
Test Statistic 071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction
d. This is a lower bound of the true
significance

Sumber : Diolah dari SPSS

Dari tabel hasil uji normalitas di atas dapat dilihat bahwasanya

nilai signifikansi (Sig.) yang didapatkan sebesar 0,200, sehingga bisa
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dinyatakan dari temuan data tersebut, variabel strategi pembelajaran
sensori integrasi dan variabel perubahan perilaku mempunyai distribusi
normal. Mengacu pernyataan tersebut uji kenormalan dalam hasil

penelitian ini bisa terpenuhi.

2. Uji Linearitas
Hasil dari uji linearitas akan disajikan dalam tabel yang ada
dibawah ini, dan pengujiannya juga menggunakan program SPSS 26 for
Windows.
Tabel 4.8
Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square
Y*X | Betwee | (Combined) | 5287.401 | 29| 182.324 10.116 | .002
n
Groups
Linearity 4900.824 1] 4900.824 | 271.908 | .000
Deviation 386.577 | 28 13.806 766 | .716
from
Linearity
Within Groups 126.167 7 18.024
Total 5413.568 | 36
Sumber : Diolah dari SPSS
Melalui tabel yang dipaparkan, tertera nilai Sig. yang diperoleh
sebesar 0,716, dapat disimpulkan bahwa uji linearitas bisa dipenuhi sebab
nilai Sig. 0,716 > 0,05.
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan penelitian ini adalah uji korelasi
Product Moment Pearson dengan bantuan SPSS 26 for Windows.

Dilakukannya uji hipotesis sebab untuk mengetahui ada atau tidak ada
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hubungan antara variabel strategi pembelajaran sensori integrasi dengan
variabel perubahan perilaku. Dalam penggunaan uji  analisis korelasi
Product Moment Pearson harus memenuhi beberapa syarat dan asumsi
dasar, yaitu hasil penelitian antar variabel harus menggunakan skala
interval atau rasio, data antar variabel berdistribusi normal, dan
menunjukkan hubungan yang linear. Sedangkan asumsi dasar dalam
mengambil kesimpulan hasil dari analisis korelasi Product Moment
Pearson, terdapat dua cara. Pertama, dapat dilihat melalui nilai Sig. (2-
tailed) nya, apabila menunjukkan nilai < 0,05 bisa dikatakan, terdapat
korelasi antara variabel strategi pembelajaran sensori integrasi dengan
variabel perubahan perilaku. Kedua, dilihat melalui hasil nilai dari r hitung
dan r tabel, apabila nilai r hitung > r tabel, bisa dikatakan terdapat korelasi
antara variabel strategi pembelajaran sensori integrasi dengan perubahan
perilaku. Adapun hipotesis yang sudah diajukan dalam penelitian ini
adalah:
Ho : Tidak ada hubungan antara strategi pembelajaran sensori integrasi
dengan perubahan perilaku pada anak berkebutuhan khusus penyandang
autis di Yayasan Matahari Banyuwangi.
Ha : Ada hubungan antara strategi pembelajaran sensori integrasi dengan
perubahan perilaku pada anak berkebutuhan khusus penyandang autis di
Yayasan Matahari Banyuwangi.

Berikut ini adalah penyajian hasil uji korelasi Product Moment

Pearson:
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Tabel 4.9
Hasil Uji Korelasi Product Moment Pearson
Correlations
X Y
X | Pearson Correlation 1] .9517
Sig. (2-tailed) .000
N 37 37
Y | Pearson Correlation | .951" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 37 37

Sumber : Diolah dari SPSS
Menganut sajian tabel hasil uji hipotesis, dapat dilihat ada
hubungan antara strategi pembelajaran sensori integrasi dengan perubahan
perilaku, hal tersebut dibuktikan dengan adanya jumlah total nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan adanya hasil yang menyatakan terdapat
hubungan antara strategi pembelajaran sensori integrasi dengan perubahan
perilaku pada anak berkebutuhan khusus penyandang autis di Yayasan
Matahari Banyuwangi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa H, dalam
penelitian ini bisa diterima, dan untuk Ho ditolak. Berikutnya nilai
Pearson Corelation yang diperoleh senilai 0,951. Adapun kategorisasi
yang dipakai dalam penelitian ini, untuk menentukan lemah atau kuatnya
suatu hubungan yang terjadi pada kedua variabel mengacu parameter dari

Sugiyono, dipaparkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.10
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00 -0,19 Sangat Rendah
0,20 -0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 - 0,79 Kuat
0,80 — 1,00 Sangat Kuat
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Menurut tabel panduan tingkat korelasi yang digunakan, hasil
0,80-1,00 tergolong dalam tingkat hubungan yang sangat kuat. Maka nilai
hitung yang disajikan dalam tabel uji hipotesis di atas menunjukkan
hubungan yang sangat kuat antara variabel strategi pembelajaran sensori
integrasi dengan perubahan perilaku dan berkorelasi positif. Artinya jika
semakin tinggi strategi pembelajaran sensori integrasi diterapkan maka
akan semakin tinggi pula perubahan perilaku yang terjadi pada anak
penyandang autis.

D. Analisis Faktor
Dalam pengolahan data selanjutnya adalah dilakukannya analisis
faktor. Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini terdapat 6 variabel dari
perulabahan perilaku, dan akan diuji menggunakan analisis faktor. Ke-6
variabel tersebut dimasukkan ke dalam analisis faktor untuk diuji nilai kmo
dan Barlett Test dan MSA (Measure of Sampling Adequancy) dengan nilai
MSA > 0,50. Berikut ini adalah tabel dari nilai KMO dan Barlett Test.

Tabel 4.11
Hasil Uji KMO dan Barlett Test

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 750
Adequacy.

Bartlett's Test Approx. Chi-Square 66.273
of Sphericity Df 15
Sig. .000

Sumber: Diolah dari SPSS
Berdasarkan dari tabel diatas didapkan hasil bahwa nilai KMO dan

Barlett Test adalah sebesar 0,750 dengan tingkat signifikansi 0,000, maka
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analisis faktor dapat dilanjutkan. Begitupun juga dapat dilihat dalam nilai

MSA anti image matriks yang disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.12
Hasil Uji Anti Image Matrices
Variabel MSA
Kemampuan Dalam Berkomunikasi 0,701
Kemampuan Dalam Keterampilan Hidup 0,757
Kemampuan Dalam Bersosial 0,832
Kemampuan Dalam Keterampilan Motorik 0,781
Kemampuan Mengontrol Emosi 0,727
Kemampuan Mengontrol Perilaku yang Merugikan
: 0,718
Lingkungan

Sumber: Diolah dari SPSS

Dari sajian tersebut menunjukkan nilai kemampuan dalam
berkomunikasi sebesar 0,701, kemampuan dalam keterampilan hidup sebesar
0,757, kemampuan dalam bersosial sebesar 0,832, kemampuan dalam
keterampilan motorik 0,781, kemampuan mengontrol emosi sebesar 0,727,
kemampuan dalam mengontrol perilaku yang merugikan lingkungan sebesar
0, 718. Dari ke-6 variabel tersebut maka bisa dilihat juga pada nilai MSA. Jika
terdapat nilai MSA < 0,50, variabel tersebut tidak dapat di analisis lebih lanjut.
Berdasarkan hasil tersebut seluruh variabel > 0,50. Maka dapat digunakan
dalam analisis faktor selanjutnya yaitu melakukan pemisahan pada beberapa
variabel yang digunakan menjadi bberapa kolom faktor yang lebih jelas. Dapat
dilihat dalam sajian data berikut.

Tabel 4.13
Communalities

Communalities

Initial Extraction
Kemampuan Dalam 1.000 639
Berkomunikasi
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Kemampuan Dalam 1.000 713
Keterampilan Hidup
Kemampuan Dalam 1.000 466
Bersosial
Kemampuan Dalam 1.000 725
Keterampilan Motorik
Kemampuan 1.000 .783
Mengontrol Emosi
Kemampuan 1.000 704
Mengontrol Perilaku
yang Merugikan
Lingkungan
Extraction Method: Principal Component
Analysis.

Sumber: Diolah Dari SPSS

Pada sajian tabel tersebut didapatkan hasil variabel kemampuan dalam
berkomuniasi senilai 0,639, berarti terdapat 63,9% varian dalam faktor yang
terbentuk. Variabel kemampuan dalam keterampilan hidup dengan nilai 0,713
menunjukkan terdapat 71,3% varian dalam faktor yang terbentuk. Variabel
kemampuan dalam bersosial 0,466, menunjukkan terdapat 46,6% varian dalam
faktor yang terbentuk. Nilai variabel kemampuan dalam keterampilan motorik
0,725, terdapat 72,5% varian dalam faktor yang terbentuk. Variabel
Kemampuan mengontrol emosi dengan nilai 0,783, terdapat 78,9% varian
dalam faktor yang terbentuk. Variabel kemampuan mengontrol perilaku yang
merugikan lingkungan 0,704, maka terdapat 70,4% varian dalam faktor yang
terbentuk.

Singgih Santoso menjelaskan bahwa berdasarkan nilai-nilai yang ada
pada tabel Communalities dapat diambil kesimpulan bahwa semakin besar

nilai Communalities pada masing-masing variabel maka akan semakin erat
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hubungannya dengan faktor yang terbentuk.*® Singgih juga mengemukakan

dalam melihat faktor yang terbentuk, harus dapat dilihat pada nilai

Eigenvaluesnya dan harus > 1, namun jka < 1 maka sudah tidak memenuhi

syarat analisis faktor. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.14

Total Variance Explained

Total Variance Explained

C Initial Eigenvalues Extraction Sums of Rotation Sums of
0 Squared Loadings Squared Loadings
m | Tot | %of | Cum | Tot %of | Cumul | Tot | %of | Cumul
p al Varia | ulati al Varian ative al Vari ative
0 nce ve % ce % ance %
ne
nt
1 3.0 504 | 504 | 3.0 50.43 5043 | 2.2 | 373 37.34
26 31 31 26 1 1 40 40 0
2 1.0 16.7 | 671 | 1.0 16.74 67.17 | 1.7 | 29.8 67.17
05 47 78 05 7 8 90 38 8
3 7 129 | 80.1
8 66 44
4 53 8.85 | 89.0
2 9 03
5 .36 6.02 | 95.0
2 5 29
6 29 497 | 100.
8 1 000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Sumber: Diolah Dari SPSS

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari ke-6 variabel yang

digunakan dalam analisis faktor ditemukan hanya ada 2 faktor yang

Eigenveluenya > 1 yaitu faktor 1 ditemukan hasil sebesar 3,026 hal ini mampu

menjelaskan 50,341% varian dan Faktor 2 sebesar 1,005 hal ini mampu

Keputusan Pembelian The Celup Sariwangi, (Skripsi
Hidayatullah Jakarta), 98

% Herdi Jayakusuma, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumen Dalam

© Universitas Islam Negeri Syarif




86

menjelaskan 67,178% varian. Setelah diketahui adanya 2 faktor yang paling
optimal, dapat dilihat juga distribusi ke-6 variabel tersebut pada 2 faktor yang
terbentuk. Dapat dilihat dalam sajian tabel berikut.

Tabel 4.15
Component Matriks

Component Matrix®

Component

1 2
Kemampuan Dalam Berkomunikasi 711 -.366
Kemampuan Dalam Keterampilan Hidup 742 -.403
Kemampuan Dalam Bersosial .614 -.299
Kemampuan Dalam Keterampilan Motorik .852 .017
Kemampuan Mengontrol Emosi .644 .608
Kemampuan Mengontrol Perilaku yang Merugikan 674 .500
Lingkungan

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 2 components extracted.

Sumber: Diolah dari SPSS

Angka-angka yang ada pada tabel tersebut merupakan faktor loading,
yang menunjukkan besarnya korelasi suatu variabel dengan 2 faktor yang
telah terbentuk, penentuan tersebut dapat dilihat pada variabel mana yang akan
masuk ke kedua faktor tersebut, caranya dengan membandigkan tingkat
hubungan disetiap barisnya. Berdasarkan seluruh variabel yang telah
dipaparkan didapatkan hasil bahwa dari ke-6 varibebl pada faktor 1 memiliki
korelasi yang kuat yaitu ditandai dengan hasil > 0,50. Untuk lebih mudahnya
variabel mana yang masuk ke faktor mana dapat dilihat dalam sajian tabel

rotasi komponen matrik berikut.
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Tabel 4.16
Rotated Component Matrix

Rotated Component Matrix®

Component

1 2
Kemampuan Dalam Berkomunikasi 184 157
Kemampuan Dalam Keterampilan Hidup 831 147
Kemampuan Dalam Bersosial .666 149
Kemampuan Dalam Keterampilan Motorik .655 544
Kemampuan Mengontrol Emosi 125 .876
Kemampuan Mengontrol Perilaku yang Merugikan 215 811
Lingkungan

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: VVarimax with Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 3 iterations.

Sumber: Diolah dari SPSS

Dalam tabel tersebut disajikan bahwa variabel yang dinyatakan
memiliki faktor loading > 0,50 maka hal itu berarti termasuk dalam faktor
tersebut. Seperti pada variabel kemampuan dalam berkomunikasi dengan nilai
sebesar 0,784, keterampilan hidup sebesar 0,831, kemampuan dalam bersosial
sebesar 0,666, dan keterampilan motorik sebesar 0,655, faktor loading yang
paling besar terletak pada faktor 1, hal itu berarti ke-4 variabel tersebut
termasuk ke dalam faktor 1. Sedangkan varibel kemampuan dalam mengontrol
emosi dengan nilai sebesar 0,876 dan mengontrol perilaku yang merugikan
lingkungan sebesar 0,811, faktor loadingnya terletak pada faktor 2 hal itu

berarti ke-2 variabel tersebut termasuk ke dalam faktor 2.
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Tabel 4.17
Commponent Transformation Matrix

Component Transformation Matrix

Component 1 2
Perilaku Perilaku
Adaptif Maladaptif

1 | Perilaku Adaptif 782 .623

2 | Perilaku Maladaptif -.623 182

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
Sumber: Diolah dari SPSS

Dari tersebut juga didapatkan bahwa pada faktor 1 dan 2 memiliki nilai
> 0,50, yaitu Faktor 1 ditunjukkan nilai sebesar 0,782 dan faktor 2 juga sama-
sama memiliki nilai 0,782. Berdasarkan hasil dari ke-2 faktor tersebut maka
dapat diartikan terdapat nilai korelasi yang sama antara faktor 1 dan faktor 2.

Berdasarkan teori dari Sparrow et al menyatakan bahwa terdapat dua
perubahan perilaku yang sesuai dengan ke-6 variabel tersebut. Yang pertama
adalah perilaku adaptif meliputi perilaku dalam berkomunikasi, perilaku
dalam bersosial, perilaku dalam keterampilan hidup sehari-hari dan perilaku
dalam keterampilan motorik. Yang kedua perilaku maladaptive meliputi
perilaku dalam mengontrol emosi (Maladaptive Internalizizng), dan perilaku
yang dapat merugikan lingkungan sekitar (Maladaptive Externalizing). Maka
berdasarkan hasil dari adanya faktor 1 termasuk ke dalam perilaku adaptif
dengan variabel kemampuan dalam berkomunikasi, kemampuan dalam
keterampilan hidup sehari-hari, kemampuan dalam bersosial, dan kemampuan
dalam keterampilan motorik. Sedangkan pada faktor 2 dapat termasuk ke
dalam perilaku maladaptive dengan variabel kemampuan mengontrol emosi

dan kemampuan mengontrol perilaku yang merugikan lingkungan sekitar.
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Kesimpulan dari analisis faktor secara keseluruhan dapat dilihat bahwa faktor
1 atau faktor perilaku adaptif menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari pada
faktor 2 atau faktor perilaku adaptif.**
E. Pembahasan

Adanya banyak gangguan dan hambatan dalam perkembangan anak
penyandang autis, mendapatkan perawatan khusus melalui orang tua atau
pengasuhnya merupakan hal yang sangat dibutuhkan. Jika orang tua atau
pengasuh anak penyandang autis tidak memiliki kemampuan khusus dalam
menangani gangguan atau hambatan yang terjadi, terdapat lembaga khusus
yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu gangguan yang sangat
tampak yaitu bentuk perilaku pada anak penyandang autis, terutama bentuk
respon perilaku fisik yang muncul dari dirinya. Terdapat banyak terapi yang
dapat digunakan sebagai bentuk upaya penanganan dari suatu gangguan atau
hambatan yang terjadi pada anak penyandang autis, salah satunya terapi
sensori integrasi. Seperti upaya Yyang diterapkan di Yayasan Matahari
Banyuwangi, terapi sensori integrasi digunakan sebagai strategi pembelajaran
yang diterapkan pada anak penyandang autis guna meminimalisir perilaku
maladaptifnya serta mempertahankan dan meningkatkan perilaku adaptif.

Jika mengacu pada hasil penganalisisan data penelitian, didapatkan
hasil bahwa sebagaian besar Tutor pendamping khusus anak penyandang autis
memiliki tingkat penerapan strategi pembelajaran sensori integrasi yang

sedang dan juga anak penyandang autis mengalami tingkat perubahan perilaku

% Nurussakinah Daulay, Perilaku Maladaptive Anak dan Pengukurannya, Jurnal Buletin
Psikologi, Vol. 29, No. 1, 2021, 46-50.
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yang sedang pula. Hasil dari masing-masing variabel dapat dilihat tingkat
penerapan strategi pembelajaran sensori integrasi setiap Tutor pendamping
khusus berbeda-beda. Pada variabel strategi pembelajaran sensori integrasi
terlihat bahwasanya seluruh Tutor pendamping khusus menerapkan strategi
pembelajaran sensori integrasi dengan lumayan maksimal sehingga dalam
pengkategorisasian terdapat 16,2% atau 6 Tutor pendamping yang berada
ditingkat rendah, sebanyak 67,6% atau 25 Tutor pendamping khusus berada di
tingkat penerapan strategi pembelajaran sensori integrasi yang sedang, dan
sebesar 16,2% atau 6 Tutor pendamping khusus berada pada tingkat penerapan
strategi pembelajaran sensori integrasi yang tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar Tutor pendamping khusus menerapkan strategi
pembelajaran sensori integrasi.

Pada variabel perubahan perilaku dapat diketahui bahwa sebanyak
21,6% atau 8 anak penyandang autis berada di tingkat perubahan perilaku
yang rendah, kemudian 64,9% atau 24 anak penyandang autis berada di
tingkat perubahan perilaku yang sedang dan 13,5% atau 5 anak penyandang
autis berada ditingkat perubahan perilaku yang tinggi. Dengan demikian dari
hasil kategorisasi yang telah dipaparkan tersebut menampilkan kesimpulan
bahwasanya sebagian besar anak penyandang autis mengalami perubahan
perilaku. Adanya perbedaan dalam kategorisasi perubahan perilaku, bisa
disebabkan karena adanya kemampuan diri yang berbeda disetiap anak

penyandang autis.
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Sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Nanaholic, dengan adanya
sensori integrasi dapat menimbulkan sebuah proses yang terjadi di otak
manusia dan memiliki sifat alami tanpa adanya kesadaran,preses tersebut juga
terjadi pada seluruh inra yang kemudian dilihat lalu dimaknai, proses inilah
yang memungkinkan seseorang dapat berperilaku sesuai dengan pengalaman
serta menjadi dasar dari terbentuknya suatu perilaku.”® Sehingga meskipun
strategi pembelajaran sensori integrasi diterapkan secara bersamaan, akan
tetapi bentuk penerimaan respon perilaku dalam diri masing-masing anak
penyandang autis sesuai dengan porsi kemampuan dirinya, dari situlah tingkat
perubahan perilaku setiap anak penyandang autis berbeda-beda.

Jika mengacu hasil uji hipotesis, diketahui nilai koefisien korelasi
variabel strategi pembelejaran sensori integrasi dengan perubahan perilaku
sebesar 0,951, artinya antara variabel strategi pembelajaran sensori integrasi
dengan perubahan perilaku memiliki hubungan yang positif atau searah.
Maksud dari hubungan positif atau searah ini adalah apabila semakin sering
diberikan penerapan strategi pembelajaran sensori integrasi pada anak
penyandang autis maka akan semakin tinggi perubahan perilaku yang dialami
anak penyandang autis. Berlaku juga sebaliknya, semakin rendah penerapan
strategi pembelajaran sensori integrasi pada anak penyandang autis maka akan
semakin rendah pula tingkat perubahan perilaku yang dialami oleh anak
penyandang autis. Nilai koefisien korelasi yang didapatkan, juga dapat dilihat

pada nilai signifikansinya yaitu 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis alternative

% Nuzul Rahmi Daeng, “ Pengaruh Sensori Integrasi Terhadap Kemampuan Berbicara
Pada Anak Retardasi Mental Sedang”, (Tesis, Universitas Medan Area Sumatra Utara, 2017), 19
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(H,) dalam penelitian ini diterima dan dinyatakan ada hubungan antara strategi
pembelajaran sensori integrasi dengan perubahan perilaku pada anak
berkebutuhan penyandang autis di Yayasan Matahari Banyuwangi, sehingga
dari hasil tersebut hipotesis nihil (Ho) ditolak.

Anjani dan Blaise memaparkan pengalaman inderawi anak
penyandang autis memiliki reaksi yang tidak sama pada setiap anak, selain itu
anak penyandang autis cenderung memiliki perilaku menyimpang yang
dicirikan dengan anti sosial, suka bermain sendiri, sering menarik diri, serta
lebih suka melakukan hal yang berulang-ulang, permasalahan tersebut
disebabkan karena adanya gangguan sensori sehingga menghambat proses
penginderaan.”® Terbentuknya perilaku anak penyandang autis juga dapat
dibentuk melalui pemberian upaya sensori integrasi sepadan dengan adanya
referensi penelitian terdahulu dari Wahyu Kurniawan. Penelitiannya lebih
difokuskan pada gangguan sensori anak penyandang autis, adapun
penanganannya dengan memberikan terapi sensori integrasi. Pemberian
sensori integrasi pada anak autis hasilnya cukup efektif karena menunjukkan
dampak yang cukup signifikan terhadap respon perilaku antara sebelum dan
sesudah diberikan terapi sensori integrasi. Anak yang belum diberikan terapi
sensori integrasi menunjukkan gangguan sonsori yang cukup tinggi hingga

menjadi penyebab perilaku yang tidak terarah dibandingkan setelah diberikan

% Wahyu Kurniawan, Pengaruh Terapi Sensori Integrasi Pada Anak Aitis yang
Mengalami Gangguan Sensori di Pusat Layanan Autis Provinsi Bangka Beiitung, Jurnal Dakwah
dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 10, No. 1, 2019, 109.
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terapi sensori integrasi gangguan sensorinya cenderung menurun dan dapat
memberikan perubahan perilaku yang lebih baik."’

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa apabila anak penyandng
autis mengalami salah satu gangguan pada sistem sensorinya maka hal tersbut
juga menjadi penyebab dari terjadinya respon yang tidak sesuai dengan
harapan. Rezky, Desy, dan Asthy dalam penelitiannya memparkan anak
penyandang autis mengalami gangguan pada aspek keseimbangan tubuh
sehingga anak penyandang autis tidak bisa mandiri baik ketika berjalan
ataupun dalam melakukan kegiatan sehari-hari, hal tersebut disebabkan karena
adanya disfungsi pada kemampuan vestibularnya, yang mana kemampuan
tersebut merupakan salah satu kemampuan dalam input sensori yang lebih
mengarah pada spasial serta pengenalan suatu objek.”® Dalam penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rezky dkk, penerapan sensori integrasi
merupakan suatu bentuk upaya untuk meningkatkan kemampuan
keseimbangan pada anak autis dan menunjukkan hasil bahwa teknik sensori
integrasi dapat meningkatkan keseimbangan pada anak penyandang autis dan
juga dapat meningkatkan perilaku mandiri, serta perilaku control postural anak

penyandang autis saat beraktifitas lebih meningkat dari sebelumnya.*®

" Wahyu Kurniawan, Pengaruh Terapi Sensori Integrasi Pada Anak Aitis yang
Mengalami Gangguan Sensori di Pusat Layanan Autis Provinsi Bangka Beiitung, Jurnal Dakwah
dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan, Vol. 10, No. 1, 2019, 108.

% Rezky Amalia Usman, Desy Annisa Perdana, Asthy Raynata, Pengaruh Penerapan
Metode Sensori Integration Dalam Perubahan Tingkat Keseimbangan Pada Anak Autisme di
Praktek Mandiri Sepinggan Balikpapan, Jurnal Physio Research Center, Vol. 2, No. 1, 2022, 53.

% Rezky Amalia Usman, Desy Annisa Perdana, Asthy Raynata, Pengaruh Penerapan
Metode Sensori Integration Dalam Perubahan Tingkat Keseimbangan Pada Anak Autisme di
Praktek Mandiri Sepinggan Balikpapan, Jurnal Physio Research Center, VVol. 2, No. 1, 2022, 51.
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Adapun uraian dari beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan acuan
dasar oleh peneliti, sejalan juga dengan penelitian dari Tanawah, Haerani, dan
Zainuddin, dalam penelitiannya terungkap bahwa gangguan terhadap
kemampuan taktil seseorang merupakan salah satu gangguan dalam
pengolahan sensori sehingga dengan adanya gangguan tersebut menjadi
penghambat pada kemampuan perilaku anak penyandang autis. Vestibular,
proprioseptif, dan taktil memiliki pengaruh kuat terhadap proses penginputan
pada sistem saraf pusat hal tersebut diungkapkan oleh Del, Schwartz dan
Jessell, untuk mengatasinya Bundy menambahkan bahwa terapi sensori
integrasi Ayres dapat memfasilitasi meningkatkan kemampuan tersebut
sehingga terbentuk perilaku yang adaptif.’® Hasil penelitiannya memaparkan
adanya pengaruh yang baik dari terapi sensori integrasi yang diberikan pada
anak penyandang autis di Sekolah Luar Biasa Pelita Mandiri yang dibuktikan
dengan adanya peningkatan dalam kemampuan taktil mereka, terbukti dalam
menyelesaikan suatu kegiatan, anak penyandang autis menunjukkan perilaku
yang lebih baik dan anak menjadi tidak pilih-pilih ketika hendak

menggunakan suatu benda atau barang.*%*

190 Nur Hafidzah Tanawali, Haerani Nur, Kurniati Zainuddin, Peningkatan Kemampuan

Taktil Pada Anak Autis Melalui Terapi Sensori Integrasi, Jurnal Psikologi Talenta, Vol. 3, No. 2,

69.

19 Nur Hafidzah Tanawali, Haerani Nur, Kurniati Zainuddin, Peningkatan Kemampuan

Taktil Pada Anak Autis Melalui Terapi Sensori Integrasi, Jurnal Psikologi Talenta, Vol. 3, No. 2,

72.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Mengacu pada hasil penghitungan data dan proses analisa, dapat
diberikan keterangan bahwa Hp dalam penelitian ini ditolak sementara H,
diterima. Kesimpulan yang di dapat ialah terdapat hubungan yang positif dan
sangat kuat antara strategi pembelajaran sensori integrasi dengan perubahan
perilaku pada anak berkebutuhan khusus penyandang autis di Yayasan
Matahari Banyuwangi. Hubungan tersebut dapat diartikan apabila strategi
pembelejaran sensori integrasi sering diterapkan pada anak penyandang autis,
maka perubahan perilaku yang terjadi pada anak penyandang autis juga akan
semakin banyak. Sebaliknya, apabila upaya tersebut jarang diterapkan maka
perubahan perilaku yang diharapkan juga tidak akan terjadi dan tidak
memberikan hasil.

B. Saran

Mengacu hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, serta timbul
hambatan yang dirasakan oleh peneliti selama proses penelitian. Muncul saran
dari peneliti untuk peneliti selanjutnya, mampu mengkaji penelitian terkait
strategi pembelajaran sensori integrasi dengan perubahan perilaku dengan
sebuah kajian yang lebih luas dan lebih kompleks. Selain itu juga dapat
mengembangkan variabel penelitian dengan cara menambah variabel lain
yang belum dibahas dalam penelitian ini, serta menambah subjek penelitian

untuk mendapatkan hasil yang signifikan dan lebih maksimal.
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Lampiran 1
Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

SUB SUMBER METODE
JUDUL VARIABEL VARIABEL INDIKATOR DATA PENELITIAN HIPOTESIS

Hubungan 1. Strategi 1. Tutor Tutor pendamping Angket/ Penelitian ini Ho : Tidak
Antara Pembelajaran | memberikan khusus memberikan | Kuesioner menggunakan | ada
Strategi Sensori rangsangan kesempatan pada Penelitian metode hubungan
Pembelajaran | Integrasi sensori. anak untuk dan penelitian antara
Sensori (V.X) mengalami berbagai | Dokumentasi. - Strategi
Integrasi pengalaman sensori Kuantitatif Pembelajara
Dengan melalui seluruh dengan n Sensori
Perubahan indera. pendekatan Integrasi
Perilaku Pada 2. Tutor Tutor pendamping korelasional. Dengan
Anak memberikan khusus memberikan Sedangkan Perubahan
Berkebutuhan tantangan yang | aktivitas atau teknik dalam Perilaku
Khusus tepat. kegiatan yang engambilan Pada Anak
Penyandang menantang untuk PENg Berkebutuha
Autis di membangkitkan sampel n Khusus
Yayasan respon adaptif anak. menggunakan | penyandang
Matahari 3. Tutor Tutor pendamping sampel Autis di
Banyuwangi bekerjasama Khusus mengajak jenuh/sensus Yayasan

dalam anak untuk berperan yaitu teknik Matahari

menentukan aktif dalam proses pengambilan Banyuwangi.

aktivitas. pembelajaran. sampel

4. Tutor Tutor pendamping [ Ha: Ada

memandu anak | khusus mendukung dimana hubungan




untuk mandiri.

anak untuk
mengatur perilaku
secara mandiri.

5. Tutor Tutor pendamping

menunjang khusus

stimulasi mengkondisionalkan

optimal. lingkungan belajar
untuk menarik
perhatian serta
kenyamanan anak.

6. Tutor Tutor pendamping

menciptakan khusus menciptakan

konteks permainan yang

bermain. membangun
motivasi instrinsik
anak.

7. Tutor Tutor pendamping

memaksimalkan | khusus

kesuksesan memodifikasi

anak. aktivitas yang
diberikan agar anak
dapat berhasil pada
seluruh aktivitas
yang menghasilkan
respon.

8. Tutor Tutor pendamping

menjamin khusus meyakinkan

keamanan fisik.

anak, bahwa anak

jumlah
sampel sama
dengan
jumlah
populasi, dan
jumlah
populasinya
relatif kecil.

antara
Strategi
Pembelajara
n Sensori
Integrasi
Dengan
Perubahan
Perilaku
Pada Anak
Berkebutuha
n Khusus
Penyandang
Autis di
Yayasan
Matahari
Banyuwangi.




berada dikondisi
aman dalam
menggunakan media
belajar.

9. Tutor
mengatur
ruangan untuk
interaksi anak.

Tutor pendamping
mengatur peralatan
dan ruangan agar
anak termotivasi
untuk memilih serta
terlibat dalam
aktivitas.

10. Tutor
memfasilitasi
kebersamaan
dalam
pembelajaran.

Tutor pendamping
khusus memahami
emosi anak serta
menjalin hubungan
lebih dekat dengan
anak untuk
menciptakan
kepercayaan.

2. Perubahan
Perilaku
(V.Y)

1. Perilaku
adaptif.

Kemampuan anak
dalam
berkomunikasi.

Kemampuan anak
dalam keterampilan
hidup sehari-hari.

Kemampuan anak
dalam bersosial.

Kemampuan anak




dalam keterampilan
motorik.

2. Perilaku
maladaptive.

Kemampuan anak
dalam mengontrol
emosi dan suasana
hati (maladaptive

internalizing).

Kemampuan anak
dalam mengontrol
perilaku yang dapat
merugikan
lingkungan sekitar
(maladaptive
externalizing).
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Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
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Program Studi : Psikologi Islam

Fakultas : Dakwah
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah
ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur
penjiplakan da nada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses
sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan ada
paksaan dari pihak manapun.
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Saya yang menyatakan

Lailatul Mufidah
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Lampiran 5
Angket Penelitian (Uji Coba)

Angket Variabel Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

No

Pernyataan

Jawaban

SP

P [ TP [STP

Tutor Memberikan Rangsangan Sensori

Tutor mengajari anak membedakan benda

L beserta bentuknya.

2. | Tutor membiarkan anak belajar sendiri.

3 Tutor membimbing anak untuk membedakan
" | berbagai macam warna.

4 Tutor bersikap acuh tak acuh pada anak saat
" | pembelajaran.

5 Tutor mengamati respon anak ketika namanya
" | dipanggil.

6 Tutor tidak mengajak anak untuk

berkomunikasi.

Tutor Memberikan Tantangan Yang Tepat

Tutor memberikan tantangan pada anak untuk

N melempar bola ke dalam toples.
Tutor membiarkan anak belajar tanpa
8. menggunakan media pembelajaran.
9 Tutor memberi tugas pada anak untuk meronce
" | balok.
Tutor tidak memberikan tugas atau kegiatan
10. pada anak selama pembelajaran.
1 Tutor memberi aktivitas pada anak untuk

menyelesaikan puzzle.

Tutor Bekerjasama Dalam Menentukan Aktivitas

Tutor memberi instruksi pada anak untuk

12. | mengambil benda-benda yang diminta oleh
Tutor.

13 Tutor membantu anak dalam menyelesaikan
"'| tantangan.

14 Tutor memberi perintah pada anak untuk
" | mengidentifikasi benda dalam flashcard.

15 Tutor mengabaikan anak ketika masih dalam
" | pembelajaran.

16 Tutor mengarahkan anak untuk menyelesaikan
" | tugas yang telah diberikan.

17. | Tutor lebih aktif dari pada anak.

Tutor Memandu Anak Untuk Mandiri




18.

Tutor membiasakan anak menyelesaikan
tugasnya sendiri tanpa ada bantuan.

19.

Tutor lebih memanjakan anak.

Tutor hanya mangamati ketika anak

20. | menyelesaikan tugas menyusun benda terkecil
ke benda yang paling besar.
21 Tutor tidak melarang anak meminta bantuan

pada teman ketika menyelesaikan tugas.

22.

Tutor membiarkan anak merapikan buku dan
alat tulisnya sendiri.

23.

Tutor membiarkan anak meninggalkan kelas
sebelum merapikan meja belajar dan tasnya.

Tutor Menunjang Stimulasi Optimal

24,

Tutor menggunakan media yang menarik dan
menyenangkan saat belajar.

25.

Tutor tidak memberikan penghargaan ketika
anak berhasil menyelesaikan tugas.

26.

Tutor menggunakan suara yang lantang saat
pembelajaran.

217.

Tutor menggunakan objek pembelajaran yang
monoton pada satu objek saja.

28.

Tutor memberikan reward ketika anak
menyelesaikan tugas dengan baik dan benar.

29.

Tutor mengabaikan anak ketika anak putus asa
menyelesaikan tugas.

Tutor Menciptakan Konteks Bermain

30.

Tutor mengajak anak untuk mewarnai gambar
dengan menggunakan kertas origami yang
dipotong kecil-kecil.

31.

Tutor mengeluh ketika anak tidak
menyelesaikan pembelajaran sesuai arahan.

32.

Tutor mengajari anak membedakan tekstur
dengan menggunakan media tepung.

33.

Setiap hari Tutor hanya memberikan kegiatan
yang sama dalam pembelajaran.

34.

Tutor mengajak anak bermain melewati
rintangan sambil membawa bola sambil
menyebutkan warna.

Tutor Memaksimalkan Kesuksesan Anak

Tutor memberikan kegiatan memindahkan

35. | kerang ke wadah lain dengan menggunakan
sendok.
36 Tutor tidak memberikan kegiatan lain ketika
" | anak sudah menguasai suatu kegiatan.
37. | Tutor mengajak anak untuk mengeksplor
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lingkungan sekitar.

38.

Tutor hanya melakukan pembelajaran didalam
kelas saja.

39.

Tutor memberikan tugas pada anak untuk
mencari sekaligus mengelompokkan gambar
yang telah disembunyikan sesuai jenis.

40.

Setiap hari Tutor berpacu pada satu kegiatan
saja selama pembelajaran.

Tutor Menjamin Keamanan Fisik

41.

Tutor terus menemani anak selama
pembelajaran.

42,

Tutor hanya diam ketika anak menggunakan
media pembelajaran yang berbahaya.

43.

Tutor senantiasa memantau media yang
digunakan anak selama dalam pembelajaran.

44,

Tutor tidak memperhatikan anak selama berada
di Yayasan.

45,

Saat di Yayasan Tutor terus menerus
mendampingi anak kemanapun ia pergi.

Tutor Mengatur Ruangan Untuk Interaksi Anak

Tutor mengajari anak belajar di dalam ruang

46 kelas yang tertutup.
Dalam pembelajaran Tutor lebih banyak
47, 2
usahanya dari pada anak.
Tutor memberikan kesempatan pada anak
48. | untuk memilih media pembelajaran yang akan
digunakan.
49 Setiap hari Tutor mengajari anak hanya dalam
" | satu tempat.
50 Tutor memberikan aktivitas pembelajaran di
" | ruangan terbuka.
Tutor membiarkan anak belajar sesuka hati
51. T
tanpa ada bimbingan.
Tutor Memfasilitasi Kebersamaan dalam Pembelajaran
59 Tutor memberi anak kegiatan yang dapat
"'| ' mengasah emosinya.
53 ;rl:ItOF melarang anak bergaul dengan orang
ain.
54 Saat pembelajaran Tutor sesekali
" | menggabungkan anak dengan kelas lain.
55. | Tutor mengajari anak bersikap individualisme.
56 Tutor melakukan rolling teacher untuk setiap

anak yang didampingi.




Lampiran 6
Angket Penelitian (Uji Coba)
Angket Variabel Perubahan Perilaku

11

No

Pernyataan

Jawaban

SP

P [ TP [sTP

Perilaku Adaptif

1. | Anak dapat mengikuti instruksi dengan benar.
5 Anak bersikap acuh tak acuh saat diperintahkan
" | untuk menyelesaikan kegiatan.
3 Anak mampu memberikan respon jawaban
" | yang sesuai dengan pertanyaan.
4 Anak tetap diam saja saat berada ditempat
" | manapun.
5 Anak bisa makan menggunakan sendok dengan
" | posisi sendok dipegang dengan benar.
6 Anak tidak mau ganti baju ketika selesali
" | mandi.
7 Anak dapat menuangkan air sendiri kedalam
" | gelas tanpa berceceran.
8 Anak merasa jijik saat melepas sepatu dan kaos
" | kakinya.

9 Anak mau bertanggung jawab untuk merapikan
" | mainannya kembali setelah ia selesai bermain.
10 Anak membiarkan piring nasinya yang kotor di

" | meja makannya.
Anak mau berinteraksi dengan semua orang
11. I
tanpa pilih-pilih.
12 Anak menolak ketika diajak temannya bermain
" | bersama.
13 Anak mampu memberi respon tepuk tangan
" | saat Tutor memberi instruksi tepuk tangan.
Anak tidak dapat menjumput bola-bola kecil
14. | yang diletakkan didalam kotak dengan
menggunakan jari.
15 Anak bisa menggunakan gunting dengan baik
" | dan benar.
16 Anak takut berjalan sendirian dan harus dibantu
" | dengan memegangi tangannya.
Anak bisa bermain sendiri saat ia bermain di
17. | playground meskipun tetap dibawah

pengawasan.

Perilaku Maladaptive

18.

Anak tidak merasa cemas saat berada
dilingkungan yang ramai.

19.

Anak mengalami susah tidur sehingga
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mengakibatkan begadang setiap malam.

20.

Anak bersikap pantang menyerah saat
menyelesaikan tantangan.

Anak berkeringat dan jantungnya berdebar

21. setiap berjalan dalam waktu 5 menit.
Anak dapat mengatur waktu tidurnya dimalam
22. : i
hari dengan baik.
23 Anak merasa bingung sendiri ketika berada di
" | lingkungan yang ramai.
24 Anak dapat mengikuti kegiatan dengan
" | semangat tanpa mengeluh.
o5 Anak bersikap putus asa ketika tidak bisa
" | menyelesaikan aktivitas berulang kali.
26 Anak mampu menyelesaikan masalah dengan
" | berfikir dulu sebelum bertindak.
97 Anak menyakiti dirinya sendiri ketika
" | keinginannya tidak dituruti.
Anak tetap tenang meskipun berada dalam
28. | kondisi yang tidak sesuai dengan kemauan isi
hatinya.
29 Anak tidak mau mengikuti aturan saat berada
" | disekolah maupun dirumah.
30 Anak bersikap sabar saat barang kesukaannya
" | dipinjam orang lain.
31 Anak merasa panik saat menyelesaikan
" | masalah.
39 Anak mau membantu ketika melihat temannya
" | dalam kesulitan.
33 Anak tidak pernah memperdulikan lingkungan
" | sekitarnya.
34 Anak mampu bersikap kooperatif saat ia

sedang belajar maupun saat bermain.




Lampiran 7
Angket Penelitian (Setelah Uji Coba)
Angket Variabel Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

13

No

Pernyataan

Jawaban

SP

P [ TP [sTP

Tutor Memberikan Rangsangan Sensori

Tutor membimbing anak untuk membedakan

L berbagai macam warna.

5 Tutor membiarkan anak belajar sendiri.

3 Tutor mengamati respon anak ketika namanya
" | dipanggil.

4 Tutor bersikap acuh tak acuh pada anak saat
" | pembelajaran.

5 Tutor tidak mengajak anak untuk

berkomunikasi.

Tutor Memberikan Tantangan yang Tepat

Tutor memberikan tantangan pada anak untuk

6. melempar bola ke dalam toples.
7 Tutor membiarkan anak belajar tanpa

" | menggunakan media pembelajaran.

Tutor memberi tugas pada anak untuk meronce

8. | balok.
9 Tutor tidak memberikan tugas atau kegiatan

" | pada anak selama pembelajaran.
10 Tutor memberi aktivitas pada anak untuk

menyelesaikan puzzle.

Tutor Bekerjasama Dalam Menentukan Aktivitas

11.

Tutor memberi instruksi pada anak untuk
mengambil benda-benda yang diminta oleh
Tutor.

12.

Tutor mengabaikan anak ketika masih dalam
pembelajaran.

13.

Tutor memberi perintah pada anak untuk
mengidentifikasi benda dalam flashcard.

14.

Tutor tidak mengarahkan anak untuk
menyelesaikan tugas yang telah diberikan.

Tutor Memandu Anak Untuk Mandiri

Tutor membiasakan anak menyelesaikan

15. tugasnya sendiri tanpa ada bantuan.
16 Tutor lebih memanjakan anak.
17 Tutor membiarkan anak merapikan buku dan

alat tulisnya sendiri.
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18.

Tutor tidak melarang anak meminta bantuan
pada teman ketika menyelesaikan tugas.

19.

Tutor membiarkan anak meninggalkan kelas
sebelum merapikan meja belajar dan tasnya.

Tutor Menunjang Stimulasi Optimal

20.

Tutor menggunakan media yang menarik dan
menyenangkan saat belajar.

21.

Tutor tidak memberikan penghargaan ketika
anak berhasil menyelesaikan tugas.

22.

Tutor memberikan reward ketika anak
menyelesaikan tugas dengan baik dan benar.

23.

Tutor menggunakan objek pembelajaran yang
monoton pada satu objek saja.

24,

Tutor mengabaikan anak ketika anak putus asa
menyelesaikan tugas.

Tutor Menciptakan Konteks Bermain

Tutor mengajak anak untuk mewarnai gambar

25. | dengan menggunakan kertas origami yang
dipotong kecil-kecil.
26 Setiap hari Tutor hanya memberikan kegiatan

yang sama dalam pembelajaran.

27.

Tutor mengajari anak membedakan tekstur
dengan menggunakan media tepung.

28.

Tutor tidak memberikan permainan yang dapat
membangun semangat belajar anak.

Tutor Memaksimalkan Kesuksesan Anak

Tutor memberikan kegiatan memindahkan

29. | kerang ke wadah lain dengan menggunakan
sendok.
Tutor hanya melakukan pembelajaran didalam
30. | kelas saja.
31 Tutor mengajak anak untuk mengeksplor
" | lingkungan sekitar.
39 Setiap hari Tutor berpacu pada satu kegiatan
" | saja selama pembelajaran.
Tutor memberikan tugas pada anak untuk
33. | mencari sekaligus mengelompokkan gambar

yang telah disembunyikan sesuai jenis.

Tutor Menjamin Keamanan Fisik

Tutor terus menemani anak selama

34. pembelajaran.

Tutor hanya diam ketika anak menggunakan
35. . .

media pembelajaran yang berbahaya.
36 Tutor senantiasa memantau media yang

digunakan anak selama dalam pembelajaran.
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37.

Saat di Yayasan Tutor tidak mendampingi anak
kemanapun ia pergi.

Tutor Mengatur Ruangan Untuk Interaksi Anak

Tutor memberikan kesempatan pada anak

38. | untuk memilih media pembelajaran yang akan
digunakan.
39 Setiap hari Tutor mengajari anak hanya dalam

satu tempat.

Tutor memberikan aktivitas pembelajaran di

40.

ruangan terbuka.

Tutor membiarkan anak belajar sesuka hati
41. L

tanpa ada bimbingan.
Tutor Memfasilitasi Kebersamaan dalam Pembelajaran
42 Tutor memberi anak kegiatan yang dapat

" | mengasah emosinya.

Tutor melarang anak bergaul dengan orang
43. | lain.
44 Tutor melakukan rolling teacher untuk setiap

anak yang didampingi.

45,

Tutor mengajari anak bersikap individualisme.




Lampiran 8
Angket Penelitian (Setelah Uji Coba)
Angket Variabel Perubahan Perilaku
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No

Pernyataan

Jawaban

SP

P [ TP [sTP

Perilaku Adaptif

Anak dapat mengikuti instruksi dengan benar.

1.
5 Anak bersikap acuh tak acuh saat diperintahkan
" | untuk menyelesaikan kegiatan.
3 Anak mampu memberikan respon jawaban
" | yang sesuai dengan pertanyaan.
4 Anak bisa makan menggunakan sendok dengan
" | posisi sendok dipegang dengan benar.
5 Anak tidak mau ganti baju ketika selesai
" | mandi.
6 Anak dapat menuangkan air sendiri kedalam
" | gelas tanpa berceceran.
7 Anak merasa jijik saat melepas sepatu dan kaos
" | kakinya.
8 Anak mau bertanggung jawab untuk merapikan
" | mainannya kembali setelah ia selesai bermain.
9 Anak membiarkan piring nasinya yang kotor di
" | meja makannya.
Anak mau berinteraksi dengan semua orang
10. o
tanpa pilih-pilih.
11 Anak menolak ketika diajak temannya bermain
" | bersama.
12 Anak mampu memberi respon tepuk tangan
" | saat Tutor memberi instruksi tepuk tangan.
Anak tidak dapat menjumput bola-bola kecil
13. | yang diletakkan didalam kotak dengan
menggunakan jari.
14 Anak bisa menggunakan gunting dengan baik
" | dan benar.
15 Anak minta didampingi ketika ingin bermain di

Playground.

Perilaku Maladaptive

Anak tidak merasa cemas saat berada

16. | dilingkungan yang ramai.

Anak tidak semangat saat mengikuti kegiatan
17. i

sehingga mudah mengeluh.
18 Anak bersikap pantang menyerah saat

menyelesaikan tantangan.
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19.

Anak bersikap putus asa ketika tidak bisa
menyelesaikan aktivitas berulang kali.

20.

Anak dapat mengatur waktu tidurnya dimalam
hari dengan baik.

21.

Anak mampu menyelesaikan masalah dengan
berfikir dulu sebelum bertindak.

22.

Anak menyakiti dirinya sendiri ketika
keinginannya tidak dituruti.

23.

Anak tetap tenang meskipun berada dalam
kondisi yang tidak sesuai dengan kemauan isi
hatinya.

24,

Anak tidak mau mengikuti aturan saat berada
disekolah maupun dirumah.

25.

Anak bersikap sabar saat barang kesukaannya
dipinjam orang lain.

26.

Anak merasa panik saat menyelesaikan
masalah.

217.

Anak mau membantu ketika melihat temannya
dalam kesulitan.

28.

Anak tidak pernah memperdulikan lingkungan
sekitarnya.

29.

Anak mampu bersikap kooperatif saat ia
sedang belajar maupun saat bermain.




Lampiran 9

Tabulasi Data Penelitian

165
140
150
158
160
162
131
153
130
139
149
177
137
144
138
144
156
147
146
172
137
159
172
149
137
135
161
159
135
135
142
166
136
145
134
139
152

PERNYATAAN (NOMOR ITEM

NO X1 |X2 [X3 [X4 |X5 [X6 |X7 [X8 |X9 [X10[X11|X12[X13|X14|X15]|X16|X17|X18]|X19[X20|X21|X22|X23|X24[X25]|X26|X27|X28|X29[X30|X31|X32|X33|X34|X35|X36[X37|X38[X39|X40|X41|X42|X43[X44|X45|Jumlah

1| 4| 3| 4| 4| 4| 4] a4 4] 4| 4| 4| 4] 4] 4] 3| 3| 3| 3| 4| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 3| 4| 4| 4] 3| 3| 3] 4] 4] 4] 4] 4| 3| 3| 3] 4] 3] 4] 3] 4

2| 3[ 3] 3| 4 3[ 2| 4 3] 3[ 3] 3[ 4 3] 3] 2| 3] 3] 3] 4 3] 3[ 21 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 4 4 3] 3 3] 3[ 3] 3[ 3] 4 3 4
3| 3| 3| 4] 4] 4] 4] 4] 3] 4] 3| 3] 4 4 31 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3.4 3[ 3 3 3 4 333

al 3| 3| 4| 4| 4] 4] 4] 3] 4| 4] 4] 4] 4| 4] 3| 3| 3| 3] 3] 4] 3] 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 4] 3] 3] 3] 4] 4 4] 4] 4] 3| 3| 3| 3| 4] 4] 4] 4

5| 3| 4] 4] 4] 4] 3| 4] 3| 4] 3| 3| 4] 3| 4] 3| 4] 4] 4] 4 4 4 3| 4 4 3| 4 4 4 3| 3 4 3| 3 4 4 3| 4 3[ 4 3[ 3 3 4 3 3

6] 3[ 3] 4 3| 4 3| 4 4] 4 4] 4 4] 4 4] 3| 4] 3| 4] 3| 4] 4 3] 3[ 3| 3[ 4] 4 4] 4 3| 4 3| 4 4] 4 4] 4 3] 4 3] 3[ 4 3[ 3 4

71 31 2] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3 3 3 3 3 83 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2f 3 3 3 3 3 33

8| 3| 4] 3| 4] 4] 4| 4] 4] 4] 3| 4] 3| 4 4 2| 3| 4 3| 4 3| 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 2f 3 4 3[4 4 44

9] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3 3 3 3 3 20 3 3 3 .3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3
10| 4 3| 3| 3| 3| 3| 4 3] 3 2| 2| 2| 2| 2| 2[ 3] 3[ 4 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 4 3] 3[ 3] 4 4 4 2| 3] 3] 4 4 4 3 4

11] 4 4] 3| 4] 4| 3| 3| 3| 4] 3| 3| 4] 4 4] 2 4] 4| 3] 4 4 3[ 3] 3[ 4 3[ 4 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 4 3] 3 2 4 4 3[ 3] 3[ 21 3

12] 4 4] 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4| 4] 4| 4] 4 4| 4 4] 4 4] 4 4] 4 3| 4 4] 4 4] 4 4] 4 4] 4 4] 4 4] 4 4] 3| 4] 4] 4] 4] 4 4] 3] 4

13| 3| 3| 3| 4 4] 3[ 2] 3| 4] 3| 3 3| 3| 4] 2| 4 3| 3 3| 3| 3] 3[ 3] 3[ 3 4 3] 3| 3 3| 3 3] 3[ 3 3[ 3 2 2 4 3[ 3 3[ 3 3 2

14 3[ 3[ 4 4] 3[ 3[ 3[ 3] 3] 3[ 3| 4 3| 3] 3| 3| 3| 4] 4| 4] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 3] 4 3] 3 3] 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33

15| 3| 3| 4| 4] 3| 3] 3| 3] 3| 3| 3| 4] 3| 3| 3[ 3] 3[ 4] 4] 3] 3[ 21 2 3] 2[ 3] 3[ 2] 2[ 3] 4 3] 3 3] 4 3] 3 3] 3[ 3] 3[ 3] 4 3 3

16] 3| 3| 4| 4] 3| 3] 3| 3] 3| 3| 3| 4] 3| 3| 3[ 3] 3[ 4] 4 4] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 4 3] 3 3] 4 3] 3 3] 3] 3] 3[ 3 4 3 3

17( 3[ 4] 4 3[ 4 4 4 3| 4 4 4 4 3] 4 3| 4] 4] 3| 4 3] 3] 4 3] 3] 3] 4 3] 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 34 43 83 3 .3 4

18| 3| 3| 4| 4 4] 3[ 4] 3| 4] 4] 3| 4] 3| 3| 3| 4] 3] 3 2| 4 2| 3[ 3] 3[ 3 4 3| 3| 3 3| 3 3] 3[ 3 4 3 3] 3 4 3[ 3 3[ 4 3 4

19] 3 3| 3| 3| 4| 3| 3| 3| 4] 3| 3| 4] 3| 4] 3[ 4] 3| 4] 3| 3] 4 4 2[ 3] 3[ 4 3[ 3] 3[ 3] 4 2| 3[ 3] 4 3] 3 3] 4 3] 3[ 3] 4 3 3

20] 4| 4] 4| 4] 4 4] 4 4] 4 4] 4 4] 4 4] 3 4] 4 4] 4 4 4 4 3| 4] 4 4 4 4 4 3] 4 3] 4 4 4 2| 4 3| 4] 4 4] 4 4] 3 4

21 3| 3| 3| 3] 3] 3[ 3] 3[ 3 3] 3 3| 3 3| 3] 3] 3] 3 3| 3| 3| 3[ 3] 3[ 3 3[ 3 3| 3 3| 3 3] 3[ 4 3] 3 3] 3 4 3 3 3 3 3 3

22| 3| 4| 4] 3| 3| 4| 3] 4] 3| 4| 4| 3| 4] 3] 4| 3| 4] 4] 3| 4] 3| 4] 3| 3| 4| 3| 4] 3| 4] 3] 4] 3] 4] 4] 3| 4] 3| 4] 4] 4] 3] 4] 3] 4] 3

23| 3| 4| 4| 4| 4| 4| 3] 4] 3| 4| 4| 3| 4| 4] 4| 4| 4] 3| 4| 4| a4 a| a| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 4| 4| 4] 4] 4| 4| 4] 4] 4] 3| 4] 4] 4] 4

24| 3| 3| 3| 4] 4| 3| 3| 3| 4] 3| 3| 4] 3| 4] 3[ 4] 3| 3] 4 4 4 31 3[ 4 3[ 4 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 4 3] 4 3] 3[ 3] 4 3 3

25| 3| 3| 4/ 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 3] 3[ 4 3[ 31 3[ 31 3[ 31 3 31 3[ 31 3 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

26| 3| 3| 3| 3] 3] 3[ 3] 3] 3 3] 3 3| 3 3| 3] 3 3] 3 3| 3 3 3[ 3 3[ 3 3[ 3 3] 3 3] 3 3 3[ 3 3[ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

27| 4| 4] 4] 4] 4| 3| a4 3| 4] 3| 3| 4| 3| 3| 3| 4| 4] 4] 3| 2| 4 4] 3| 4| 3| 4| 4] 4| 4] 3| 4] 3] 3| 4] 4] 3| 3| 3| 4] 4] 4] 4] 4] 3] 4

28| 4 4] 4| 3| 3| 4] 4] 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3[ 3| 4 4] 3| 4] 3[ 4] 3| 4] 4 3| 4 4] 4 4 4 3] 3| 4 4 4 4 3] 3] 4 4 3 4 3 4

291 3 3] 3| 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3[ 3] 3 3 3[ 3] 3[ 31 3[ 31 3[ 31 3 31 3 3] 3[ 31 3 3] 3 3 3 31 3[ 31 3[ 3 3 3 3

30 3] 3[ 3] 3| 3] 3| 3] 3] 3[ 3 3[ 3 3] 3 3 3[ 3 3[ 3 3[ 3 3 3 3 3[ 3 3[ 3 3[ 3 3] 3 3] 3 3] 3[ 3 3] 3 3] 3 3 3 3 3

31 3] 3] 3| 4] 4] 3| 3| 3] 3[ 3| 3[ 3] 3] 3 2| 4 3] 4 3] 3] 3] 4] 3| 3| 3] 4] 3[ 3] 3[ 3 4 3| 3| 3 4] 3[ 3 2| 4 3] 3 3 3 3 3

32| al 3| 4| 4| 4| 3| 4| 4| 4] 3| 8| 4] 4| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 3| 4| 3] 4| 4] 4| 4| a| 4| 4| 4] 3] 3] 4| 4] 4] 3| 3| 4] 3| 4] 4] 3| 4] 4

33| 3| 3] 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 8 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 4 3[ 3] 3 3] 3 3 3 3

34| 4] 3| 4] 3| 4] 3] 3] 3] 3] 3] 4 3] 4 3] 31 8 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 33 33

35 4] 3[ 3] 3| 3] 3| 3| 3] 3[ 3] 3[ 3 3] 3 2| 3[ 3 3[ 3 3] 3] 3| 3 3] 3[ 3 3[ 3 3[ 3 3] 3 3] 3 3] 3[ 3 2| 3 3] 3 3 3 3 3

36| 4] 3| 4] 4] 4] 3] 3] 3] 4 3] 3] 3] 3] 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2f 3 3 3 3 3 3 3

37] 4] 3| 4] 4] 3| 3] 3] 3| 4 3| 3] 3| 3[ 3] 3| 4] 3| 4] 4] 4 4] 3| 4] 4 2| 4 3] 3 3| 4 4] 4 3] 3 4 3 4 3 4 3/ 3 3 3 3 3
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Lampiran 10
Tabulasi Data Penelitian
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Lampiran 11
Tranformasi Data (MSI)

TRANFORMASI DATA VARIABEL STRATEGI PEMBELAJARAN SENSORI INTEGRASI

Succesive Interval

XL X2 X3

X4

X5

X6

X1 X8 X9

X10 X1l

X12

X13 X4

X15

X16  X17

X18

X19 X0

X21

X22 X3

X24

X25 X26

X271

X28 X29

X30 X31 X32

X33 X34 X35

X36  X37 X38

X39  X40 x4l

X42  X43  X44

X45

Jumlah

2,64

2,93

2,60

2,60

2,60

4,53

4,26

2,73

2,60

4,60

4,53

4,13

442

4,31

2,48

1,00

2,93

1,00

4,26

3,85

453

414

2,81

2,66

4,39

1,00

2,66

4,53

442

1,00

1,00

2,98

2,73

2,62

2,63

4,60

4,31

2,53

1,00

1,00

2,73

1,00

2,60

3,12

4,31

136,29

1,00

2,93

1,00

2,60

1,00

1,00

4,26

1,00

1,00

2,96

2,93

4,13

2,85

2,77

1,00

1,00

2,93

1,00

4,26

2,40

2,93

1,00

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

2,62

2,63

2,96

2,77

2,53

1,00

1,00

1,00

1,00

2,60

3,12

4,31

95,84

1,00

2,93

2,60

2,60

2,60

4,53

4,26

1,00

2,60

2,96

2,93

4,13

442

2,77

1,00

1,00

2,93

1,00

2,74

3,85

2,93

2,63

281

1,00

2,78

1,00

2,66

2,93

442

1,00

1,00

2,98

2,73

2,62

2,63

2,96

4,31

2,53

1,00

1,00

1,00

2,66

1,00

3,12

2,77

112,30

1,00

2,93

2,60

2,60

2,60

4,53

4,26

1,00

2,60

4,60

4,53

4,13

442

4,31

248

1,00

2,93

1,00

2,74

3,85

2,93

2,63

2,81

1,00

4,39

1,00

1,00

2,93

442

1,00

1,00

2,98

2,73

2,62

2,63

4,60

4,31

2,53

1,00

1,00

1,00

2,66

2,60

4,92

4,31

125,07

1,00

4,53

2,60

2,60

2,60

293

4,26

1,00

2,60

2,96

2,93

4,13

2,85

4,31

2,48

2,61

4,53

2,60

4,26

3,85

4,53

2,63

4,57

2,66

2,78

2,61

2,66

4,53

2,85

1,00

2,60

2,98

1,00

2,62

2,63

2,96

4,31

2,53

2,60

1,00

1,00

1,00

2,60

3,12

2,77

128,18

1,00

2,93

2,60

1,00

2,60

2,93

4,26

2,73

2,60

4,60

4,53

4,13

4,42

4,31

2,48

2,61

2,93

2,60

2,74

3,85

4,53

2,63

2,81

1,00

2,78

2,61

2,66

4,53

442

1,00

2,60

2,98

2,73

2,62

2,63

4,60

4,31

2,53

2,60

1,00

1,00

2,66

1,00

3,12

4,31

131,48

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

2,62

2,85

2,77

1,00

1,00

1,00

1,00

2,74

2,40

2,93

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

1,00

2,96

2,77

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

81,46

1,00

4,53

1,00

2,60

2,60

4,53

4,26

2,73

2,60

2,96

4,53

2,62

442

4,31

1,00

1,00

4,53

1,00

4,26

2,40

2,93

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

442

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

2,63

2,96

4,31

1,00

1,00

2,70

1,00

2,66

2,60

4,92

4,31

117,45

1,00

2,93

1,00

1,00

1,00

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

2,62

2,85

vl ik

1,00

1,00

2,93

1,00

2,74

1,00

2,93

2,63

1,00

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

2,96

2,77

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

80,12

2,64

2,93

1,00

1,00

1,00

293

4,26

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

2,93

2,60

2,74

2,40

293

2,63

281

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

2,60

2,98

1,00

1,00

2,63

4,60

4,31

1,00

1,00

1,00

2,73

2,66

2,60

3,12

431

93,88

2,64

4,53

1,00

2,60

2,60

2,93

2,74

1,00

2,60

2,96

2,93

4,13

442

4,31

1,00

2,61

4,53

1,00

4,26

3,85

2,93

2,63

2,81

2,66

2,78

2,61

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

2,63

2,96

2,77

1,00

2,60

2,70

1,00

1,00

1,00

1,00

2,77

110,24

2,64

4,53

2,60

2,60

2,60

4,53

4,26

2,73

2,60

4,60

4,53

4,13

442

4,31

4,02

2,61

4,53

2,60

4,26

3,85

4,53

2,63

4,57

2,66

4,39

2,61

2,66

4,53

4,42

2,93

2,60

4,88

2,73

2,62

2,63

4,60

2TAA

414

2,60

2,70

2,73

2,66

2,60

3,12

4,31

156,56

1,00

2,93

1,00

2,60

2,60

2,93

1,00

1,00

2,60

2,96

2,93

2,62

2,85

4,31

1,00

2,61

2,93

1,00

2,74

2,40

2,93

2,63

2,81

1,00

2,78

2,61

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

1,00

2,96

1,00

1,00

2,60

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

1,00

91,18

1,00

2,93

2,60

2,60

1,00

293

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

4,13

2,85

2,77

2,48

1,00

2,93

2,60

4,26

3,85

293

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

2,60

2,98

1,00

1,00

2,63

2,96

2,17

2,53

1,00

1,00

1,00

1,00

2,60

3,12

2,77

102,45

1,00

2,93

2,60

2,60

1,00

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

4,13

2,85

2,77

2,48

1,00

2,93

2,60

4,26

2,40

2,93

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

2,60

2,98

1,00

1,00

2,63

2,96

2,77

2,53

1,00

1,00

1,00

1,00

2,60

3,12

2,77

92,01

1,00

2,93

2,60

2,60

1,00

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

4,13

2,85

2,77

2,48

1,00

2,93

2,60

4,26

3,85

2,93

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

2,60

2,98

1,00

1,00

2,63

2,96

2,77

2,53

1,00

1,00

1,00

1,00

2,60

3,12

2,77

102,45

1,00

4,53

2,60

1,00

2,60

4,53

4,26

1,00

2,60

4,60

4,53

4,13

2,85

431

248

2,61

4,53

1,00

4,26

2,40

293

414

281

1,00

2,78

2,61

1,00

4,53

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

2,63

2,96

4,31

2,53

2,60

2,70

1,00

1,00

1,00

3,12

431

121,62

1,00

2,93

2,60

2,60

2,60

2,93

4,26

1,00

2,60

4,60

2,93

4,13

2,85

2,77

248

2,61

2,93

1,00

1,00

3,85

1,00

2,63

2,81

1,00

2,78

2,61

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

2,63

2,96

2,77

2,53

2,60

1,00

1,00

1,00

2,60

3,12

4,31

106,76

1,00

2,93

1,00

1,00

2,60

293

2,74

1,00

2,60

2,96

2,93

4,13

2,85

4,31

2,48

2,61

2,93

2,60

2,74

2,40

4,53

414

1,00

1,00

2,78

2,61

1,00

2,93

2,85

1,00

2,60

1,00

1,00

1,00

2,63

2,96

2,77

2,53

2,60

1,00

1,00

1,00

2,60

3,12

2,77

105,14

2,64

4,53

2,60

2,60

2,60

4,53

4,26

2,73

2,60

4,60

4,53

4,13

442

4,31

2,48

2,61

4,53

2,60

4,26

3,85

4,53

4,14

2,81

2,66

4,39

2,61

2,66

4,53

442

1,00

2,60

2,98

2,73

2,62

2,63

1,00

4,31

2,53

2,60

2,70

2,73

2,66

2,60

3,12

4,31

147,28

1,00

2,93

1,00

1,00

1,00

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

2,62

2,85

2,77

2,48

1,00

2,93

1,00

2,74

2,40

2,93

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

2,62

1,00

2,96

2,77

2,53

2,60

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

91,54

1,00

4,53

2,60

1,00

1,00

4,53

2,74

2,73

1,00

4,60

4,53

2,62

442

2,77

4,02

1,00

4,53

2,60

2,74

3,85

2,93

414

2,81

1,00

4,39

1,00

2,66

2,93

442

1,00

2,60

2,98

2,73

2,62

1,00

4,60

2,77

4,14

2,60

2,70

1,00

2,66

1,00

4,92

2,77

127,15

1,00

4,53

2,60

2,60

2,60

4,53

2,74

2,73

1,00

4,60

4,53

2,62

442

4,31

4,02

2,61

4,53

1,00

4,26

3,85

4,53

414

4,57

2,66

4,39

2,61

2,66

4,53

442

1,00

1,00

4,88

2,73

2,62

2,63

4,60

4,31

4,14

2,60

2,70

1,00

2,66

2,60

4,92

4,31

148,27

1,00

2,93

1,00

2,60

2,60

293

2,74

1,00

2,60

2,96

2,93

4,13

2,85

431

248

2,61

2,93

1,00

4,26

3,85

453

2,63

281

2,66

2,78

2,61

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

1,00

2,96

4,31

2,53

2,60

1,00

1,00

1,00

2,60

3,12

2,77

110,37

1,00

2,93

2,60

1,00

1,00

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

2,62

2,85

2,77

2,48

1,00

2,93

1,00

2,74

2,40

2,93

4,14

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

1,00

2,96

2,77

2,53

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

91,44

1,00

2,93

1,00

1,00

1,00

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

2,62

2,85

2,77

2,48

1,00

2,93

1,00

2,74

2,40

293

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

1,00

2,96

2,77

2,53

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

88,33

2,64

4,53

2,60

2,60

2,60

2,93

4,26

1,00

2,60

2,96

2,93

4,13

2,85

2,77

2,48

2,61

4,53

2,60

2,74

1,00

4,53

4,14

2,81

2,66

2,78

2,61

2,66

4,53

442

1,00

2,60

2,98

1,00

2,62

2,63

2,96

2,77

2,53

2,60

2,70

2,73

2,66

2,60

3,12

4,31

130,31

2,64

4,53

2,60

1,00

1,00

4,53

4,26

1,00

1,00

2,96

2,93

2,62

2,85

2,77

2,48

1,00

4,53

2,60

2,74

3,85

2,93

4,14

2,81

2,66

4,39

1,00

2,66

4,53

442

2,93

2,60

2,98

1,00

2,62

2,63

4,60

4,31

2,53

1,00

2,70

2,73

1,00

2,60

3,12

4,31

127,08

1,00

2,93

1,00

1,00

1,00

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

2,62

2,85

2,77

248

1,00

293

1,00

2,74

2,40

2,93

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

1,00

2,96

2,77

2,53

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

88,33

1,00

2,93

1,00

1,00

1,00

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

2,62

2,85

2,17

2,48

1,00

2,93

1,00

2,74

2,40

2,93

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

1,00

2,96,

2,17

2,53

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

88,33

1,00

2,93

1,00

2,60

2,60

293

2,74

1,00

1,00

296

2,93

2,62

2,85

2,77

1,00

2,61

293

2,60

2,74

2,40

293

4,14

281

1,00

2,78

2,61

1,00

293

2,85

1,00

2,60

298

1,00

1,00

2,63

2,96

2,77

1,00

2,60

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

99,67

2,64

2,93

2,60

2,60

2,60

2,93

4,26

2,73

2,60

2,96

2,93

4,13

4,42

4,31

2,48

2,61

2,93

2,60

4,26

3,85

2,93

4,14

2,81

2,66

4,39

2,61

2,66

4,53

442

2,93

2,60

2,98

1,00

2,62

2,63

4,60

2,77

2,53

2,60

1,00

2,73

2,66

1,00

4,92

4,31

138,36

1,00

2,93

1,00

1,00

1,00

293

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

2,62

2,85

2,71

2,48

1,00

2,93

1,00

2,74

2,40

293

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

1,00

2,96

4,31

2,53

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

89,86

2,64

2,93

2,60

1,00

2,60

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

4,53

2,62

442

2,77

2,48

1,00

2,93

2,60

2,74

3,85

293

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

2,60

2,98

1,00

1,00

2,63

2,96

2,77

2,53

1,00

1,00

2,73

1,00

1,00

3,12

2,77

104,35

2,64

2,93

1,00

1,00

1,00

2,93

2,74

1,00

1,00

2,96

2,93

2,62

2,85

2,71

1,00

1,00

2,93

1,00

2,74

2,40

293

2,63

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

1,00

2,96

2,77

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

86,96

2,64

2,93

2,60

2,60

2,60

293

2,74

1,00

2,60

2,96

2,93

2,62

2,85

2,77

1,00

1,00

293

1,00

2,74

2,40

293

414

2,81

1,00

2,78

1,00

1,00

2,93

2,85

1,00

1,00

2,98

1,00

1,00

1,00

2,96

2,77

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

94,87

2,64

2,93

2,60

2,60

1,00

293

2,74

1,00

2,60

2,96

2,93

2,62

2,85

2,77

248

2,61

293

2,60

4,26

3,85

4,53

2,63

4,57

2,66

1,00

2,61

1,00

293

2,85

293

2,60

4,88

1,00

1,00

2,63

2,96

4,31

253

2,60

1,00

1,00

1,00

1,00

3,12

2,77

116,00

20



Lampiran 12
Tranformasi Data (MSI)

TRANSFORMASI DATA VARIABEL PERUBAHAN PERILAKU
Succesive Interval

No |Y1 |Y2 |Y3 |Y4 |Y5 |Y6 |Y7 |Y8 |Y9 [Y10|Y11|Y12|Y13|Y14|Y15|Y16|Y17|Y18|Y19|Y20|Y21|Y22|Y23|Y24|Y25|Y26|Y27|Y28]|Y29[Jumlah|

1| 1,00| 4,42| 4,26| 2,66| 4,31 4,39 2,60| 4,60| 4,31 2,60| 2,73| 2,73| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 4,42| 4,31| 4,31| 2,76| 2,73| 4,60 2,98 2,60 2,60[ 2,73 85,60

2| 1,00| 2,85| 4,26| 1,00| 2,77] 2,78] 2,60| 2,96| 2,77| 2,60| 1,00| 1,00 1,00 1,00 1,00{ 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 2,85| 2,77| 2,77| 2,76| 1,00| 2,96| 2,98| 2,60| 2,60| 1,00| 62,86

3| 1,00| 4,42| 2,74| 1,00| 4,31] 2,78] 2,60| 2,96| 2,77| 2,60| 2,73| 1,00{ 1,00 1,00 1,00{ 2,66| 2,93| 1,00| 3,02| 4,42| 2,77| 4,31| 2,76| 1,00| 2,96| 2,98| 2,60| 2,60| 2,73| 72,67

4[1,00{ 4,42 2,74( 1,00| 4,31| 4,39| 2,60| 4,60| 4,31| 2,60| 2,73| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 2,66| 2,93| 1,00{ 3,02 4,42 4,31| 4,31| 1,00{ 1,00| 4,60| 2,98| 2,60| 2,60| 2,73| 78,85

5| 1,00| 2,85| 4,26| 2,66| 4,31] 2,78] 2,60| 2,96 4,31| 2,60| 1,00| 1,00| 2,61 2,60 2,61 1,00| 4,53| 1,00| 3,02| 2,85| 4,31| 4,31| 2,76| 1,00| 2,96| 2,98| 2,60| 2,60| 1,00{ 77,10

6| 1,00| 4,42| 2,74| 1,00| 4,31] 2,78] 1,00] 4,60| 4,31| 1,00| 2,73| 1,00 2,61 2,60 2,61 2,66 2,93| 1,00| 3,02| 4,42| 4,31| 4,31| 2,76| 1,00| 4,60| 2,98| 1,00| 1,00| 2,73| 77,42

7| 1,00| 2,85| 2,74| 1,00| 2,77] 2,78] 1,00| 2,96| 2,77| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00 1,00 1,00 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 2,85| 2,77| 2,77| 2,76| 1,00| 2,96| 2,98| 1,00| 1,00|{ 1,00{ 50,98

8| 2,70| 4,42| 4,26| 1,00| 4,31] 2,78] 2,60| 2,96 4,31| 2,60| 1,00| 1,00 1,00( 1,00{ 1,00{ 2,66| 4,53| 1,00| 3,02| 4,42| 4,31| 4,31| 2,76| 1,00| 2,96| 2,98] 2,60| 2,60| 1,00{ 77,12

9| 1,00| 2,85| 2,74| 1,00| 2,77] 2,78] 1,00| 2,96 2,77| 1,00] 1,00 1,00 1,00 1,00{ 1,00{ 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 2,85| 2,77| 2,77| 1,00| 1,00| 2,96| 1,00| 1,00| 1,00 1,00f 51,18
10| 1,00{ 1,00| 2,74| 1,00| 4,31| 2,78| 1,00| 4,60| 1,00] 1,00] 1,00| 2,73| 1,00| 2,60| 1,00| 2,66| 2,93 1,00 3,02 1,00 1,00| 4,31| 2,76| 2,73| 4,60| 2,98 1,00/ 1,00| 1,00 60,74
11| 2,70| 4,42| 4,26| 2,66| 2,77| 2,78| 2,60| 2,96| 4,31| 2,60| 1,00| 1,00| 2,61| 1,00| 2,61| 1,00 4,53| 1,00 3,02 4,42 4,31| 2,77| 2,76 1,00| 2,96| 2,98| 2,60| 2,60| 1,00| 77,26
12| 2,70| 4,42| 4,26| 2,66| 2,77| 4,39| 2,60| 4,60| 4,31| 2,60| 2,73| 2,73| 2,61| 2,60| 2,61| 2,66 4,53| 2,93( 3,02 4,42 4,31| 2,77| 2,76| 2,73| 4,60| 4,88| 2,60| 2,60| 2,73| 96,13
13| 1,00| 2,85| 2,74| 1,00| 1,00| 2,78| 2,60| 2,96| 4,31| 2,60| 1,00| 1,00| 2,61| 1,00{ 2,61| 1,00{ 2,93 1,00 3,02 2,85 4,31| 1,00| 2,76 1,00| 2,96| 2,98| 2,60| 2,60| 1,00 64,08
14| 1,00| 2,85| 4,26| 1,00| 2,77| 2,78| 2,60| 2,96| 2,77| 2,60| 1,00| 1,00| 1,00| 2,60{ 1,00| 1,00{ 2,93 1,00 3,02 2,85 2,77| 2,77| 1,00| 1,00| 2,96| 2,98| 2,60| 2,60| 1,00 62,70
15| 1,00| 2,85| 4,26| 1,00| 2,77| 1,00| 2,60| 2,96| 2,77| 2,60| 1,00| 1,00| 1,00{ 2,60{ 1,00| 1,00{ 2,93 1,00{ 3,02 2,85 2,77| 2,77| 2,76 1,00| 2,96| 2,98| 2,60| 2,60| 1,00 62,69
16| 1,00| 2,85| 4,26| 1,00| 2,77| 2,78| 2,60| 2,96| 2,77| 2,60| 1,00| 1,00| 1,00{ 2,60{ 1,00| 1,00{ 2,93 1,00 3,02 2,85 2,77| 2,77| 2,76| 1,00| 2,96| 2,98| 2,60| 2,60| 1,00| 6447
17| 2,70| 2,85| 4,26| 1,00| 4,31| 2,78| 1,00| 2,96| 4,31] 1,00| 1,00| 1,00| 2,61| 1,00{ 2,61| 1,00{ 4,53 1,00{ 3,02 2,85 4,31| 4,31| 2,76 1,00| 2,96| 2,98| 1,00| 1,00| 1,00 69,14
18| 1,00| 2,85| 1,00 1,00| 2,77| 2,78| 2,60| 2,96| 2,77| 2,60| 1,00| 1,00| 2,61| 1,00{ 2,61| 1,00{ 2,93 1,00{ 1,00{ 2,85 2,77| 2,77| 1,00| 1,00| 2,96| 2,98| 2,60| 2,60| 1,00 59,04
19| 1,00| 2,85| 2,74| 1,00| 2,77| 2,78| 1,00| 2,96| 4,31] 1,00| 1,00| 1,00| 2,61| 2,60{ 2,61| 1,00{ 2,93 1,00 3,02 2,85| 4,31| 2,77| 2,76 1,00| 2,96| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00 60,84
20| 2,70{ 4,42| 4,26] 2,66( 4,31 4,39 2,60 1,00| 4,31| 2,60| 2,73| 2,73| 2,61| 2,60| 2,61| 2,66| 4,53| 1,00| 3,02| 4,42| 4,31 4,31| 2,76] 2,73| 1,00{ 2,98 2,60 2,60 2,73 88,19
21{1,00{ 2,85| 2,74| 1,00{ 2,77| 2,78[ 1,00{ 2,96| 2,77| 1,00 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 2,85| 2,77| 2,77| 2,76| 1,00{ 2,96 2,98 1,00{ 1,00{ 1,00] 54,93
22| 2,70{ 4,42| 2,74] 1,00{ 2,77| 4,39 1,00{ 4,60| 2,77]| 1,00| 2,73| 1,00| 1,00| 2,60| 1,00| 2,66| 4,53| 1,00| 3,02| 4,42| 2,77| 2,77| 2,76| 1,00{ 4,60( 2,98 1,00{ 1,00{ 2,73| 72,96
23| 2,70{ 4,42| 4,26| 2,66( 4,31 4,39 2,60 4,60| 4,31| 2,60| 2,73| 1,00| 2,61| 1,00| 2,61| 2,66| 4,53| 1,00| 3,02| 4,42| 4,31| 4,31| 2,76| 1,00{ 4,60| 4,88 2,60( 2,60 2,73 92,22
24(1,00{ 2,85 4,26| 2,66 4,31 2,78[ 2,60 2,96| 4,31| 2,60| 1,00| 1,00| 2,61| 1,00| 2,61| 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 2,85| 4,31 4,31| 2,76| 1,00{ 2,96 2,98 2,60[ 2,60( 1,00] 73,90
25[1,00{ 2,85| 2,74| 1,00( 2,77| 2,78[ 1,00{ 2,96| 2,77| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 2,93| 1,00| 1,00| 2,85| 2,77| 2,77{ 1,00{ 1,00{ 2,96 2,98 1,00{ 1,00{ 1,00 51,15
26| 1,00{ 2,85 2,74| 1,00{ 2,77| 2,78[ 1,00{ 2,96| 2,77| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 2,85| 2,77| 2,77| 2,76| 1,00{ 2,96 2,98 1,00{ 1,00{ 1,00 54,93
27| 2,70| 2,85| 2,74| 2,66| 2,77 2,78| 2,60| 2,96 2,77| 2,60| 1,00| 2,73| 2,61| 2,60| 2,61 2,66| 4,53| 1,00| 3,02| 2,85| 2,77| 2,77| 2,76| 2,73| 2,96| 2,98] 2,60[ 2,60| 1,00| 76,24
28| 2,70| 2,85| 2,74| 2,66| 4,31 4,39| 1,00| 4,60| 2,77]| 1,00| 1,00| 2,73| 1,00| 2,60| 1,00 1,00| 4,53| 2,93| 3,02| 2,85| 2,77| 4,31| 2,76| 2,73| 4,60| 2,98] 1,00{ 1,00| 1,00| 74,83
29| 1,00| 2,85| 2,74| 1,00| 2,77 2,78| 1,00| 2,96 2,77| 1,00| 1,00{ 1,00| 1,00| 1,00{ 1,00( 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 2,85| 2,77| 2,77]| 2,76] 1,00{ 2,96| 2,98] 1,00{ 1,00| 1,00] 54,93
30| 1,00| 2,85| 2,74| 1,00| 2,77 2,78| 1,00] 2,96 2,77| 1,00| 1,00{ 1,00| 1,00| 1,00{ 1,00( 1,00] 2,93| 1,00| 3,02] 2,85| 2,77| 2,77]| 1,00] 1,00{ 2,96| 2,98] 1,00{ 1,00| 1,00] 53,16
31| 1,00| 2,85| 2,74| 1,00| 2,77 2,78| 2,60| 2,96 2,77| 2,60| 1,00{ 1,00| 2,61| 2,60| 2,61 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 2,85| 2,77| 2,77| 2,76] 1,00{ 2,96| 2,98] 2,60 2,60| 1,00| 66,15
32| 1,00 4,42 4,26 2,66 2,77| 4,39 2,60| 4,60| 4,31 2,60| 1,00| 2,73| 2,61| 2,60| 2,61| 2,66| 2,93| 2,93| 3,02| 4,42| 4,31| 2,77| 2,76| 2,73| 4,60 2,98 2,60| 2,60( 1,00 87,47
33| 1,00 2,85 2,74| 1,00 4,31 2,78 1,00 2,96| 2,77| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 2,85| 2,77| 4,31| 2,76| 1,00| 2,96 2,98 1,00( 1,00{ 1,00] 58,01
34| 1,00| 4,42| 2,74| 1,00| 2,77| 2,78 1,00 2,96| 2,77| 1,00| 1,00| 2,73| 1,00| 2,60| 1,00| 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 4,42| 2,77| 2,77| 2,76| 2,73| 2,96 2,98| 1,00( 1,00{ 1,00 63,12
35| 1,00| 2,85 2,74| 1,00 2,77| 2,78 1,00 2,96| 2,77| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 2,85| 2,77| 2,77| 1,00| 1,00| 2,96 2,98 1,00( 1,00{ 1,00] 53,16
36/ 1,00| 2,85 2,74| 1,00| 2,77| 2,78 2,60 2,96| 2,77| 2,60| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 1,00| 2,93| 1,00| 3,02| 2,85| 2,77| 2,77| 2,76| 1,00| 2,96 2,98 2,60| 2,60( 1,00] 61,33
37[1,00] 2,85| 4,26 2,66( 4,31| 1,00{ 2,60 2,96| 2,77| 2,60| 1,00| 1,00| 2,61| 2,60| 2,61| 1,00| 2,93| 2,93] 3,02| 2,85| 2,77| 4,31| 2,76| 1,00| 2,96| 4,88| 2,60| 2,60[ 1,00] 74,47
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Lampiran 13
Uji Validitas
Uji Validitas Variabel Strategi Pembelajaran Sensori Integrasi

Correlations

o1 | x02 [ %03 | 00 | 305 | x06 | x07 | x08 | 309 | xa0 [ xar | xa2 [ xa3 [ e | xas | xas | xa7 [ a8 | xa9 a6 | 1 [ s | xes [ a0 | a1 | xa2 a4 | xas | a6 [ xa7 [ xas | xas [ xao | xer [ xaz | xas | xaa | xes [ xas | xa7 | xas | xeo [ xe0 |1 | sz | xes | xse | s | xs6 | Total

X01  |Pearson 1{ 0,104] 0345]-0,145] 0,345]-0,125| 518 [-0,204| 0,228(-0,126-0,259 .744"[ 0,048-0,070-0,127( .644”"[ 0,203 0,179[-0,117| 0258[ 0,259] 0,070] 0,321 0,068] 0,310 0,308-0,108| 0,053 0,180[ .503"|-0,342(-0,068-0,146| 5187 [ 0,108[-0,066| 0,129 .610"|-0,341-0,327 -.387°[ 0,179 0,325-0,052( 0,244]-0,127[ 0,321[-0,199| .445[ 0,146] 0,232 0,250]

Correla

tion

Sig. (2- 0578] 0,057 0,436] 0,057 0,504] 0,003 0.271] 0,218 0,500] 0,160 0,000] 0,798 0,709 0,495 0,000| 0,273] 0,33¢[ 0,532 0552| 0,031| 0,606 0,778] 0,578| 0,160 0.160] 0.707| 0,078| 0,715 0,090] 0,092] 0,562] 0,776 0.333] 0,004] 0,059| 0.716] 0.432] 0,003] 0,564 0.724] 0.488] 0,000 0,061 0.072| 0,032] 0,335 0,075| 0.775] 0,186| 0,495 0,078 0.283] 0012[ 0,432] 0.210| 0,176

tailed)

N al s s s al al wl s s sl s al al al af ay ol al wl al wal al al sl al al sl sl sf sl saf af al sl sl sl sfsl sl sl sl sl sl af o af af a af af al al al
X02  |Pearson| 0104 1| 357 | 0.289] 0.161] 0,236| 0.350| 0.251 535" | 0,314 393 | 0,352]-0.251] 0,343] 0,093 0,029) 093] 4487| 496"| 391| 665 | 463" | 381 | 630" | 0.267| 3 -0246[ 720" 364°| 53| 545 | 385|492 | 400°| 0350 0,159| 0279 562" | 0,169]-0,027| 581 | 0.111] 0332[ 0,322 391'| 486" | 0093] 0.230] 385 | 0,138 485" | 0.220] 689 |

Correla

tion

Sig. (2- | 0578 0049] 0.114] 0387] 0,201 0,053 0.17] 0,002 0,085 0,029] 0.052] 0,174 0,05| 0,618 0,875 0,496 0,037 0,000 0,619] 0,011 0,008 0.030] 0.000] 0,008] 0,034 0.000] 0,146 0,045] 0,331 0.181] 0,000] 0,04] 0,002] 0,002] 0,032] 0,005] 0,026| 0,053] 0,394 0.128] 0,001 0,364| 0,885 0.001| 0,552] 0,068 0,078] 0.030| 0,006| 0,618 0,214] 0.032] 0.460] 0,006] 0.235| 0,000

tailed)

N 3 s 31| a1 a1 s 31] s 31 s 31 sl 31 s 31 a 3 al 3] 3 a| 31 a1 st a| 31| a| 31 a1 3 a1 81| al a1 a1 8 31 3]
X03  |Pearson| 0345| 357| 1| 513 | 736 | 443637 | 0.230] .441'| 379 | 0066] 4487 0,067| 0,066| 0.215] 405 |-0,093] 0,083( 0.021]-0,040] 0,333 0,214 0.289] 0,313] 0,234|-0,066| 0.134] 0,340 377 | 504" | 0.147| 0,158 0,056| 350°| 373 | 0,017 0,186[-0.035| 637 | 556 | 0,297| 0,300 686 |-0,.129]-0,050] 0,188]-0,183] 0,259] 0,289 0,244 0,215 457 | 0.169)| 0,154 0,095| 362"

Correla

tion

Sig. (2- | 0,057 0,049 0003 0,000] 0,012 0,000 0213 0,013] 0,036] 0,725 0,012 0,720] 0,726] 0,246| 0,024] 0,620] 0,658] 0,911 0,830 0,068| 0,247| 0,115] 0,086] 0,206 0,725 0.472] 0,062 0,036 0,004| 0,429] 0,393] 0,763 0,047| 0,039] 0,928 0,315 0,852 0,000] 0,001 0,104] 0.101[ 0,000 0,485 0,789 0.311| 0,307 0.156| 0,115 0,185 0,246 0,010] 0.363[ 0,409] 0611[ 0.045] 0002

tailed)

N Y JNEE) YN N YN Y)Y Y Y Y Y ) Y Y Y Y 3] a1 31] a1 81| a1 31 a1 31| 31 31| 31 31 31 3y 31] I S B EE s a1 a1
x04  [pearson|-0,145] 0,289[ 513" 1] 39370407 0.234] 612" 0.248] 612" 0,115[ 0.294] 0,083]-0,095] 0,344 0,205 - 37°[ 0,145 .386°[-0.174| 386°] .442] 0.265] 073[-0.115| 439°[-0.225 34] 0.352| 0,278 0,222 0,038] 0,075 0337 0,178] 0,065 0,234 491 0234 0,098[ 0.177] 643" 0,080[-0,100[ 0.265-0,079] 0,344] 0,185 0,344] 0,336]-0,149[ 4717 5027

Correla

tion

Sig. (2- | 0436 0.114] 0003 0025 0,000] 0,206 0,000] 0.175] 0,000 0,537 0,109 0,657| 0,612] 0,058 0,107 0,036 0,436 0,032[ 0,349] 0,032 0,013 0.150| 0,053 0,696 0,537 0.024| 0,224] 0,003 0,206] 0,052| 0,129] 0,231 0,839] 0.690| 0,064 0:337] 0,727 0.208] 0,005 0,206 0,601] 0,341 0,000] 0,670] 0,592| 0,150 0,673| 0,058 0,315 0,058 0,064| 0422[ 0,008] 0004

tailed)

N s al sl af sl af s al al aul uf sl s 3 st 31| | a1 | 31] | 31 | 31 sl 31 3 3 s 31 a| a1 a| 31 af 3 3| aa| 31] s s1] s 31 s 81| s 31 s 81| a1 3]
X05  [pearson| 0.345] 0,161[ 7367 393 1] 0316] 5957[ 0,340[ 3637 0,340] 0,178[ .4917-0,178] 0,209 0.270] .626™]-0.230] 0,006 0,046]-0.088] -334'[ 0,261[ .396°] 0.304] 380°[-0,074] 0.146] 358 T 0204 0,078 0,085 0,140] 436°]-0,106] 0,253]-0,076] 595" 7117[-0,241]-0.134[-0,018] -414°[ 4287 396" 0,162[ 0,270] 5507 0,195] 0.232[ 0,75| 4087 487

Correla

tion

Sig. (2- | 0.057] 0,387| 0,000] 0,029] 0,084] 0,000 0061 0.044] 0061 0337 0,005 0,338] 0,260] 0,142 0.000] 0,213] 0.976] 0.807| 0,640| 0,028 0,157| 0,028 0,097| 0,035 0,692 0.432] 0,048 0.270] 0,676| 0,645 0,454 0,014] 0,569| 0,169 0,684] 0,000 0,000] 0,192 0.473] 0,924 0,021 0,016 0,028 0,384] 0,142] 0,001 0.293] 0,210 0,348[ 0.023| 0,005

tailed)

N st s a1 a| st s sif a| a1 s st aa a1 s st an| a1 s s an st s s s 1] s s s | saf | sa[ | a1 | aa| s a1| s a1 s a1 s 31| s a1 s a1 s a1 s a1 s a1 s 31 a1
X06 |Pearson|-0,125] 0,236 443°[ 9407[ 0316 1] 0,317|.685"| 0327] 685" | 0,203 0,265 -0, 013 .386°[ 0,273[ -.373°] 0,229 418°[-0,140| .356°( 469”( 0,323] 406°[-0,045[-0,140] 437°[-0,203[ 5507 0,317| 0311] .359°[ 0,304 0,115] 0,104] .389°[ 0,218[ 0,079] 0,317 .459[ 5627 5277 0,314] 0,119 0,216] 7027 0,145(-0,076 0,323( 0,039] 386[ 0,254| 386" 0,270(-0,138| 6607 | 5747

Correla

tion

Sig. 2- | 0504 0201] 0,012 0,000] 0,084] 0,082] 0.000] 0,073] 0,000] 0,274] 0,150] 0,967| 0,944| 0,032] 0,138 0,035 0,215] 0,018[ 0.453] 0,050 0,008] 0,077 0,023 0,805] 0.451| 0,034 0.274] 0,001 0,082] 0.088] 0,047 0,096] 0537 0.576| 0,031 0,239] 0,671 0,082] 0,009] 0,001 0,002] 0,085| 0,523] 0,244] 0,000] 0,437 0,685( 0,077 0636| 0032[ 0,167| 0,032] 0,141 0.459] 0,000 0,001

tailed)

N 31 EEREEE R EEE EEEEE 31] 3 31]
X07  [pearson 1 0,241 0,161 6047 0,013] 0,316 0,204] 6457 0,340| ST 000 897

Correla

tion

Sig. (2 0,109] 0,000 0,061 000 0,669] 0,05 0,072| 0,098] 0.000] 0515 0.118] 0.809] 0,000] 0,001 0073] 0,000 0.238] 0788 0521 0,767 0,004 0.080) 0,00

tailed)

N AR EEEEEEEEEEE E EEEE 31 31 a1 81 31 31 a1 a B EEEEEEEEEEE EEE EEE
X0 [Pearson|-0.204] 0.251] 0230] 612 | 0340[ 685 | 0299 1| 365 | 819" | 394'| 0.069]-0.277| 0,107 0.221] 0.284]-489" | 0,126, [ 00240255 5547 |-0.166| 547 | 0,299 0.123] 480" | 0,156]-0.008| 0.078| 44T | 395 | 0.144| 0,299] 0,280| 403 | 0.212] 0,310|-0,122| 0.326] 42T'| 0.140|-0,025] 459" |-0.058] 0:221[ 388"

Correla

tion

Sig. (2- | 0271 0.074] 0,213 0,000] 0,061 0,000] 0,102 0,033] 0,000 0,028] 0,713 0.131] 0,567| 0,233] 0,121 0,005] 0,500 0,002| 0,229] 0,076] 0,000 0,00| 0,013 0,898| 0,167 0.001] 0371 0,001] 0,102 0,511] 0,006 0,396| 0,966 0,678| 0,013 0,028 0,38 0,102 0,126] 0,025 0,253 0,080| 0525 0.073| 0,018 0,451 0,893 0.009] 0,756 0,233] 0,031 0,000] 0,413] 0,439 0.001] 0,003,

tailed)

N I EEEEEE R E R EEE R E R R R R E R EEE EE R R EEEEEE R E R E R
X09 |pearson| 0.228] 5357[ 4417[ 0.248( 363°[ 0327 7027| 385 1[ 4577 .379°[ 379°|-0230] 544”{ 362°| 0,320] 0,028] 400°| 443 0,143( 494” [ 4897 4687 [ 599”"| 5107 0,181] 5257[ 0,224 401" 5087[-0,041| 5267 .4747[ 4767"| 5467 0,178| 4447 6037 '] 6037 [ 0,186] .6357[ 0,058 0,162| .389°[ .4687| 4677| .362°] .6537| 0,295] 0,171| 367°[ 5487 815"

Correla

tion

Sig. (2- | 0.218] 0002] 0013[ 0,179] 0,044[ 0,073( 0,000] 0,033| 0010] 0,035 0,035 0,195| 0,002 0,045]] 0.080[ 0,876 0,026] 0,013[ 0.444[ 0,005] 0,005] 0.008] 0,000 0,003] 0331 0.002] 0.225] 0,025] 0,004 0.828] 0,002] 0,007] 0,007 0,001 0,338] 0,012 0.000] 0,000] 0,009] 0,121 0,011 0,000] 0316 0,000] 0,755 0,384 0,030] 0,008] 0,008] 0,045[ 0.000] 0,107 0,357| 0,042 0,001 0,000

tailed)

N sl al sl sl sl sl s al sl wl s sl af sl al sl al sl s 3 st 31| a1 a1 1| 31| s 31| s 31] aa a1 s 3] ai| 31 s| 31 a1l 3] s 31 a 3 s 31 a| 31| s 31 a1
X10  [pearson|-0,126] 0,314[ 379 6127] 0.340] 6857 .396°] .8197[ 457" 1] 0,347] 0,069]-0.314] 0,063 0,354 0,284[- 489 0,204 514 585" 600" | 0024]0285] 5547 0.124] 687 | 396°| 0279] 5107 0.260] 0.074] 0:116] 09| 385'| 0.14a] 36| 47| 0257] 0212] o7 |02z O107] or T 0.004] 0,354] 4737] 6207 0,152[-0,144] 5507|5687

Correla

tion

Sig.(2- | 0.500] 0,085 0,036 0.000] 0.061] 0,000] 0,028] 0,000] 0.010] 0,056| 0,713| 0,086] 0,735 0,051] 0.121] 0,005 0,271] 0,003] 0.001] 0,000] 0,898 0,167 0.001] 0,507] 0,000 0,028] 0.128] 0,003| 0,158] 0,652] 0,533 0,022 0,028] 0,007 0.163] 0.253] 0,023] 0515 0.28] 0,018 0,712] 0,893] 0.001] 093] 0,051 0,007 0.000] 0,413] 0,439 0.001] 0,001]

tailed)

N 3t s 31| s| a1 s 31| sl a1 s 3r| s 31| s a1 af a1 s a1 al sl il auf sl al ] af af af s ul af s o st | a1 | si[ s 31| s arf a| 31| sl 31 a1
Xi1  [Pearson|-0,259] .393°[ 0,066 0,115] 0,178[ 0203] 0,168| .394°| 3797 0,347]  1[-0073|-765"| 747" 556 |-0,215] - 449'[-0,042] 471 8487 5167| .374'[-0,165 0,209] 0,203[ 502" | 0,044]-4637] 573 [ 0,351 437°[ 0,150 750" 824" 0.325] 0,116[-0019 412°[ 0,342(-0225 5537 848" [ 0311 556 | 0,184] 6427[-0,115[ 6157[ 0,254 551"

Correla

tion

Sig. (2- | 0,160 0,029] 0,725 0,537] 0,337 0.274] 0,366 0056 0,696 0,000] 0,000[ 0,001 0,246 0,011] 0,822] 0,007 0,374 0,258 0,109] 0,004 0,814 0,009] 0,001] 0,053 0.000] 0.010] 0,366] 0,669] 0.000] 0,074] 0534 0,921 0,021] 0,060| 0,22¢[ 0,001] 0.000] 0,085 0,001 0.322{ 0.000] 0,537 0,000] 0.167| 0,001

tailed)

N sl s st s s s s s s s a1 s s a1 s s s a1 s sl s st s s s s s s s a1 s s st s s s a1 s s 81 saf s a1 s s s s s 31 s s s s 31]




12  |Pearson | .744”( 0,352| .448°[ 0,294] 491| 0,265] 665" | 0,069| 379°| 0,069]-0,07 1]-0,069] 0,018]-0,041] .6737]-0,065] 0,058] 0,147] 0,207] 628™ [ 0,195] 0,042] 0,189 5437 0,192] 0,335] 0,184] 0,276] 4167[ 0,292] 0,035] 0,089] .384'] .598™]-0,111] 0,098]-0,109] 665" | 0,080 0,115] 0,325] 566" |-0.308]-0,129]-0,183]-0,225] 375 0,042] 0,152[-0,041] 403°-0,127] 5997 0,334] .474™| 485"

Correla

tion

Sig. (2- | 0.000] 0,052| 0012] 0,109] 0,005 0.150] 0,000 0,713| 0,035 0.713| 0,6% 0.713] 0,923] 0,825 0,000] 0,728] 0.756| 0,431 0,263] 0,000 0.293] 0,824] 0,308] 0,002] 0,300] 0,065 0,322| 0,133 0,020] 0,111 0,853| 0,635 0,033] 0.000] 0,552| 0,600 0.560] 0,000 0.669| 0538 0,07| 0,001[ 0,092| 0,489 0,325 0,224] 0,038| 0,824 0,415 0,825 0,025 0.457| 0,000 0,086] 0,007| 0,006,

tailed)

N 3 a1 a1 a1 a1 a1 s| a1 aa| s s s i | | 1] ai] 31| 31 31| 31| 31 31 31| 31 31 31 31| 31| a1 a1 a1 s a1 a1 ai| s a1 ai| i s | 1| a1 31 31| 81| 31 31 31| 31 31 31 31 31 31 ay
x13  [pearson] 0,048]-0,251[ 0,067] 0,083[-0,178]-0,008]-0,106[-0,277-0,239]-0.314[ 765 [-0069|  1[-6317[-0,354| 0,061[.489”"| 0,186]-.356'[ 0,309 0,224] -406°[-.7107- 505~[-0,286} 0,087[ 0,269] - 361°(-0,260(-0,320{-0,233[- 568" |.600™"[-0,31] 0,106 0,106-0,257[-0,212[-0,144] 0,122]-0,132[-0,095| 430°[ -436°7107"[-0,190[-0,354]-0,047]-553" 0,126 ]-.469™[-0,209 -0,337]

Correla

tion

Sig. (2- | 0798 0.174] 0,720 0,657| 0,338 0,967| 0,570] 0,131 0,195 0,086 0,000 0,713 0,000] 0,051] 0,743] 0,005 0316 0,050] 0,091 0,226| 0,023] 0,000] 0,004] 0,11] 0,713 0,601] 0,057 0,007| 0,641] 0.143] 0,046] 0,158] 0,079] 0.208] 0,001 0,000] 0,080 0,570] 0570] 0.163] 0,253 0,439] 0,515 0.480] 0,612 0,016 0,014 0,000| 0,306 0,051| 0,803] 0,001] 0,501  0,008] 0,259| 0,063

tailed)

N s a| a1 s s s ai[ s s s a1 s aif s a1 s aa[ s a1 s saf s aaf s saf s aaf s saf s aaf s s s s s s s s s s s s s s s saf 3] s s sl a1 wf st sl 31 s
x14  |Pearson|-0,070] 0,343[ 0,066|-0,005( 0.209(-0013] 0,241| 0,107| 5447 0,063 .747"[ 0018[-631"| 1| 3657 0,020|-0,008[-0,024| 0,299 0,168(-0,084| 383"[ .648”| 419" 5297(-0,018[-0,039| 673" | 0,09 0,241|-548"| 604”[ 0251( 5887| .375°[ 0,303 649" 645 [ 0,241(-0008| .413°[ .400°| 0,222 0,151] 537""[-0,022|-0,203[ .7797"| 6487 503”| .365°| 0,209] 0.325[-0,157( 625~ | 0,208 530"

Correla

tion

Sig. (2- | 0,709] 0059| 0,726] 0,612| 0,260] 0,944| 0,192 0,567| 0,002 0.735] 0,000] 0,923] 0,000 0,043 0914 098] 0897 0,102] 0,356| 0,654] 0,034] 0,000] 0,01] 0,002 0,923 0,833 0,000 0,753] 0,192 0,001 0,000] 0,174] 0,001] 0.038] 0,097 0,000] 0,000] 0.152] 098] 0,021 0,026 0,230] 0,417 0,002] 0,905 0,273] 0,000] 0,000 0,004 0,043 0,258 0.074| 0,395 0,000] 0.274] 0,002

tailed)

N 3 s 31| 1| 31 | 31| | 81 s 31 31| a1 sy a1 81| a1 3y s 81 a1 31§|31 3wl 31 a1 3 s 31 a| a1 a| 81 a1 31 3t s 31 s 31 s 31 | 31 | 31 a1 a1
x15  [Pearson|-0,127] 0,093 0,215[ 0,344] 0,270[ 3867 0,161] 0,221 362°] 0.354( 556" [-0,041]-0,354] 365 1[-0,046] -406°] 0.127] 0,159]-0,225]-0,028 398 6557 | .414°[ 0,076]-0,129] 0,150[ 0,032 5117|-0,106 0,027] 0,162] 5547 0,128] 0,036] 4817[ 503 379" 0,161 0,332/ 0,218] 0,224] 0,205] 0,351(-0,127{ 0,174] 655” | 0,1350.0007 | 0,228| 419°[-0,153| 0,305| 0243[ 467

Correla

tion

Sig. (2- | 0.495] 0,618 0,246 0,038 0,142 0,032] 0,388 0,233 0,045 0,051 0,001 0,825 0,051 0,043 0805 0,023 0,495 0397| 0,223] 0,880 0,026 0,000| 0,020 0,683 0,488] 0,421 0,866 0,003| 0,570 0:836] 0.385] 0,001[ 0,493 0;848] 0,006] 0,004] 0,035 0.388] 0,293] 0,002 0.068| 0,238] 0,226 0,269 0,053 0,496 0,345 0,000| 0,468 0,000 0.218| 0,018] 0.413| 0,095 0.188| 0,008

tailed)

N 3 s 31| 1| 31 s 31| a1 31 81| 31 31 31 31 a1 31} L N E 31 3 31 31]
X16  [pearson| 644" " 0.284] 0,320] 0,284]-0,215[ 6737 0,061 0,020]-0,04| 0,234] 0,266 0,057 604 | 4207 0,125]-0,169] 0,076 4647 -.399°[ 0,036-0,122| .604[ 0,089]-0,011] 0,193[ .7167[-0317[-0,175]-0,321-0,149] 0,352] 0,106] 0,036 -0,045] :

Correla

tion

Sig. (2- | 0,000 0024 0000 0121 0,080] 0,121 0,246 0,000 0.743] 0914] 0,805] 0584 0,569] 0,329 0,110] 0,970] 0205 0,147) 0,761] 0,000] 0,015 0,504] 0,363] 0,685 0,009] 0,026 0,848] 0,515 0,000 0,632] 0,952] 0.299] 0,000] 0.082| 0,346 0,078] 0,425

tailed)

N X I T 31] £ T 3t s| 31| a| 31 sy 3 st 31| s a1 s 31| s 31 | 31 a1
X17  [pearson T-0.230] 3737 0,013 0,065 .4897°[-0,003[ -.406°[ 0,035 1] : -448°[-0,004 0,048 .6417[-0,034 0,226 589" 0,113(-0,088] 0,106(-0,099] 0,031] 0,281[-603"[ -377°] 0,018 0,013-0,013]-0,351] 0,243 0,018[ 0,201 0,182[ - 376’

Correla

tion

Sig. (2- 0,496 0,620 0,036 0,213 0,039] 0,945 0,005 0,876| 0,005] 0,011 0,728] 0,005 0.988] 0,023] 0,853 0,685 0,037 000[ 0,857| 0,221 0,000 0,546] 0,639] 0,571 0,597 0,867] 0.126] 0,000] 0,036] 0925] 0,845 0,945] 0,053 0,188] 0,925 0,279] 0,328] 0,037 0,002 0,811 0,011] 0,004] 0,023

tailed)

N 3t st 31| a| a1 s| 31| s a1 s 31| sal ai] s 31| s 31 s 31 a1 s s 31| al s s| a1 a| s s st a1 | aa[ s s ai] s s s 3] s s a1l 3i] a1 si] s a1 s s sl a1 s
x18  |Pearson| 0,179 .376°[ 0,083[ 0,145] 0,006| 0,229] 0,316 0,126| 400°( 0,204]-0,042] 0,058 0,186]-0,024| 0,127] 0,102 5287| 1] 4587]-0,018 0,052| 6507 [ 0,024 .7447| 563(-0,137] 0,159 0,108[ 0,284 .367"] ,003| 5037[-0,140(-0,043] 0,146 0,316( 0,310] 0,066 6417 0,336] 0,219 0327 0,210] 6417 [-0,026 0,052| 6277 [ 0,127( .4167| 0,056] 0,155 0,043] 0,321 498"

Correla

tion

Sig. (2- | 0334 0,037] 0,658 0,436] 0,976| 0,215 0,083 0,500] 0,026| 0.271] 0,822 0,756 0,316| 0,897| 0,495| 0,584 0,003 0,010[ 0,923 0,004] 0,77 0.775] 0,000 0,897| 0,000] 0,001] 0.464] 0,393 0,564 0.122] 0,042] 0,004 0,988 0,004] 0.452| 0,818 0,432 0,083] 0.090] 0,724] 0,000] 0,085 0.236| 0,072] 0,256/ 0,000 0,891] 0,775 0,000] 0,495 0.020] 0.767| 0,405 0,820[ 0,078 0,004

tailed)

N ai s s s sl s s sl a| s sl s sl s s si] si] ai] ai] ai] st 31 a1 81| a1 a1 a1 a1 a1 sl a1 s s al al s s s s s s | si] ai] si] a1 a1 a1 a1 a1 a1 a1 31
X19  [pearson[-0,117] 6577[ 0021 .386°] 0.046| 4187 0,196[ 5457| 4437 5147] 4717|0147 -356°] 0.299] 0,159] 0,073[-0,076 456”[ 1] 0,043] 5337 5397 ( .397°[ 7137 0,159] 0,340 .7417]-0,100] 4287 0,196 0,038[ .747 0,192[ 3737 456”[ 5517[ 4977 0,196] 0,142[ .408°[ 5767 0,114[-0,092] 5547 0,348[ 0,326 0,195] 397 0,193 0,159] 0.236] .450°[ 0,282] 638"

Correla

tion | 1 | | I — | | - I

Sig. (2- | 0532] 0000] 0911 0.032[ 0.807] 0,01] 0,290] 0,002] 0,013 0.003] 0,007 0.431] 0.050] 0.102] 0.392] 0,696] 0.665] 0,010 0,820] 0,002 0.002] 0,027 0,000] 0,393] 0,061 0,000] 0,593] 0.016| 0,290] 0.841] 0,000 0,12¢[ 0,301 0,038 0.010] 0,001 0,00%[ 0.290] 0.447] 0,023] 0,001] 0,543 0.622] 0,001 0,055 0.073] 0293 0027 0,299 0,392] 0,202 0.011] 0,126 0,299 0,118 0,000

tailed)

N 3| s 31| a1 a1 | 31| | a1 | 31| 1| a1 s 31| 1| 31| a1 31 a1 a1 s a1 a1 a1 s a1 31| a1 s a1 3] a1 si| a1 3] s s a1 3] a1 s a1 31| a1 si] s 3] s 3] s a1 s 3] sl 31 sy
X20 [Pearson] 0,111 0,093[-0,040]-0,17¢]-0,088]-0,140] 0,294]-0,223] 0,143-0.266(-0,125 0,207| 0,309] 0,168[-0.225 0,170| 377°|-0.018[ 0043 1] 4587 0,077[-0,175[-0,248] 561" |-0,097|-0,117 0.282] 490" | 409°(-0.324] 0,144]-0.210] 485" 0,232|-0.3¢7| 0,236 0,138 0,294] 0,052[-0,152]-0,044] 0,034 0,028] 0,156| - 431"[ 0,212 0343[-0,175]-0,035]-0,225 0,282[-0.344] 0,091 0,332 0,125] 0,128]

Correla

tion

Sig. (2- | 0.552] 0,619] 0830 0,34[ 0,640] 0.453] 0,109] 0,229 0,444] 0,148 0,502 0,263 0,091 0.366] 0,223 0,361| 0,037] 0,923 0.620] 0010[ 0,680] 0346] 0,178] 0,001 0.606| 0532] 0,124| 0,005] 0,022 0,075] 0,440 0,256] 0,006 0,210 0,056 0,202] 0,458 0,109] 0.781] 0,415 0,81¢] 0,857| 0.880| 0.402] 0,016 0,253[ 0,059] 0,346 0,853 0,223] 0.124] 0,058 0,626 0,088 0504 091

tailed)

N 31] 31] 31 31 31] 31] 31 31 31] 31] 31 3_l| 31] 31] 314 31 31] 31] 31] 31 31 31 31 31 31 31] 31] 31] 31 31 31] 31] 31 31 31] 31] w 31 31] 31] 31 31 31] 31 31 31 31] 31] 31] 31 31 31] 31] 31 31 31] 311
21  |Pearson| .388°[ .448°[ 0,333[ 3867 .394°| .356°[ .645"| 0,323[ 494”( 0,289]-0,117| 628" 0, X 028 5887 0,174] .497"[ 5337 458 1] 0.300[ 0,003] 3587[ .455°] 0,337] 6477[-0,078] 0,179] 4637 0.312[ 0.275| 0,148 0,189[ 587" ]-0,215] 0,216 0,091] 645 | 0,177[ 0,047 381 505" |-0.148] 0,206]-0,095] 0,313] 0,173] 0,003 0,100]-0,028| .648™[-0,028| 534" 0,158[ .4817| 5987

Correla

tion

Sig. (2- | 0031 0,011] 0,068] 0,032| 0,028 0,050] 0,000 0,076 0,005 0.115] 0,529 0,000| 0,226] 0.654| 0,880] 0,001] 0,348] 0,004 0,002] 0,010 0.102] 0,988] 0,048] 0,010] 0,064 0,000] 0,677] 0,336/ 0,009] 0.088| 0,135 0,427 0,309] 0.001] 0,245 0,243 0,627 0,000] 0,341[ 0,803] 0,035 0,004| 0,428 0.267| 0,613 0,086 0.352] 0,988 0,591 0,880| 0,000 0.880| 0,002 0,397| 0,006| 0,000

tailed)

N 3 s 31| 1| 31| s 31| 1 31 s 31| a1 31| 81| 31 31 31| 81 31 31 81| 81| a1 31 a1 81 a1 3] a1 81 a1 3] a1 31 a1 3] a1 3] a1 a1 s 31 a1 a1 ai| 31 a1 B S S
X22  |pearson|-0.096] 4967 [ 0214 442'[ 0261 4697 0,340 [ 0195] 4067 3837 308 I -0,053[ 539 0,077[ 0,300 1] .7367[ .435°[ 3697 -373"] 562" 0,068[ 540 0,340]-0,191] 6437 0,180 0,339] 0.074[ 6317|7757 379°] 0:340] 0,215] 5327 0,190] 0,211]-0,115] 4487 0,166[ 0,053] 0292] 4217|647

Correla

tion

Sig. (2- | 0.606] 0,005] 0,247 0,013[ 0,157 o‘ou—s| 0061 0023[ 0,034 0,028 0.777] 0,002] 0,680] 0,102 0,000] 0,014 0,041] 0,039 0,001] 0,714] 0,002] 0.061] 0303 0,333] 0,062] 0,692] 0,000] 0,000[ 0,038 0.061] 0.246] 0,002[ 0,307 0.285] 0:539] 0.011[ 0:371] 0,778 0227 0111] 0,018 0,000

tailed)

N s a| 31 a1 A ) Y I I N E 31 BB 31]
x23  [pearson|-0.052] .391[ 0,289] 0,265] 5857 848" [ 00427107 648” 0,02[ 397 | 4347 0319 0,016]

Correla

tion

Sig. (2- | 0.79] 0,030] 0,115 0,150} 24] 0,000) 0569] 0,011 0779 3] 0.274] 0,000[ 0.416] 0015[ 0,041

tailed)

N 3t s| 31| s a1 s 31| s ai[ s a1| a1 ai[ s a1 a1 ai[ s a1 i saf s a1 s sa[ ] aif ] aa[ ] a1 ] saf st s 1] s s a1 3] s 3] s a1 sl 3
xe4 |Pearson| 0,104] 665°[ 0313 0,350( 0.304| 406 .435°| .441°| 5997 6007|516 [ 0189-505"| .419°| 4147 0,181]-0,004] 6507| 713"[-0,248[ 3567| 4357 667 [ 1 0,232 4637] 630 0,192 579""[ 0,181 0,098| §94™[ 5447 [ 0,315] 6137| 357[ 492" .400°[ 435°| 0,328] 0,344[ 7707 | 477" 0.072[ 11| 0,326 0,206( 0,322 667" 595"| .4147| 454 5607] 0,138[ 0331 445 806"

Correla

tion

Sig. (2- | 0.578] 0,000] 0,086] 0,053[ 0,097 0,023] 0,014] 0,013| 0,000] 0,000 0,003 0,308] 0.004] 0.015[ 0,020] 0,323] 0,982] 0,000 0,000| 0,178] 0,048 0,014[ 0,000] 0,208] 0,009] 0,000 0,300] 0,001 0,331] 0,601 0,000| 0,002 0,08] 0,000 0,043 0,005 0,026 0,014 0.071] 0,058 0.000] 0.007] 0.701] 0,022 0,073 0,266] 0.078] 0,000] 0.000] 0,020] 0,010] 0,001 0.460] 0,069 0.012] 0,000

tailed)

N FEY Y Y Y Y Y Y Y N I si sl a| sl & ol | a1] | ] ] 81| 31| 81| 31| 31| 81| 31| 31 a1 31| 31 a1 81| a1 aa| a1 au| aa| a1 a1 s an| ] s ] a1 81| 81 31 31 31
X25  |Pearson [ 0,258[ 4637 0,234[-0,073[ .380°[-0,045] 693" | 0,024| 510( 0,024] 0,293] 0,048 0,024] 0,159| 5617 [ .455'| .369°] 0,337 0,232 1{ 0,018] 0,158[ 5127 0,026 0,351 0,336] 0,119] 7497 656™[-0,072[ 469™ | 0,096] .693™| 0,008| 0,028 0,203 4137[-0,151] 0,207( -372[-0,142[ .7267| 0,337] 3967[ 0,076] 615" [-0,004] 0,157 804" 415 551

Correla

tion

Sig. (2- | 0,160| 0,009 0,206) 0,696 0,035| 0,809 0,000) 0,898 0,003 0,898 0,038 0,002( 0,119] 0,002 0,683| 0,110 0,797| 0,897 0,393 0,001| 0,010/ 0,041| 0,063| 0,208 0,923| 0,397 0,003| 0,890 0,009| 0,053| 0,065| 0,523( 0,000| 0,000( 0,700| 0,008 0,609| 0,000( 0.968| 0,879 0,273| 0,021 0,417| 0,264| 0,039| 0,447 0,000{ 0,063| 0,027| 0,683 0,000( 0,983) 0,399 0,000| 0,020{ 0,001

tailed)

N 3| s 31| a1 31| s 31| 1| 31| s 31| 31| 31 s 31| 31| 31| 81| 31| 31| 31| 8 31| 31| a1 81| a1 31 a1 sy a1 3 a1 81 a1 3] a1 81 a1 3] a1 81 a1 3] a1 31 a1 31 a1 31 a1 31 ai 31 a1 31 3y




-0,074]-0,140] 0,080[-0,255] 0,181]

9[-0,018-0,129]-0,007[ 6417 7447 0,340[-0,097] 0,305]-0,068|

Pearson| 0,259] 381 oo 1f 419 0217 0,080[-0,080]-0,115[ 591" 0,109 T-0.019) 0,129] 0,035[-0,215[ 0,115] 0,116[-0035]  0,207]

Correla
tion

-0,066]-0,115,

Sig.(2- | 0.160[ 0,034
tailed)

0,692| 0,451 0669| 0,167| 0331 0,167| 0,374] 0,300 0,713] 0.923] 0,488 0.970| 0,000] 0,000 0,061| 0,606 0,919] 0,274| 0,001 0.488] 0.850[ 0,246| 0,537| 0,534[ 0.850| 0,263

0.274]

0,009 0,923] 0,019]

0.255] 0,524 0,096/ 0.716] 0,004[ 0,241] 0,213| 0,560 0,669 0.669| 0,538 0,000] 0.560| 0.381

N 31| a1 1| s 31| a1 31| a1 sy 31| a1 w1 31 a1 s 31 1 IR Y T R 31| 1] a1 31 31| s 31 31| 31 a1 s 31| a1] i 31| a1 s 31 31| s 81| a1 ay 31

[Pearson | 0,070] 630 | 0.134[ 439°[ 0.146] 437 0,349 5547| 525
Correla

31 1
554" 0,209] 0,039 0,150| 0,234[-0,034 563" 7217[-0,117) " 0283 6307 0,158[ a1 1] 0.283( 4867 | 3687-0,037| 0.280] 0,325| 0,278| 0,237] 0,349] 0,174] 0,264| 451" 0,237|-0,051 4687 | 0,221| 451°]-0,083] 0,150] 385°[ 0330| 376°| 0,040 3857 612

ig. (2- | 0,707] 0.000[ 0472 0,014[ 0,432 0,833] 0,421 0.123] 0,006| 0,041] 0,843] 0127 0.057] 0.199] 0,786 0,008 0,232[ 0,011

0,833] 0033 0,000]

0421

0,123] 0,000[ 0,397 0,019]

N 3t a1] 1| 31| 31| a1 31| 31| s 31| 31| a1 s 31 a1 si] a1 a

a1

a1 3| a8l a1

31| 31| a1 a1 31| a1| s 31| a1 =i 31| a1 s 31| a1] a1 3| a1 i 31| a1 a1 si] 31 ay 31

31]
Pearson | 0,321] 0.267| 0,340[-0,225| 358"| 0,203 0,327|-0,166] 0,224-0,124| 0.293] 0,184[-0,345| 673" | 0,032 0,266 0.226]-0.137[-0,100| 0,282|0,078] 0,088| 0192 5127 [-0074[ 385 1

Correla

373[-0,068| 642 | 504” [-0.141| 370°| 0,187 0,327| 0,015 0,056 0,228| 393°]-0,096| 0.060|-0,342| 0277 766"

482

0,032 0,195 0,110]-0,185] 485™ | 0,107 444*

0,038[ 0,716] 0,000 0,004] 0.450[ 0,041 0,314| 0,072| 0937 0,766| 0,217] 0029 0.606| 0.747| 0,060| 0,131

0,057| 0.000[ 0.866| 0,147| 0,221 0,464| 0,593[ 0,124 0,677| 0.714] 0,045] 0,300] 0,003] 0,692 0,03]

0,004] 0,556] 0,319] 0006 0.566| 0,014

Sig. (2- | 0.078] 0,146] 0,062| 0.224| 0,048| 0.274] 0,072 0371 0,225] 0,507 0,109

31| 81| 1| 81| 31| a1 31| 81 a1 a1 31| 81| a1 s 31| 3 £ R

£ R R 31| 31 a1 a1 31 3_x| 31
0,303] 0,217 5567 |-0,018[ 0,038 668~ | 228"[ 0,156 0,303] 0.260[ .487" | 0,295 0.326(-0,093 0,078| 532" [-0,190]-0,027| 635" | 0,089 511" 0.216( 5437|0165 0,099| 446" 31"

N 31| a1 si| 31 31| s 31| a1 81 31 sy
[Pearson | 0,068] 363 377 | 509" | 0.351] 550" | 0,303 547"| .40L'[ 687 | 502" | 0.276

Correla

|31 |3
579" 0,026]-0,006

31
4767 [ 0,059| 5117[ 0,057|-589"| 0.159| 4287|-490"| 0,179] 540

tion

Sig. (2- | 0,715] 0,045 0,036 0,003] 0,053] 0,001 0.098| 0,001] 0,025 0.000| 0,004] 0.133| 0,007| 0.753] 0,003 0,761| 0,000| 0,393| 0,016 0,005] 0,336 0,002| 0.000] 0,001 0,890] 0,875 0,000] 0,15| 0,910] 0,097 0,240| 0,001 0,924| 0,841] 0,000] 0,016 0,401] 0,098] 0,157| 0,005 0,107| 0,073[ 0,617 0,676 0,002 0,306 0.883| 0,000| 0,633 0.003| 0,242 0,002| 0,374| 0,587| 0.012[ 0,002]
tailed)

N 3t a1 si| 31| a1 s 31| 31| s 31| 3] A R R Y Y Y S R 31

3 sl a1 a1 s 3] sl 31 s 31 a1
0,113[ 0,108[ 0,16] 409" 463" 0,340[ 0,152] 0,181 .458[-0,168[ 0,174

3t s a1 a| a1 s 31 a
70,201 4677 .415°[-0,234] 0,151{-0,045[ 7427 5507

31] 31 3] 31
Pearson| 0.310] 0,181] 5047 0,234 3787 0,317 7427 0,299 5087 .3967[ 0,044] .4167] 0,241] 3697 0,00] 0,152| 0,262[-0,106[ 669" -0,105|
Correla

0,120

0.324] 0045[ 471|495

tion
Sig- (2- | 0,090] 0,331] 0,004 0,206] 0,036] 0,082] 0,000 0,102 0,004 0,028] 0,192] 0,546] 0,564 0,290[ 0,022 0,009] 0,061| 0.416] 0,:331] 0,009 0,366 0,348| 0,012[ 0,113 0,001] 0,041{ 0,788 0521 0.767| 0,004] 0,416] 0,154] 0,570 0,000] 0,570 0,076 0,809 0.008| 0,005
tailed)

N 3L a1 1| s a1 a1 31| 31| a1 a1 31 ai| a1 a1 | 31| a1 s @i a1 a1

a1 31 3| a1 | 3]
[Pearson | 0,308]-0.246] 0,147 0,352] 0,204] 0311 0,122[ 0,123] 0,041 0.27]-463" [-5487] 0,047] 0,260[-0,301[-465™ | 0,083(-0,107|-0.326]-0,213(-0,183| 0,027| 0.146-0,334| 0,326]-498™ | 0,033 -0.039]

Correla

0,098]-0,351] 0211 0,283[-501"| 0:303[ 0,122 1]-0,299] 0.064]

0,001] 0,075] 0,601] 0,443]

Sig. (2- | 0.092] 0.181] 0,429 0,052 0.270| 0,088[ 0515| 0,511

0,886] 0,433 0,067| 0,074] 0,004,

0,03 0,255 0,123 0,004[ 0,097 0,515|

0,143]

0,800[ 0,157|

N 3 s 31| a1 ] E 31] 31] s s 31 a1 3 a1 31| ai si| s 31 w| a1 s 81| s 31 s 31 a1
Pearson|-0,108[ 720" | 0,159 0.278] 0,078 ~361°[ 604" 7477 0144 "[ 0336 0.119] [ o217] ass] 504 0.286] 0.273| 4297 579" [ 0.208[-0,045 654 [ 0,201[ 0,343[ 485" | 568 | 508 | 0,162| 0,303| 492" | 0,067 | 0,299
Correla
tion
Sig. (2- | 0,562 0,000] 0,393 0,128] 0,676| 0,047] 0,118] 0,006] 0,002 0,003] 0,001] 0,853 0,046 0,000 0,504 0,000[ 0,065 0,524] 0,006 0,038 0,240 0004 0,118 0,137] 0,016 0,001 0261] 0,810] 0,000] 0,275| 0,059 0.006| 0,001[ 0,004 0,385] 0.098| 0,005 0,721 0,102 0,068 0,000
tailed)
N Y IS IR T 5 IEN R 31, s sl 31 al 3 3 s a1 3| si | a1 w1 a1 si| a1 a1 3 s 31| s a1 s 31| s a1 | 31 i a1 | 31 s a1 s a1
Pearson 364°[ 0,06 0,222 0,085 0.304] 58[.4747[ 0,260] 0,351 0,089 0,251 55477[-0,163[-0,099] .498™ 0.282] 0,180 435°[ 5447 0,119] 0,305[ .368°[-0,068] 556™|-0,291] 0,064 0,194 1 372 0,119 0,018[ 0,273 4757 0,100[ .441°[ 3937 398°] 0,172[ 0,004 4357 4017 5547 0,113[ .366'| 4927
Correla
tion
Sig. (2- | 0,776 0,044] 0,763 0,231] 0,649 0,096 0,524 0,396 0,007 0.158| 0,053 0,635 0,158 0.174| 0,001 0,363| 0,597 0,004| 0,124 0.256| 0,427 0.333| 0,015 0,523 0,096| 0.041] 0.716| 0,001 0,113 0.731 0,297 0,697 0.236] 0,039 0524 0,925 0,137 0,007 0,593[ 0,013[ 0,029 0,027 0,354] 0.982[ 0,015 0,025 0,001[ 0546 0,043] 0.041[ 0,005
tailed)

s si| 31| | a1 | 31 | a1 s a1 | a1 s a1 si| a1 s a1 si| a1 s a1 81| a1 s a1 a1 a1 sl & 31 s i s ai| 31| | a1 | a1 | a1 | 31 | a1 si| a1 | a1 s a1

Pearson | 0,180] 5317 3597 0,038 0,140 0.115[ 5777[-0,008[ .4767"| 0.074| .437°[ .3847[-0,320[ 588" 0,128] 0,076 0,031{-0,003] 4857] 0,189[ 0,339[ .370°[ 0,315 .749”[-0,068[-0,037| 642" [-0,018| .467"|-503"| 504 [ 0,073] 1] 617 5777 4107 0,225] 3717 0,337]-0,006] 0,288[-0,084[-0,034[ .674| .370°( .446°[ 0,128[ 400°[ 0,165] 0,041 757" 3757 5797
Correla

tion [ [ [ | || [ | | |

Sig. (2- | 0:333] 0,002] 0,047 0,839 0,454 0,537 0,001] 0,001{ 0,493[ 0,685 0,867 0,062[ 0,041[ 0,084] 0,000[ 0,716] 0,843] 0,000 0,924[ 0,008] 0,004] 0,004| 0,697 0,001{ 0,022[ 0,224] 0,040[ 0,064] 0,974] 0,116] 0,654 0,856 0,000[ 0,041]

31| a1 i s 31 s 31| a1 s 31| 81 a1 a1 31 R 31

31 31
375 0,036] 4647 0,261 508 5047 | 0,038] 415

Pearson 373°| 0,075| 4367] 0,104 7267 0,078 545
Correla

tion

0,115] 0,074] 1[-0240] 0,221 0,094 0,207} 6587 [-0,121] 0.174[-0.175 0,077

Sig.(2- | 0.004] 0,002 0038| 0,690] 0.014| 0.578] 0.000] 0,678] 0,001] 0533| 0.422] 0,000] 0,208] 0.038] 0.848] 0.003] 0.126] 0.004] 0691] 0000] 0517) 0349 0,345 0,662

tailed)

0,039] 0,004] 0,127 0,004| 0,841 0,020

0,194]

0,000

N a1 s s s s s s sa] ar] ar] ar] ar] a1] a1 a1 a1 a1 a1 a1 31| s s mf s | mf s s s s s s s sif a1 ar] a1 arf a1] arf a1 aif a1f a1 31]
Pearson [-0.342| 3857 0,017 0,337-0,106 389°(-0,149] 4417 0,178 .409°[ 7507 [-0,111]-5687"| 0.303] .4817[ -.399°[-.6037[-0, 140 4567 -0,217] 0,345[-0,141 312[ o.162[-0.240  1f 6277 .4177]-0.149] 0.149] 6917 0,226(-0,202[ 0,095[ .396°[ .584”[-0,026(-0,005] 620"[-0,036| .4817[-0,216[ 686 |-0,091] 0,241] 0,141] 0,336
Correla

tion

000 0.276] 0,613 0,027] 0,888] 0,978 0,000| 0,847| 0,006 0,243| 0,000] 0,626 0,192 0.450 0,065

0,006 0,026] 0,000] 0.452| 0,010

25 0,425] 0,000 0,

0.116] 0,029] 0,039 0,383] 0.194

Sig. (2- | 0,059| 0,032( 0,928) 0,064 0,569
tailed)
31

N 31 3 ) T Y Y T T 31 3 3
Pearson[-0,068] 492 6497 5037 0,036 -.3777-0,043] 5517 " 8327[ 0,094] 503™] 0,309] 6457

Y Y IS Y Y Y Y Y Y Y Y Y Y )
-439°( 5987 0,297| 5147] 0,221 627" 1] 5797 0,288 0,124] 5737[ 0,301] 0,205[-0,013[ 418

Correla

tion

Sig. (2- | 0.716| 0,005 0.000[ 0,004 0,849 0,036/ 0818 0,001 0,014 0,000 0,104[ 0,003 0,001 0,116| 0.506| 0,001 0,100 0.269] 0,845 0,019 0,469] 0,575 0.001] 0,000] 0,615 0,004] 0,091] 0,000]

tailed)

N 31 3] 3 a1 a1 31 3 st si| 31] a| a1 i 3] s a1 | 31| & a1 s 3] aa 31| s 31| s 31 s 31| s 31 sn
Pearson [-0,146] .400'] -0,045] 0,144] 6037 0,144 4547 6457 T 498" | 4717 [0237] 0,004 417 5797 1170005 0.0 0348|357 |0062] 453 | 776" 0:134] 0.184] 0.235] 43| O.131] 75 |-0020] 375°|0065] 0:274] 0020|447
Correla

tion

Sig. (2- | 0,432 0,026] 0,852 0,727| 0,684 0,671 0,809] 0,439 0,000] 0,39 0,010] 0560 0.080] 0.000 0,004 0,015( 0,026 0,609 0,560 0,199 0,314[ 0,401 0,809 0,090 0,004] 0,007 | 0,199 0,615 0,020[ 0,001 0,809 0.809] 0.742] 0,010) 0,321 0,204 0,015| 0,482 0,035 0,915 0,035 0.727] 0,136] 0,915] 0013
tailed)

N s s a1 a1 a1 a1 a1 5 Y T Y T R Y Y Y S I S 3131 £ E 313 s s 31w a1 a| 81 a1

[Pearson | 518 | 0,350] 637 | 0,234] 595 | 0,317[L.000" | 398°] 0,168 -0,106[ 0.241] 0.161] 604” | 0,013] 0,316 0.196| 0,294 6457 | 0,340 0,319 435[ 6937 [ 0,080[ 0,349] 0,327 0.122[ 0,286 (0,148 0,288 1 550 891" [0.218( 0,050[-0,120 5027| 0.319| 28 0161|897 | 0,072| 0,324 397 |

Correla

tion

Sig. (2- | 0,003 0,053] 0,000] 0,206 0,000] 0,082] 0,000 0,028] 0,366| 0,000] 0,570] 0,192 0,388 0,000] 0,845 0,083 0,290| 0,108] 0,000] 0,061 0,080| 0,024[ 0,000] 0,669 0.055[ 0,072 0,098 0,000] 0,515 0,118 0,524 0,001 0,000| 0,425 0,116 0,809 0,001 0,000[ 0.238] 0,788 0,521 0,767| 0.004] 0,080] 0,016 0,388] 0.000] 0,702 0,076 0,027] 0,000 0,000
tailed)

N s s a1 a1 a1 a1 a 3] 3| ma| 31] ai| a1 s a1 ai| 31| si| 81| ai| a1 a1 81| aa| 31| si| 31| w1 81| i 81| a1 a1| ai| 81| s 31| a1 31| s a1 ai| 31| sl 31 sl
[Pearson | 0,108[ 0,159 556" | 0,324[ 0,056( 459" | 550" 5.080] 0,080] 0.106]-0,008] 0.195] 0,089|-0013] 0.310] 0:142] 0052] 0:177] 0.215] 0.184] 0329] 0,008|-0.080] 0.174] 0.015] 0.260] 550" | 0.088] 0:273] G016 410] 0207 0.149] 0.12] 0045| 550" | 1] 0265 0.246] 514" | 0068 0.123] 0:338] 0.246|-0.008] 0,164] 0:235] 0.198| 71| 0.198| 0,048 Doss| Aer| ez
Correla

tion

669 0. 263[ 0,425| 0,506 0,809] 0,001 150 0,

Sig. (2- | 0.564] 0,394] 0,001] 0,076 0,765] 0,008] 0,

0,781| 0,341/ 0,246 0,322 0,071 0,968 0,669| 0,937) 0,157| 0,001/ 0,638 0,137|
tailed)

2| 0,003[ 0,717] 0,510] 0,063 0,182 0.966] 0,322 0,202 0.293] 0,008 0,293| 0,798[ 0,809] 0,013| 0,011,

N 31| 1] 31| 31| a1] 31| 31| 1] 31| 31| 1| 31| 31| 1] 31| 31| 1] 31| 31| 1] 31| 31| 1| 31| 31| 1] 31| 31| 1] 31| 31| s1| 31| 31| a1 a1 31| 1] 31| 31| 1| 31| 31| a1 a1] 31| 1| a1 31| 31| a1 31| 31 1] 31| 3 31]




Xt [Pearson |-0.066] 0.279] 0.297] 521" | 0.212] 562 0,126] 403 0.284] 0.257) 678" 0,115-0.257) 413") 535" |-0,011-0.351  0,066| 408")-0.152] 0,047] 532" 569" 0.344] 0,028]-0.115] 0.264] 0,056] 487" 0.126]-0.143) 42| 0.273] 0.225] 0,000] .91 573" 0.348] 0.126] 0.265] 1498 0.71] 0.029] 0.334] 618" |-0,079] 0.343] 569" 0,200] 535" 0056|468 0.181] 0.271] 0.289] 851"

Correla

tion

sig.(2- | 0,724] 0,128] 0.104] 0003] 053] 0.001] 048] 0.025[ 0,121] 0,163] ,000] ,538] 0163] 0.02¢] 0.002] 0.852] 0.053] 0.724] 0023] 0415] 080 0,002] 0,001] 0.058] 0.875] 0538] .152] 0765 0.005[ 0.409] 0.443] 0,016] ,137] 0224] 1.000] 0.000[ 0.002] 0.055] 0.499] 0,150 0,004] 0.357] 0.75] 0.066] 0.000] 072] 0059] 0.001] 0.280[ 0,002] 0,766] 0.008] 0.329] 0140] a.115] 0001

tailed)

N af sl ] ] | wl af w[ w[ s s | a] s w s s ] | af a s s wf w] a| s s s s a | ] s s a u[ s s ] u| a w s s s ] s w] w s wu[ af ] u u] u
iz [pearson| 0.12] 562 0.300[ 401 0.228] 527 0.326[ 0282 44| 0212 0.325] 0325[-0.212] 400°] 0,332] 0.098] 0243 641" 576”[-0.04¢| 381°[ 0,190 376°[ 770" 0,208 s91”| 451'( 0.228] 0.295] 0135 0.047) 579" 475”| 87| 613" 0.226[ 0301 357 0326 0.246] 48" 1| 357 0276 4367 06'[ 0.205] 0332 376'] 850" 0,382] 0228 0.267] 0,95 0335| 445 730"

Correla

tion

sig.(2- | 0.408] 0.00t] 0,101 0005] 028] 0.002] 0.073[ 0.253[ 0.011] 0.253] 0,074] 007¢] 0253] 0.026[ 0.068[ 0.299] 0,168] 0.000] 0001 0814] 0.035[ 0.307] 0,087] 0.000] 0273] 0.000] 0011 0247 0,107 0,468] 0.800] 0.001] 0007] 004 0.000] 0.222] 0,100] 0.048] 0073] 0,182] 0,04 0.049] 0.133[ 0.024] 0.02¢] 0,107] 0068] 0.037] 0.000[ 0,068 0.207] 0,1¢7] 0294] 0066] 0012 0000

tailed)

N al o w] xf sl wf s w[ wl w[ wf s x w] s | w s s uf wl a wl af s s s af sl x wml af | s m| w] af s af s w ] s m| s s a wf wm| wf ] w mf w[ a
X3 [Pearson | 610 0,169] 686" 0.234] 111" 0.314] 891" 0.319] 603 407"| 0,116] 566" -0.144] 0.222] 0.218] 126" 0,018] 0,336] 0,114] 0,03¢| 505" 0:218] 388 477" 413 0109] 0.287] .393"] 0.326] 857 0.260] 0.208] 0,100] 0.337] 656" |-0.202] 0.205]-0,062] 891" | 514 078 357|  1]-0.229]-0.089]-0,064]-0,162] 458" 358 432 0218] 807 0.038] 0.272] 0,168] 640 54"

Correla

tion

Sig. (2- [ 0.000] 0,364] 0,000] 0,206] 0.000] o,085] 0.000] o,080] 0.000] 0028] 0,534] 0.00¢] 0.439] 0.230] 0,238] 0.000] ,925] 0.065] 0543[ 0.857] 0.004] 0,255] 0.048] 0,007 0.021] 0560] 0,199] .028] 0.073] 0.000] 0,157] 0.261] 0,598] 0,064] 0.000] 0.276] 0265 0,742] 0.000] 0,003] 0.357] 0049 0,216] 0,635 0.733] 0.384] 0.020] 0,048 0.025] 0.238] 0,000] 0.460] 0,139] 0.367] 0000 0,000

tailed)

N IR EREEREEREEEREFEEREEREEREE R EFEEEREEREEREEEEREREREEEREERE R EEFEREEREEREEE R EEREEREEREEE R EREREEREEREERE R R R EEREEREE R
it [Pearson|-0,341]-0027]-0,129] 0,08[-0.241] 0,119[-0,218[-0.122] 0,186]-0,122]-0.018]-0.308] 0,122 0,152 0.224]-0.317] 021 020092 0.028[-0,148[0.115] 0,016] 0,072, 151] .163]-0.052[-0.096[-0.093] - 365"]-0. 301|005 44r'[-0.0[-0,12¢] 0.095[-0.013] 453"[-0218] 0066 0029 0.276[-0.229] 1] 5067 0208] 3e7-0.272] 0.026[ 0,100] 0,224]-0,163] 0224]-0098] 0.024] 0.163] 0.5

Correla

tion

sig.(2- | 0.06L] 0.8es| 0.488] 0601 0.192] 0.5 0.236[ 0515 0.326] 0.515] 0921 0092 0515] 0.417] 0.226[ 0.062] 0.279] 0236] 0622 o‘asu| 0,428 03] 0.933] 0.70¢] 0427] 0381 0786] 0606] 0,647 0,042] 0,100] 0 20] 0.013] 0974] 0517 0.613[ 0,845 0.020] 0.238] 0727] 075 0.133[ 0216 [ 0.004] 072] 0.031] 0.1¢0] 093] 0.504[ 0.226[ 0.382] 0,226] 0601 0097 0382|0728

tailed)

N al sl ] | | ol af u[ w af s | al s s w| a| a| a| af af af w af w] | s s s a af a| | s af af m a a| a| af af af af s a] ] u sl u uf u[ a u u u u
Xi5  [Pearson|-0.327) 581" -0.050] 0.477]-0.134] 0.216] 0,050] 0,326] 635" 0.097] 412[-0,129]-0.132] 537" 0.205]-0,075] 0.182] 0.327] 554" 0,56] 0.206] .448'] 0.278] 411] 0.207] 0:212] 468" 0,060] 0,078] 0,050]-465”| 54" 393 0:288] 0.474] 396 418|776 0.050] 0.123] 0.33¢] 436]-0.089] 506”| 1] 0.207] 5647 0.112] 0.278] 0.328] 0,205 0,009| 414|-0.052] 0.246] 0.207] 512"

Correla

tion

sig.2- | 0072] g0 om| 0.341] 0473 0.244 o‘7az| 0,073] 0,000 0.289] 0,021] 0.489] 0,480] 0.002] 0.269] 0346 0‘3zs| 0072] 0,001] 0.402] 0267] 0,011 0.130] 0022] 0.264] 0252] 0.008] 0,747 0576] 0,788] 0,008] 0,000 0,029] 0.116| 0,3¢8] 0.027] 0,013] 0,000] 0,788] 0,520] 0,086} 0,024] 0635] 0,004 0.240] 0001 0.548] 0,130 0.072] 0.288] 0597 0.021] 0,780] 0,082] 0283 0,003

tailed)

N al af a] ] a| wl af w[ w[ s s | a] a w s s o s af a w w[ w ] | a] wl af w[ a s ] s af af w[ a[ s ] a] af a w s a] ] s w] w wf w[ af w u ] m
6 [Pearson] 367 0,111] 0.188] 4370018 702”0, 120] ax o058] 2t 0:342]-0.183[-0.005[ 0022] 0.351]-0.321] - 376" 0210] 034 - 431 [-0.095] 0,166] 0.261] 0326] -727]-0.007] 0.22¢]-0.342] 5327 -0.120] 0,083] 0201 3987 0.08¢[ 0,175 5647 0.136] 0.134]-.120] 036 618™[ 406-0.06¢] 0.308] 0217] 1 0083][-0.232] 0.261] 0.066] 0.351]-0,146] 5027 0.2 0.3¢] 0342 027

Correla

tion

Sig. (2- | 0.032] 0552] 0,311] 0000 0.924] 0000 0,52t 0,018 0,755] 0.018] 0,060] 0,325 0,6t2] 0.905| 0,053 0,078] 0,07 0,256] 0055/ 0,026] 0,613] 0,371 0.457] 0,073] 0,039] 0,885} 0,232] 0,060] 0.002] 052¢] 0,658] 0.279] 0027 05¢] 0345 0,001 0468 0.472] 0521 0,083] 0.000] 0,024] 0,733] 0,072 0,240 0,656] 0209 0,157] 0,726] 0,053] 0.423] 0.004] 0.447] 0472 0.080] 0,142

tailed)

N al sl ] ] | wl wf w w[ s s | s s w s s a| a| af a s w wl s | s s s s af w ] s s a m s s a] a| a s s s s ] a] m] w s w[ af a u ] u
a1 [pearson |07 0.332]-0,189] 0,080] -414'] 0,145]-0,055] 0,140] 0.162] 0,069-0.225]-0225[ 430[-0.203[-0,127]-0,49 538 641" 0,326] 0.202] 0313 0,053]-0.244[ 0,206]-0.142| 408'| 451'(-0277]-0,190]-0,085-0,107) 0343 0,172]-0,03¢[ 0,077]-0.026[-0,105] 0,08¢]-0055] 0.246]-0,078] 0,295|-0.62[ 387|564 0083[ 1[-307'[-0.244] 0221{-0,127] 0.060[ 0,070]-0,080[-0,184] 0.008] 0161

Correla

tion

sig.(2- | 0,335 0.068] 0.307] o670] 0.022] 0.7] 0,767 0.4 0.38¢] 0.712] 0224] 024] 0.016] 0.278] 0,486 0.425] 0.002] 0.000] 0073] 0253] 008 0,776[ 0,186] 0.266] 0.447] .023] 0011 0131] 0,306 0,767] 0.566] ,059] o,354] o856] 0682 0.888[ 0.75[ 0.321] 0.767] 0,182] 0672] 0007 0.38¢] 0.081] 0.001] 0,656 0.027] 0,186 0.231] 0.496] 0729] 0709] 0670 0.32¢] 0561] 0,388

tailed)

N IR E R R R E R R RN E RN RN RN RN RN RN RN R R
Xt [Pearson | 0.325] 0.322] 0.256]-0.100] 428')-0.076] 502" |-0,025| 389']-0.025] 553 375" 436 179" 0,074] 0.352] 0,045]-0,026] 0,195] 0,343] 0.473] 0.316] 525" 0.322] .726" |-0,019]-0.083] .766"|-0,027] 502" |-0.329] 486" 0,004 674" 595”0008 555" 0,235] 502" -0.008] 0.343] 0,332] 466 |-0.271] 0.12]-0.282] -397| 1] 5257|492 0174] 439'] 0.08] 0,189] 7167 0.224] 536"

Correla

tion

Sig. (2- [ 0.075[ 0.078] 0,159] 0592] 0.026] o,685] 0.004] 0,89 0.030] 0898 0,001 0.038] 0,014 0.000] 0,346] 0.052] ,811] 0,891 0298 0.058] 0.352] 0,083] 0.002] 0,078] 0,000] 09151 0,656] .00 0.883] 0.00¢[ 0,071 0.006] .982] 0.000] 0.000] 0.878] 0,00 0.204] 0.004] 0.866] 0.059] 0.068] 0.020] 0.140] 0.548] 0208 0.027] ] 0.002] 0.05] 0,248] 0.023] 0,634] 0.309] 000 0247] 0002

tailed)

N IR EREEREEREEEREFEEREEREREEEREREEEREEREEEREE EREREEEREEREREEEEEREREREERE R EREEEEREREEREERFREREEEEREE R E R EREREEREERE R
X9 [Pearson|-0.052] 391 0.289] 0.265] .396°] 0.323] 0,319] 59" 468" 585" 88" 0.042]-720" 648" 655" 06| 448" 0.052] 397"|-0,075] 0,008] 136" .000" 667" 0.337]-0.208] 0.283] 363 635" 0.52]-0.213] 568" 435|370 0.202] 20" 832" 434 0:319] .184] 569" | 376 .358"] 0.016] 0.278] 0.261]-0.204] 5257 1] 0.289] 855" 363 113" -0008] 478" 77| 672"

Correla

tion

sig.2- | 0,779] 0.0a0] 0,115] 0.150] 0028] 0.077] 0.80] 0,008 0.008] .00t ,000] ,824] 0000 0.000] 0.000[ 0.569] 0.021] 0,779] 0,027] 036] 098] 0.000] 0.000] 0,000] 0.063] 0274] .123] 0.45] 0.000[ 0426[ 0.250] 001 ,015] 0041] 02751 0.000[ 0.000] 0,025] 0.080] 0,322] 0,001 0087] 048] 0,983 0,130] 0.257] 0,186] 0002 0.124] 0.000[ 0,045[ 0.000] 0.0t 0.006] 0036|0000

tailed)

N IR EREEEEFEERE R EEEREEEREREEREREE R EREFEFEEREEREEEREEREE R R EE R EEEREEFEREREEEREE R EEREEREE R
60 [Pearson | 0.244] 486" 0.244]-0,079] 0.162] 0,039] 428°]-0,058] 467" 0.004] 0,314] 0.152]-0.190] 503" 0,135] 0,036] 508" 627" 0,193]-0,085] 0.100]-0,033] 0.289] 595" .396'] 566" 0.196] 482" 0,089] 0:262]-0.183] 508" 0’| 446|633 -0.036] 0.09¢] 0.131] 428'] 0.288] 0.200] e50""| 432 0.100] 0328] 0,066] 0:22¢] 492 0:289] 1] 0135] 0:335] 0.050]-0.100] 433" 0:32¢] 546"

Correla

tion

sig.(2- | 0,166] 0.006[ o,165] 0.673] 0384] 0836] 0.016[ 0,756] 0.008] 0.983] 0,089] ,415] 0306 0.004] 0,468 0.848] 0.00¢] 0.000] ,299] ,853] 051 0:862] 0,114] 0.000] 0.027] 0.001] 0291 0006] 03[ 0,15¢[ 0.324] 0.004] 0.025] 012] 0.000] 0847 015 0.462] 0.026] 0.202] ,280] 0000] 0015 0.584[ 0.072] 0.726] 0231] 0005] 0114 0453| o.oas|o‘7g1 0‘592| 0.015[ o076 o001

tailed)

N IR E R EFEEREEFEREEREEEREE R R EFEERE R R E R R RN R E R R E R RN E R R R R R R R RN R R R R R
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)61 [Pearson|-0.127] 0,003] 0.215] 0.344] 0.270] .386"| 0.161] 0.221] 362') 0,35¢| 556”(-0041(-0354| 365".000"(-0,046] - 406'| 0,127 0150[-0,225[-0,028] .308'[ 635™[ .414'[ 0,076-0,128] 0,150 0,032 521" [-0,108] 0.027] 0,162 554" 0,128 0,036 461 ”[ 503”| 379°[ 0,161 0,195 535" 0.332] 0.218] 0,224 0.205| 0.351-0.027] 0,174] 655" 0.035| 1] 0.228] 419'[-0.153) 0.305] 0.243] 467"

Correla

tion

Sig.(2- | 0.405] 0.628] 0.2¢6] 0058] 0142] 0.032] 0.388] 0.233[ 0,045 0,05¢] 0.00t] 0.825] 0051] 0,043 0,000 0.805] 0.023[ 0,495 0,352] 0,223] 0880] 0.025] 0000 0,020 03] 0,4e8] 0,421 0.866] ,003] ,570] .885] 0.38[ 0.00z] 0.493] 0,845] 0.006] 0,004] 0035] .388] 0.298] 0.002] 0,068] 0,238] 0.226] 0289] 0.083] 0.495] 0,349 0,000] 0,468 0.218[ 0,019[ 0413] 0,085] 0.188] 0,008

tailed)

N IR EREEREEREEEREEEEREEREEREE R EREEFEEFEEREEREEREEEEFREEREEREEE R R R EFREFEREEREEREEREE R EFEEEREEREEREEEE R
062 [pearson| 0321 0.230] 457" 0,165] 550" 0,254 897" 388" 53" 473" 0.18¢| 403'[-0.0¢7] 0209] 0.228] 572" 0006|416 0236 0.282( 648”[ 395°| 363" 45| 15”] 0.035| 385'[ 0,195] 0216 669 0146 0,303] 0,123[ 0’| 641”[-0.216] 0.309]-0,020] 897 472”] 0,056] 0228 807”0163 0,099]-0.149] 0.060[ 439" 363°] 0.335] 0228 1] 0149 0307 0330[ 620”| 673"

Correla

tion

Sig. (2- | 0.078] 0214 0010{ 03t8] 0.00¢] 0,167 0.000] 0,031 0.000] 0,007 0,322] 0.025] 0,803] 0.258] 0,288] 0.001] 0976] 0.020] 0,202 0,124] 0,000] 0,028] 0,045/ 0,020 0,000] 0,850] 0.033] 0,294] 0,242] 00001 0,433] 0,098] 0,546] 0,026 0,000] 0243] 0,091 0,15{ 0,000] 0,008] 0,765] 0.217] 0,000 0,382] 0597[ 0.423] 0.749] 0,013] 0,045 0,085 0.218 0423] 0,093 070 0.000[ 0,000

tailed)

N IR EFEEREEREEREEEREEREEREEREEREREEREEREEREEERE R EFEEREEREEREEEREREREEERE R EREEREEER R EREEEREEREEREEREERE R R R R EERE R
)63 [Pearson |-0.199] .385") 0,169] 0.344] 0,195] .386"| 0.072| 620" 0,295 620" 642”|-0.127}-.553"| 0325] 419'[-0,046[-509"[ 0,056 .450°(-0,344[-0,028] 633" 783" 560"[-0,004[-0,285] 0,330 0,110 543”[-0,106-0.334{ 452”[ .366'| 0,165 0,071 686”| .e5”| 319°[ 0072 0,195 468" 0.267] 0,138] 0,224 414’| 502" 0.070] 0,089] 703" 0.050] 41| 0,148] 1] 0.08] ,185] 00| 5™

Correla

tion

Sig.(2- | 0,263] 0.032] 0,363] 0058] 0283 0.032] 0.702{ 0.000] 0,107] 0,000] 0,000] 0,497] 0001] 0,074] 0.019[ 0.805] 0,003] 0,767] 0,011] .058] 0.880] 0000 000 0,002] 0.883] 0,246] 0,070] ,556] ,002] 0570] 0.067[ 0.005] 0,043] 0.87¢] 0,703] 0.000] .000] 0.035] 0,702] 0,288] 0,008] 0,1¢7] 0.460] ,226] 00211 0.004] 0,708 0.634[ 0.000] 0.791] 0019] 023 0581 0.320[ 0.026] 0,005

tailed)

N al s ] ] ] a] a s w s a ] a| af a s wf s al | a| s s a a[ a a| | s al s s s s a| | m| sl s a w al | s s af s s s s a] s u] u a w3
64 [Pearson 4457] 0,138] 0,154] 036 0.232] 0.270[ 0.324] 0.152] 0.471] 0,152]-0.115] 598"] 026 -0.157[-0,153[ 536 0,125] 0,185] 0,282] 0091 534" 0.228[-0.028[ 0,138] 0,157] 0,115] 376'[-0.185] 0065] 0.32¢[ 0.326[ 0.067]-0.025] 0,041 02980091 0.019[-0.065[ 0.32¢] 0.048] 0,181 0,195] 0272|-0098[-0.052[ 0,142]-0.080] 0,166]-0.023]-0,100[ 053] 0307 0,108 1] 0.0ee] 0348] 0321

Correla

tion

Sig. (2- | 0.012] 0.460] 0,409] 0,064 0,220] 0,141 0.076] 0413 0,357] 0,413 0,537] 0000 0,501] 0,399 0,413} 0.002] 0502] 0,405 0124 u‘szs‘ 0002] 02271 090 mo‘ 0.399] 0537 0.037] 0315 0.37¢] 0,076 0,074] 0721 0,892] 0,828 0,103] 0.626[ 0.818] 0,727] 0076] 0,798] 0328 0,294] 0,138] 0,601 0780] 0.447] 0670] 0,308] 0,902 0592] 0.413] 0,093] 08¢ 0727] 0054 0078

tailed)

N al ] ] | wf wf w[ wf wf w a| af s wf w wf a] a] a| s sl s af af af af a| s s s s wf af al a| sl s s af af s s af a a s ] s ] u u a w3
)65 [Pearson | 0.146] 485" 0.095]-0,149] 0,75]-0,138| .397"|-0.144| 367"|-,14] 615" 0334[-469"[ 625" 0,305[-0,088-0,063] 0,043 0,193 0,332 0,158] 0,292 478" 0,331 804”1 0,116] 0,040 485" 0,098{ 0,045}-.498”} 0,299] 0,333} 757" 564" 0,241 605" 0.274] 397'[-0,045] 0,271 0.335] 0,168] 0,024 0.246]-0.134]-0,184] 716" 478" 433'| 0.305] 0.330] 0185|0085 1] 0187 500"

Correla

tion

Sig.(2- | 0.432] 0.006] 0.1t] 0422] 0348 0.489] 0.027] 0,439 0,042] 0.439] 0,000] 0,066] ,008] 0,000 0095] 0.638] 0,737 0.820] 0.299] 0,068] 0397 111 0,06 0,68 0.000] 0.534] 0.833] 0,006] ,597] 0,808] 0.004] 0,102] 0.067] 0.000] 0.001] 0,192] ,000] .136] 0027 0,808 0,140] 0,066] 0,367] 0.697] ,182] 0472 0321] 0.000[ 0,006 0,025] 0.085] 0070] 0320] 0727 0314 0004

tailed)

N FIEEEEEEEEEEEEEEREEREEEREEEEEEEEEEREEEREEEEEEEEEFEEEEREEEEEEEEEEEEEREEEEEEE
)66 [Pearson | 0232] 0.220] 362 471" 408°] 660”699 550” 548”[ 550™| 0,258 474”[-0,209] 0,203 0243 447°[-0,182] 0,321 0,286 0,125 481”| 21| 377[ 4e5’| 415[-0035] 385°[ 0,107] 4s6°] 4717 0030 0332 369°| 375°] 486 0,141] 0207) 0,020 6997 | 4¢1'f 0,289] 445'| 620”[ 0,163 0,207 0342] 0,109 0214 377 032¢] 0,243 6207 40| 03¢8] 0187 1| 698"

Correla

tion

Sig. (2- | 0.210] 0235] 0,045 0,008] 0,023] 0,000 0,000] 0,001 0,001 000z 0,167] 0,007 0,259] 0,274| 0,188] 0.012] 0,327 0,078] 0,118 0.504] .006] 0,028] 0,036[ 0,082 0.020] 0,850 0.033] 0,566] 0,022] 0,008] 0,836] 0.068] 0,041 0,038 0,020] 0.450] 0,104] 0,15 0,000 0,023] 0,115 0,022] 0,000 0,382] 0,263} 0,080] 0561] 0,247] 0,036] 0,076] 0,188] 0,000] 0,026] 0,054[ 0,314 0,000

tailed)

N IR EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEFEEEEEEFFEEEEEEEEE R E R E R
Total ~ [Pearson| 0,250( 689”[ 527" [ 502" [ 487" [ 5747 730" 510" 815" 568" 51" 485" [-0.337] 530" 67" 403|-0.064] 498" .638" | 0.128] 598" .47 672" 806" 551" 0207 612" 0307] 531" 4950039 712" 492”| 579" 675 0336[ 64r”( a2’[.730"( as2'[ 550" 73™[ 654”[ 0.065{ 512" 0270 0,161 536”[ 672" [ 546”[ 67”[ 673" es”[ 0321 500”[ 08" 1

Correla

tion

Sig.(2- | 0,176] 0.000] 0,002] 0.004] 0005] 0001 0000] 0,003[ 0.000] 0,00¢] 0.00t] 0,006] ,083] 0,002 0008 0.025] 0,784] 0,00¢] 0.000] 0.491] 0000] .000] .000] 0,000] 0,0] 0,263] 0,000] 0,088] ,002] ,005] 837 0.000[ 0.005[ 0.002] 0,000] 0,065] 0,000] ,013] 0000 0.1¢] 0.002] 0,000] 0,000] 0,728] 0.003] .142] .388] 0,002 0.000] 0,00¢] 0.008] 0.000] 0,005] 0078] 000] 0.000

tailed)

N R EEEEEEEEEE R E R EEEEEEEEE EE R EEEEEEEE E E E R EE EEEEE E R E R EEEEE R
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Lampiran 14
Uji Validitas

ji Validitas Variabel Perubahan Perilaku

Correlations
vo1r | voz | vo3 | voa | vos [ voe | vo7 | vos | voo | vio | vir | viz | va3 | via | vas | vie | vi7 | vis | vio | v20 | va1 | v22 | v23 | v24 | v2s5 | v26 | v27 [ v2s | v29 | v30 | v31 | v32 | v33 | v34 [ Total
Y01 [Pearson 1] 0,243 .6027[ 0,244] 0,211 6167| 0,072| 6167 .4487[ 0,203[ 0,032| 0,267| .403°| 0,343| -0,066[ 0,109| 0,248| 0,264 0,135] .366°| 0,058| 0,250| 0,073 .4367[ .665"| .3737| 5507 [ 0,087| 0,321| 0,192] .599"| 0,267[ 0,267| .4687[ 550"
Correla
tion
Sig. (2- 0,189| 0,000| 0,186] 0,254 0,000{ 0,700| 0,000( 0,012| 0,274 0,865] 0,147| 0,024 0,059| 0,725 0.560[ 0,178] 0,151| 0.471| 0,043 0,756] 0,175| 0.698] 0,014| 0,000 0,039] 0,001 0,641] 0,078| 0,300 0,000| 0,147 0,147] 0,008| 0,001
tailed)
N 31 31 31 a1 31 a1 31 ai| 31 ] 31 31| 31 a1 a1 31 31 31 31 31 a1 31 a1 31 i 31 a1 31 31 31 31 31 31 31 31
Y02 [Pearson | 0,243 1| 0211] o107 3827 3737 0.274] 3737 0.217| .4307| .7427| 783" 8117| 616" | 0,249] 0,079] 0.336] 0,327| 0,068| 0,335[-0,315| 0,284 546™| 7867 | 4857 .730| .604"| 628" | .886" | .802""| 0,333[ 695~ | .871"[ 695 | 758
Correla
tion
Sig. (2- | 0189 0,254] 0,567 0,034 0,039| 0,136 0,039] 0,240 0,016] 0,000| 0,000( 0,000| 0,000 0,176] 0.671| 0,065 0,072[ 0,717 0,065] 0,085[ 0,121] 0,001| 0,000 0,006] 0,000[ 0,000] 0,000| 0,000[ 0,000| 0,067 0,000] 0,000| 0,000( 0,000
tailed)
N 31 31 31 a1 a1 a1 31 a1 31 31| 31 |- 31 31 31 31 31 31 31 a1l 31 a1 31 a1 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Y03 [Pearson | .6027[ 0,211 1] 0,100] 0279[ 0,228 .4387[ 0,228] 4867 5387 [ 0,257| .4907| .6297| .502"[ .395°[ -0,101] 6907 [ .460"[ -0,011| 5657 [ 0,301] 6157 [ -0,129| 6497 .368°| .563"| 0,348| 0,135 462" | .473”[ 0,009| .4907| 0,325[ 655 | .655
Correla
tion
Sig. (2- | 0,000[ 0,254 0,592[ 0,128] 0,217] 0,014 0,217| 0,006| 0,002 0,162 0,005| 0,000] 0,004| 0,028] 0,588] 0,000 0,009] 0,953| 0,001| 0,100] 0,000 0,489] 0,000| 0,042 0,001| 0,055 0,468] 0,009| 0,007 0,960[ 0,005[ 0,074] 0,000[ 0,000
tailed)
N 31 31 31 a1 a1 31 a1 a1 a1 a1 a1 31 31 31 31 31 31 31 a1l a1 a1l a1 a1 a1 a1 a1 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Y04 |Pearson | 0,244 0,107[ 0,100 1| 0,200] 5367 [ -0,245] .536™| 0,000| 0,099] -0,224[ 0,206 0,000[ 0,214] -0,261] 0,000 -0,099] -0,354| 0,000] 0,240] 0,000[ 0,178] 0,000| 0.000| .469"| 0,221 .437°[ -0,198| 0,234 0,000[ 3667 -0,206] 0,206| 0,000 0,170
Correla
tion
Sig. (2- | 0.186] 0567[ 0,592 0,280[ 0,002| 0,184 0,002 1,000] 0,597| 0,226] 0,265 1,000| 0,249 0,157| 1,000| 0,598] 0,051| 1,000[ 0,194] 1,000] 0,337 1,000 1,000 0,008] 0231 0,014 0,286 0,204 1,000[ 0,043] 0,265] 0.265[ 1,000 0,360
tailed)
N 31 31| 31 31| 31 31| 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31| 31 31| 31 31| 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Y05 [Pearson [ 0,211] .382°[ 0,279] 0,200 1] 0,335 6347 [ 0,335 0,332| 696| .6167 | .408°[ .448°| 0,074[ .6397] -0,009| .4927[ .3667| 0,160 .4217| 0,296 0,329] 0,102 .368°| 0,086 0,253| 0,348| 0,215] 5097 3757 0,302 .408| 655 | 0,160[ .609™
Correla
tion
Sig. (2- | 0,254| 0,034] 0,128] 0,280 0,065 0,000] 0,065 0,068| 0,000 0,000 0,023 0,012 0,691] 0,000] 0,962| 0,005| 0,043] 0,390 0.018] 0,291| 0,070| 0,586| 0,042| 0.644] 0,170[ 0,055] 0,246| 0,003 0,038] 0,099] 0,023] 0,000[ 0,390( 0,000
tailed)
N 31 31| 31 31| 31 31| 31 31| 31 31 1 31 31 31 1 1 31 1 31 1 31 1 31| 31 31| 31 31| 31 31 31 31 31 31 31 31
Y06 [Pearson | .6167| .373"[ 0,228] 5367 0,335 1[ -0,147]1.0007| 0,352] 0,284] -0,116| 4997 0,305| 0,118] -0,225| 0,342| 0,112 0,257| 0,347] 6297 0,023] 0,200 0,352 0,207| .5837| .3757[ .834"| 0,034| .458"| 0,169| .682"[ 0,057| .4997[ 0,278 555~
Correla
tion
Sig. (2- | 0,000[ 0,039] 0,217[ 0,002 0,065 0,431] 0,000[ 0,052] 0,122[ 05534 0,004 0,095] 0527| 0,223| 0,059 0,547| 0,163] 0,056 0,000| 0,903 0,280[ 0,052 0,265 0,001| 0,038 0,000[ 0,855] 0,010 0,364] 0,000 0,760| 0,004 0,130[ 0,001
tailed)
N 31 31| 31 31| 31 31| 31 31| 31 31| 31 31| 31 1 31 31| 31 31 31| 31 31 1 31| 31 31| 31 31| 31 31| 31 31 31 31 31 31
Y07 [Pearson [ 0,072] 0,274] .4387[ -0,245] .6347[ -0,147 1] -0,147| 0,176[ .757| 6717 0,259 .4697| 0,187| .9757| 0,019| .8277| 630" -0,162[ 0,232 .3787| .468| -0,075[ .4637| -0,035| 0,245[ 0,051 .3737| .4257| 5667 0,019] 528”| 528" 0,326 5547
Correla
tion
Sig. (2- | 0,700[ 0,136 0,014] 0,184| 0,000[ 0,431 0,431| 0,344 0,000 0,000] 0,260| 0,008| 0,315| 0,000] 0,917| 0,000] 0,000| 0,384 0,209] 0,036] 0,008| 0,689| 0,009 0,854] 0,184 0,787] 0,039| 0,017| 0,001| 0918 0,002 0,002[ 0,074 0,001
tailed)
N 31 31| 31 31| 31 1| 31 | 31 | 31 31| 31 31 31 31 31| 31 31| 31 1| 31 | 31 31| 31 31| 31 31| 31 31 31 31 31 31
Y08 |Pearson | .616| .373"| 0,228] 536" | 0,335[1.0007[ -0,147 1| 0352| 0,284] -0,116| 4997[ 0,305| 0,118[ -0,225| 0,342 0,112] 0.257| 0,347| .6297[ 0,023| 0,200] 0,352| 0,207| .583"| .3757| 834" 0,034| .458"| 0,169| .682"| 0,057| 4997 0,278] 555
Correla
tion
Sig. (2- | 0,000[ 0,039] 0,217] 0,002| 0,065] 0,000[ 0431 0,052 0,122| 0534] 0,004] 0,095 0,527[ 0,223] 0,059 0,547| 0,163 0,056] 0,000] 0.903] 0.,280[ 0,052 0,265 0,001| 0,038] 0,000 0,855 0,010 0,364 0.000| 0,760[ 0,004 0,130[ 0,001
tailed)
N 31 1| 31 | 31 | 31 | 3 | 31 3i] a1 s 31 31 a1 3 |~ 31 i 31 3] 31 al 31 31| 31 a3 31 31 31 31 31
Y09 |Pearson | .448°[ 0,217 .486™| 0,000[ 0332 0.352] 0,176] 0,352 1] 0319 0,222 419°[ 4607 0,212] 0,164 0,171 391°[ .4167[-0,116] 5767 0,193] 0,325| 0,181 .416°7[ 0,235] .417"[ 363 0137| 0,325] 0,303 0,100 .419°[ 0261 .419°[ 5197
Correla
tion
Sig. (2- | 0,012[ 0,240 0,006] 1,000| 0,068] 0,052| 0,344 0,052 0,080[ 0,230| 0,019] 0,009| 0,253 0,379| 0,357 0,030] 0,020| 0533] 0,001| 0.299] 0,074 0,330[ 0,020 0,202[ 0,020 0.045] 0,461 0,074 0,098] 0594] 0,019] 0.156] 0,019] 0,003
tailed)
N 31 a1 31 al 31 |l 31 a| a1 1| 31 31 31 31 i 31 31 31 | 31 | 31 aa| 31 |l 31 1| 31 Y] T T 31 31 31 31
Y10 |Pearson | 0,203 .430° 5387 0,099] 696 | 0,284 757" [ 0,284 0319 1| 5607 666 | 687" | .450°| .7437 -0,024] 869 | 5917 -0,057| .6197| 0.273| .6687[ -0.061] .645~| 0,274 536"| 457" [ 0,331] .738”[ 5707 0,121] 585 748" 585[ 777"
Correla
tion
Sig. (2- | 0,274| 0,016] 0,002] 0,597 0,000] 0,122| 0,000| 0.122] 0,080 0,001] 0,000[ 0,000 0,011] 0,000 0,900] 0,000 0,000] 0,760] 0.000[ 0.138] 0,000 0.743] 0,000| 0,136 0,002[ 0,010 0,069] 0.000| 0,001 0,516] 0,001 0,000] 0,001] 0,000
tailed)
N 31 31 31 a1l a1 a1 a1 ] 31 ] a1 31 31 31 31 31 31 31 31 31 1] a1 a1l a1 a1l a1 a1 a1 31 31 31 31 31 31 31
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Y11 |[Pearson | 0,032| .742"| 0,257 -0,224| .616™"| -0,116 .6717[ -0,116{ 0,222| .560" 1| .5077[ .709| 4757 .6947[ -0,183| .524”"| 3677 -0,099( 0,118]-0,137| 0,312 0,222| .720""| 0,090 .480[ 0,134| .5927"| 667" 734" 0,085 .7847[ .692"| 507" 615"

Correla

tion

Sig. (2- | 0,865 0,000( 0,162 0,226| 0,000| 0534 0,000] 0,534] 0,230] 0,001 0,004] 0,000 0,007] 0,000] 0,324] 0,002| 0,042] 0597 0528] 0.462[ 0,088] 0,230] 0,000[ 0,631| 0,006] 0,472 0,000 0,000] 0,000( 0,651| 0,000[ 0,000] 0,004] 0,000

tailed)

N ] ] s s s s s 3 3] s s s s s 3] s s s o3[ [ 3] 3] s s s s s s s s s s s 31
Y12 |Pearson | 0,267( .7837| .4907"| 0,206| .408°| .499[ 0,259| .499"[ .4197| .666"[ 507" 1] 9117|659 | 0,266 0,153| .5677| .437°[ 0,131] .7467°[ -0,063| .4757| 0,261| .8407"| .453°[ 8617 .725"[ .395°| .9367| 7417 0,039] .659"| .8307"| .8307[ .8427

Correla

tion

Sig. (2- | 0,147] 0,000] 0,005] 0,265] 0,023] 0,004] 0,160] 0,004] 0,019] 0,000[ 0,004 0,000[ 0,000] 048] 0410[ 0,001] 0,024] 0,483] 0,000[ 0,736] 0,007 0,156 0,000] 0,011] 0,000] 0,000[ 0,028] 0,000] 0,000] 0.835] 0,000] 0,000] 0,000] 0,000

tailed)

N a1 aa| 3] o3[ saf 1 a1 3a] 3] 3] s s a3 3a] 3] 3| s aa[  3af 31 31 3] 3] 3] s a1 1] ] 3] 3] s s 31 31
Y13 |Pearson | .403°[ 8117 .629”( 0,000| 4487 0,305| 469" 0,305 .4607°| 687" [ .7097"| 911" 1| .724”( .450°| 0,064] 667" | .5337| 0,047| .6027"| -0,069( 5227 0,199[ .9757| .4447| 8457 5877 523”[ 9227 .814”| 0,043 .8177[ 8177 9117 892"

Correla

tion

Sig. (2- | 0,024] 0,000[ 0,000[ 1,000[ 0,012 0,095 0,008] 0,095| 0,009| 0,000] 0,000 0,000 0,000[ 0011] 0,732 0,000( 0,002| 0,803| 0,000 0,711| 0,003] 0,282 0,000] 0,012] 0,000[ 0,001| 0,003| 0,000] 0,000] 0.819] 0,000] 0,000| 0,000 0,000

tailed)

N a1l 3] s s saf s sl s aa] s s sa[ saf 31 mal 3] a] sa[ sa[ saf 31 3] s aa] s sa[ 31 a1 a3 3] ai] s s1[ 31
Y14 |Pearson [ 0,343| .616™ .502"[ 0,214| 0,074] 0,118| 0,187( 0,118| 0,212| .450°[ .475"| .6597"| .724™ 1| 0180 -0,273 .500™"( -0,003| -0,276| 0,317 -0,131 .374°[ 0,048| .836"( .636™| .836™( .361°[ 0,311] .736™ [ .700""| 0,081| .659"| .483""| .836™| 598"

Correla

tion

Sig. (- | 0,059] 0,000[ 0,004] 0,249 0,691 0527 0,315] 0,527] 0,253] 0,011[ 0,007| 0,000 0,000 0,334] 0,137] 0,004] 0,986] 0,132] 0,082| 0.483[ 0,038] 0,799 0,000[ 0,000] 0,000] 0,046] 0,089| 0,000] 0,000] 0,667| 0,000] 0,006] 0,000] 0,000

tailed)

N aal | 3] s s [ s 3 3] s sl sa[ 3a[ a3 3] 3] s sa[ 3a[ 39 3 3] 3] 3 saf saf sa] s 3] a] aa] sa[ s 31
Y15 |Pearson [ -0,066| 0,249 .395°[ -0,261( .6397°| -0,225| .9757[ -0,225| 0,164 .743"[ .694”"| 0,266] .450°[ 0,180 0,005| .8117[ 5687 -0,192| 0,228 .3757| .4507| -0,103| .439°[ -0,131| 0,238] -0,024| .357°| .398"| .5757[ -0,090( .4817"| 4817 0,266] .500™

Correla

tion

Sig. (2- | 0,725] 0,176] 0,028] 0,157 0,000 0,223 0,000] 0,223] 0,379] 0,000[ 0,000] 0,148 0,011] 0334 0978 0,000 0,001] 0,302] 0,217] 0,037[ 0,011| 05580 0,013 0481[ 0,196] 0,896] 0,049] 0,026] 0,001| 0,629] 0,006 0,006] 0,148 0,004

tailed)

N | s s s s s ] 3] a] s s s s ] 3] a] s sa[ saf [ ] ] a] 3] s s s s a] a] s s s 31
Y16 [Pearson | 0,209] 0,079 -0,201] 0,000] -0,009] 0,342[ 0,019] 0,342| 0,171 -0,024] -0,183] 0,153] 0,064] -0,273] 0,005 1] 0,041] 0,351] 0:317| 0,256] 3807 -0,109] -0,006] -0,052[ -0,052] 0,013 0,292 0,024 0,056] 0,116] 0,065] -0,227[ 0,153 -0,037] 0,150

Correla

tion

Sig. (2- | 0,560] 0,671] 0,588] 1,000] 0962 0,059 0917] 0,059] 0,357] 0,900[ 0,324] 0,410 0,732 0,137] 0,978 0,827| 0,053] 0,082[ 0,164 0,035] 0,560] 0,976 0,780 0,780[ 0,944] 0,111] 0,900] 0,766] 0,534] 0,727 0,219] 0410[ 0,844] 0419

tailed)

N ] ] s s s s o ] ] s s s s s ol ] s s s s s 3 3] s s s s s s s a] s s s 31
Y17 |Pearson | 0,248( 0,336 .690( -0,099| .492""[ 0,112 .8277"| 0,112 .3917| .869”[ .5247°| .567"[ 667" .5007°[ 8117 0,041 1| .6467( -0174| 5857 .434°[ 58477 -0,139[ .6667| 0,204| 5837 0,279| 0,262| .6207"| .7247[ 0,005| .648”| 5677 .6487"| 735"

Correla

tion

Sig. (2- | 0,178] 0,065 0,000 0598( 0,005| 0547 0,000 0,547| 0,030( 0,000( 0,002 0,001| 0,000| 0,004| 0,000| 0,827 0,000[ 0,350 0,001] 0015 0,001] 0,455] 0,000] 0,270] 0,001 0,128 0,155 0,000{ 0,000{ 0,980] 0,000[ 0,001| 0,000] 0,000

tailed)

N 3] a] aa] s 3 s = 3] 3] aa] a] saf saf s 3 3] aa] aa] saf 31f [ 3] 3] 3] 3] 3] 3 s 3 3] a] 3] a1 1] 31
Y18 |Pearson | 0,264| 0,327| .4607'( -0,354| 3667 0,257 .6307" 0,257 .4167| 591[ .367°| .437°[ 5337 -0,003| 568”| 0,351| 646" 1| 0.198] 5777 0,229] 582" 0,143 .427°[ 0,095| 0,297 .4517| .5307°| .427°| .4287| 0089| .4377| 5347[ .437°| 654

Correla

tion

Sig. (2- | 0,151] 0,072 0,009] 0,051| 0,043] 0,163 0,000] 0,163] 0,020 0,000] 0,042 0,014 0,002 0,986] 0,001] 0,053| 0,000 0285[ 0,001] 0,215] 0,001] 0,442] 0,017[ 0,613| 0,105] 0,011 0,002 0,017] 0,016] 0,634 0,014| 0,002| 0,014] 0,000

tailed)

N a1l ] s 3| s [ =l 3 1| s o3[ ol o] 3] 3] s saf e sl mal oaa] aa] aa[ s 3af ] 3 aa] aa] 3] s s s s 31
Y19 [Pearson | 0,135| 0,068] -0,011] 0,000] 0,160| 0,347] -0,162| 0,347| -0,116[ -0,057] -0,099] 0,131] 0,047] -0,276] -0,192| 0,317 -0,174] 0,198 1] 0,215] 0,094] -0,084| 0,212 -0,065] -0,065] -0,015| 0,268 -0,027| 0,036 -0,135| 0,081] -0,045] 0,131] -0,045] 0,111

Correla

tion

Sig. (2- | 0,471] 0,717] 0,953] 1,000] 0,390 0,056 0,384] 0,056] 0,533] 0,760] 0,597| 0,483 0,803 0,132[ 0,302] 0,082] 0,350] 0,285 0,246 0,613] 0,655 0,253] 0,730[ 0,730] 0,935 0,145] 0,884 0,850[ 0,471] 0,667 0,808| 0.483| 0,808] 0553

tailed)

N 3l ] 3] sl s s s sl aa] a] sl s a1 ma] el 3] an] sl saf saf i 31 3] 3] o3[ 3af saf saf sl ] a] aa] s  sif 31
Y20 [Pearson | .366° 0,335 .5657 [ 0,240 .4217| .6297( 0,232 .6297( 5767 .6197| 0,118[ .7467| .602"| 0,317| 0,228| 0,256 .585"| .5777[ 0,215 1| 0251] 62377 o,116( .498"| .4427| 6887 .778"[ 0,281| .6107| .453"( 0,079] 0,351] .5497[ 549”[ .753™

Correla

tion

Sig. (2- | 0,043] 0,065 0,001] 0,194] 0,018 0,000 0,209 0,000] 0,001] 0,000[ 0528] 0,000] 0,000] 0,082[ 0,217] 0,164] 0,001] 0,001| 0246 0,174] 0,000] 0,535] 0,004] 0,013] 0,000] 0,000 0,125 0,000[ 0,021] 0,672] 0,053] 0,001| 0,001] 0,000

tailed)

N ol [ s s s s s ] s s s s s s ] s s s s s sl s s s s s s s s s s s s s
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Y21 [Pearson | 0,058] -0,315] 0301] 0,000] 0,196] 0,023] 378 0,023] 0,193] 0,273] -0,137] -0,063] -0,069] -0,131] .375°[ 3807 4347 0,229] 0,094] 0,251 1| 0,096 -.4157] -0,090 -0,152] -0,036 -0,074] -0,273 -0,090| 0,071 -0,081| -0,063 -0,063| -0,063| 0,105

Correla

tion

Sig. (2- | 0,756[ 0,085| 0,200] 1,000] 0,291] 0,903| 0,036| 0,903| 0,299] 0,138 0.462| 0,736| 0,711| 0.483| 0,087 0,035| 0,015| 0,215[ 0613| 0174 0,609[ 0,020] 0631| 0,416] 0,848[ 0,691 0,138| 0,631 0,706| 0,666 0,736| 0,736 0,736| 0,575

tailed)

N 3t s ] s o s s s s [ 3] [ s [ s ] 8] [ s 3] 3] o 3] [ s [ s  ma s m s ] s 31
Y22 |Pearson | 0,250( 0,284] .615""| 0,178| 0,329 0,200{ .468""| 0,200 0,325 .668™[ 0,312| .4757"| 522”| .3747[ .450°[ -0,109( .584""| .5827"| -0,084| .623[ 0,096 1[-0,018[ 507""| 4657 5157 .5547[ .638”[ 507" .3607| 0,072 0,328[ .4757[ .4757| .658™

Correla

tion

Sig. (2- | 0,175 0,121] 0,000 0,337] 0,070 0,280] 0,008] 0,280[ 0,074 0,000] 0,088 0,007| 0,003 0,038] 0,012 0,5560[ 0,001 0,001] 0,655] 0,000] 0,609 0,925] 0,004] 0,008] 0,003] 0,001] 0,000] 0,004 0,047 0,702] 0,072 0,007] 0,007] 0,000

tailed)

N 3| 3] [ 3] :f 3] f 3] 3 3] 3 3] [ 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3af 3] 3af 3] 3 3] 3 3] 3 3] [ 3] 31
Y23 [Pearson | 0,073[ .5467[ -0,129] 0,000] 0,102] 0,352[ -0,075| 0,352] -0,181] -0,061] 0,222] 0,261] 0,199] 0,048] -0,203] -0,006] -0,139] 0,143] 0,212 0,116] -4157 -0,018 1| 0,145] 0,235] 0,247 4477 441°[ 0,325 0,3303] 3817 0,202 4197 0,202] 0,274

Correla

tion

Sig. (2- | 0,698] 0,001 0,489 1,000( 0,586 0,052| 0,689 0,052| 0,330] 0,743[ 0,230 0,156| 0,282 0,799| 0,580] 0,976 0,455| 0.442[ 0,253] 0535| 0,020 0925 0435[ 0,202 0,180[ 0,012 0,013[ 0,074 0,098| 0,035| 0584| 0,019 0584| 0,136

tailed)

N 3] 3] 3 3] 3 3] . 3] 3af 3] 30f 3] [ 3] 31[ 3] 3 3] 3 3] 3af 3] 3af 3] 3af 3] [ 3] 3 3] [ 3] [ 3] 31
Y24 |Pearson | .436°( .7867| .649"| 0,000 .368°[ 0,207( .463"| 0,207 .4167[ .6457| .720™| .840™"| 9757 .836™| .439"[ -0,052( .666™"| .4277| -0,065| 4987 -0,090( 507" 0,145 1] 505" 859 [ 504™( 51577| .890""| .824™[ 0,055[ .840| .743""| .936™"| .848"

Correla

tion

Sig. (2- | 0,024 0,000] 0,000] 1,000] 0,042 0,265| 0,009 0,265| 0,020] 0,000| 0,000] 0,000[ 0,000] 0,000 0,023] 0,780[ 0,000] 0,017] 0,730] 0,004| 0,631 0,004| 0,435 0,004] 0,000[ 0,004] 0,003| 0,000] 0,000| 0,768] 0,000] 0,000{ 0,000] 0,000

tailed)

N 3t s 3] s [ s il s ma] s 31 s 31 s 31 s 3] s 31 s 31 s 31 s 3af s 31 s 1] s ] s ] 8] 31
Y25 |Pearson | 665 [ .4857| .3687| .4697| 0,086 .583"[ -0,035| 5837 0,235| 0,274 0,090 .4537| .4447| 6367 -0,131 -0,052[ 0,204] 0,095] -0,065| .442°[ -0,152( 465~ 0,235] .505™ 1| 6527 [ .7607| .4227| 5607 .366°[ .5697[ 0,250| .4537| 5497 601"

Correla

tion

Sig. (2- | 0,000] 0,006[ 0,042 0,008] 0,644 0,001] 0,854] 0,001| 0,202 0,136 0.631] 0,011] 0,012] 0,000] 0481 0,780 0,270] 0.613] 0,730[ 0,013| 0.416] 0,008[ 0,202] 0,004 0,000] 0,000 0,018] 0,001] 0,043] 0,001| 0,159 0,011] 0,001 0,000

tailed)

N 3] 3] 3 3] 3 sa] o 3] 3 3] 3 3] 3 3] [ 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] [ 3] [ 3] [ 3] [ 3] 31
Y26 |Pearson [ 373" .730""| 563" 0,221 0,253 3757 0,245| .375°| .417°| .536™( .480""| .8617"| .845™| .836™[ 0,238( 0,013| .583"| 0,297 -0,015( .688"| -0,036| .5157"| 0,247 .859( .652" 6637 4727 859™( .816™| 0,094| .678"[ .678”[ .8617"| .820"

Correla

tion

Sig. (2- | 0,039 0,000( 0,001 0:231] 0,170 0,038| 0,184 0,038[ 0,020] 0,002 0,006] 0,000| 0,000] 0,000[ 0,296] 0,944| 0,001| 0,105| 0,935] 0,000| 0,848] 0,003| 0,280 0,000| 0,000 0,000{ 0,007 0,000{ 0,000] 0,615 0,000] 0,000[ 0,000] 0,000

tailed)

N 3t s [ s m s o s s aa] e[ s [ s [ s [ s [ 8] e[ s o aa] [ s s s  ma] s m s ma s 31
Y27 |Pearson | .550"( .604”"| 0348 .437°| 0,348( .834”| 0,051| .834”| .363°[ .457[ 0,134] 7257 587" .361°[ -0,024| 0,292| 0,279 .451°[ 0,268( .7737| -0,074| 5547 .447°[ 504”[ .760""| .663" 1| .493"[ .709™| 4097 .4897"| 0,265[ .7157[ 5357| .779™

Correla

tion

Sig. (2- | 0,001 0,000] 0,055] 0,014] 0,055] 0,000] 0,787] 0,000] 0,045] 0,010] 0,472 0,000[ 0,001 0,046] 0,896 0,111| 0,128 0,011] 0,245 0,000] 0,691 0,001| 0,022 0,004] 0,000] 0,000 0,005 0,000] 0,022] 0,005] 0,150{ 0,000] 0,002 0,000

tailed)

N 3] 3] [ sa] :f 3] f 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3af 3] 3 3] 3 3] 3 3] 3 3] [ 3] [ 3] 31
Y28 [Pearson | 0,087| .6287| 0,135]-0,198| 0,215| 0,034 .373°| 0,034| 0,137 0,331 592 3957 523[ 0,311 .357"[ 0,024 0,262 5307[-0,027( 0,281 -0,273| 6387 .4417[ 5157 .4227[ 4727 493" 1| 5157 4927 [ 0,168[ .3957[ 5587 .3957| 565

Correla

tion

Sig. (2- | 0,641] 0,000( 0,468 0,286| 0,246 0,855| 0,039 0,855[ 0,461 0,069| 0,000 0,028| 0,003| 0,089| 0,049 0900[ 0,155 0,002 0,884 0:125[ 0,138| 0,000| 0,023 0,003| 0,018 0,007| 0,005 0,003| 0,005| 0,366| 0,028| 0,001 0,028] 0,001

tailed)

N 3t 3] 3 3] 3 3] o 3] 3af a] 3 3] [ 3] [ 3] 3 3] [ 3] [ 3] 3 3] [ 3] 3 3] [ 3] [ 3] [ 3] 31
Y29 |Pearson | 0,321( .886"| .462""| 0,234| 509”[ .458™| .4257| .458™"| 0,325| .738™[ .667"| .9367| .922"| .736™| .398°( 0,056| .620""| .427"[ 0,036( .611"| -0,090| .507""| 0,325| .890™[ .560"| .859"°| .709™"| .515™ 1| 8247 0,227 .743"( .936™"| .840""| 903"

Correla

tion

sig. (2- | 0,078 0,000[ 0,009 0,204] 0,003 0,020] 0,027 0,020[ 0,074 0,000[ 0,000 0,000 0,000 0,000| 0,026 0,766| 0,000 0,017| 0,850] 0,000| 0,631 0,004| 0,074 0,000| 0,002 0,000[ 0,000] 0,003 0,000{ 0,220] 0,000] 0,000| 0,000{ 0,000

tailed)

N 3] a] a1 sl maf ] ] @] s aaf 3af 3l 3] s sa] saf 3 s ] s s 3af saf s 3] s a1 s saf sl 3] a] s 31 31
Y30 |Pearson | 0,192( .802”°| .4737"| 0,000 .8757 0,169| 566" | 0,169| 0,303| .5707[ .734”| .7417"| 8247 700 | .5757[ 0,116| .7247"| .428°[-0,135 .453° 0,071 .360°| 0,303| .824[ .3667| 816" .409°| 4927 824 1| o,115[ .7417[ 7417| 7417 786"

Correla

tion

Sig. (2- | 0,300] 0,000[ 0,007] 1,000] 0,038] 0,364] 0,001| 0,364| 0,098] 0,001] 0,000] 0,000] 0,000] 0,000] 0,001 0534] 0,000] 0,016] 0,471| 0,011] 0,706 0,047] 0,098] 0,000[ 0,043] 0,000] 0,022[ 0,005] 0,000 0,537 0,000 0,000] 0,000] 0,000

tailed)

N ] 3] [ 3] :uf 3] :uf 3] 3 3] [ 3] [ 3] 3] 3] [ 3] [ 3] [ 3] [ 3] [ 3] [ ] uf ] :uf ] :uf 3] 3
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31 [Pearson | 5997 | 0,333] 0,009] 366 0302] 6827 0,019] 682" 0,100] 0,121 0,085] 0,039] 0,043] 0,081] -0,090] 0,065] 0,005] 0,089 0,081] 0,079] -0,081] 0,072 381 0,055] 569" 0,094] 489" [ 0,168] 0,227[ 0115 1] 0,039] 0,341] 0,039] 0,355

Correla

tion

Sig. (2- | 0,000[ 0,067 0,960[ 0,043 0,099] 0,000] 0,918] 0,000[ 0,594] 0516[ 0,651 0,835| 0,819 0,667| 0.629] 0,727] 0,980 0,634 0,667| 0,672 0.666[ 0,702 0,035] 0,768] 0,001] 0,615] 0,005 0,366[ 0,220 0537 0,835 0,061| 0,835] 0,050

tailed)

31 31 s s 31 1 ] 3 3 3 31 i ] s s s s 3 1] 3 i s 3 a1 . s 3 3

v32 [Pearson | 0,267] 6957 | .4907| -0,206| .4087| 0,057| 5287 0,057| .419°[ .5857| 7847 [ 6597 817" [ 659" | .4817[ -0.227| .648™[ .437°[ -0,045 0,351[ -0,063| 0,328| 0,102 8407 0,259 678" 0,265| 3957 .7437| 7417 0,039 1] 6597 8307 .706™

Correla

tion

Sig. (2- | 0,147 0,000( 0,005| 0.265] 0,023] 0,760 0,002 0,760[ 0,019] 0,001| 0,000[ 0,000] 0,000 0,000] 0,006] 0,219] 0,000[ 0,024 0,808| 0,053] 0,736] 0,072 0,584] 0,000] 0,159] 0,000] 0,150[ 0,028] 0,000 0,000] 0,835 0,000{ 0,000[ 0,000

tailed)

N YN IS VY IETY AT HNEYY Y AN MY MY MNYY MY INETY Y MY Y MY MY YN METY Y1 INETY Y MY MY AN NYY MY METY Y BTN MY M 31
Y33 |Pearson | 0,267 .8717[ 0,325| 0,206] .6557| .499”| 5287 4997 0,261( 7487 .6927| .830"| 817" 4837 | .4817[ 0,153| .5677| 534" 0,131| .5497[ -0,063( .4757| .419°[ .7437| .4537| .6787| .7157[ 5587| 9367 .7417[ 0,341] 659 1| .6597[ 878

Correla

tion

Sig. (2- | 0,147[ 0,000( 0,074] 0.265] 0,000] 0,004] 0,002 0.004| 0.,156] 0.000| 0,000[ 0,000] 0.000] 0,006] 0.006] 0.410[ 0,001| 0,002 0.483] 0,001 0.736] 0.007| 0,019] 0,000] 0,011] 0.000] 0,000[ 0.001| 0,000 0,000] 0,061 0,000 0,000] 0,000

tailed)

N YN YY) YN ITY Y BTN Y YN MY MV VY Y Y Y BTN Y YN MY YN B YY Y BTY Y YN Y YN BV YN BYY Y YN MY B! T 31
Y34 |Pearson | .4687| .695| .655| 0,000 0,160| 0,278| 0,326| 0,278 .4197| .5857"[ .507""| .830[ .911™"| .836™| 0,266] -0,037| .6487°| .437°| -0,045| .5497°| -0,063| .4757| 0,102 .9367"| .549"| .8617"| .5357| .3957| .8407| .741| 0,039] .8307| 659" 1| 7927

Correla

tion

Sig. (2- | 0,008] 0,000[ 0,000| 1,000[ 0390[ 0,130 0,074] 0,130] 0,019| 0,001| 0,004] 0,000 0,000 0,000( 0,148| 0,844| 0,000| 0,014 0808[ 0,00z] 0.736| 0,007| 0584| 0,000| 0,001 0,000 0,002| 0,028| 0,000[ 0,000[ 0,835 0,000[ 0,000 0,000

tailed)

N i 3l | aa| sl aaf sl il il s s sl saf 31 il aa) aa] sl aal saf sl 3l aa] s sl saf i i 3] s an| sl s 31 31
Total [Pearson | 5507 .7587[ 655" | 0,170] .6097| 5557| 5547 5557 [ 5197 7777 .6157[ .842| .892"" 5987 .500”| 0,150| .7357[ .654| 0,111] .7537| 0,105[ .6587[ 0,274] .8487| .6017| .8207| .779[ 565~| .903”[ .7867| 0,355] .7067| .8787[ 792 1

Correla

tion

Sig. (2- | 0,001| 0,000 0,000[ 0,360 0,000[ 0,001 0,001] 0,001] 0,003] 0.000| 0,000[ 0,000] 0,000 0,000] 0,004] 0,419] 0,000] 0,000] 0553| 0,000[ 0575| 0,000 0,136] 0,000 0,000[ 0,000] 0,000[ 0,001| 0,000( 0,000] 0,050 0,000[ 0,000 0,000

tailed)

N YN IESY Y INETY MY N TY Y I MY IV MY MY INTY Y MY Y I MY I VY NTY MY NETY Y MY N7 IV MY I Y NETY Y BTN MY MY 31
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Lampiran 15
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 37
Normal Parameters®”® Mean .0000000
Std. Deviation 3.77397529
Most Extreme Differences Absolute .071
Positive .071
Negative -.057
Test Statistic .071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 16
Uji Linearitas

32

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y *X Between (Combined) 5287.401 29 182.324 10.116 .002
Groups
P Linearity 4900.824 1 4900.824 271.908 .000
Deviation from 386.577 28 13.806 766 .716
Linearity
Within Groups 126.167 7 18.024
Total 5413.568 36
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Uji Hipotesis \ .
- ’\
Correlatlons
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951
.000
37
951 1
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Lampiran 18
Dokumentasi

Proses Terjun Lapangan (Pengisian Angket Penelitian)

-

i8]

B

Pak Eko tutor pendamping khusus dari ananda Akbar dan Bu Mita tutor
pendamping khusus dari ananda Mirza sedang mengisi angket penelitian di depan
kantor saat jam istirahat.

Pak Ahmad tutor pendamping khusus dari ananda Nizam, Bu Ais tutor
pendamping khusus dari ananda Rayhan, dan Bu Nia tutor pendamping khusus
dari ananda Igmal sedang mengisi angket penelitian di ruang administrasi saat jam
istirahat.

= 7R
Bu Aini tutor pendamping khusus ananda Azza sedang mengisi angket penelitian
di ruang administrasi saat jam istirahat.
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Bu Fia tutor pendamping khusus ananda Vino, Bu Tata tutor pendamping khusus
ananda Juwita, dan Bu Rosa tutor pendamping khusus dari ananda Hafidz sedang
mengisi angket penelitian di aula Yayasan Matahari Banyuwangi saat jam
istirahat.

i}

Bu Uq tutor pendamping khusus dari ananda Vero sedang mengisi angket
penelitian di ruang kelas.

Bu Dita tutor pendamping Khusus dari ananda Titan sedang mengisi angket
penelitian di ruang kelas.
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Daftar Nama, Jabatan dan anak yang didampingi Tutor Yayasan Matahari

Banyuwangi
JABATAN DAN
NIk MRS ITDNEIR ANAK YANG DIDAMPINGI
1 | Andreina Marcelina Ketua Yayasan Matahari Banyuwangi
2 | Muhammad Syaifudin Pengelola Pkbm Banyuwangi
3 | Oky Rosita Tutor
(tutor pendamping khusus Ananda Naufal)
4 | Umamah Miftahul J. Kepala Divisi Administrasi
(tutor pendamping khusus Ananda Mirza)
5 | Eka Indah Shofi L. Tutor
(tutor pendamping khusus Ananda Abi)
6 | Ahmad Mualam Kepala Divisi Informasi & Teknologi
(tutor pendamping khusus Ananda Nizam)
7 | Eko Priwahyudi Kepala Divisi Sarana Prasana
(tutor pendamping khusus Ananda Akbar)
8 | Hidayatur Robaniyah Sekretaris Divisi Terapi
(tutor pendamping khusus ananda Igmal)
9 | Fitri Puji Rahayu Kepala Divisi Administrasi
(tutor pendamping khusus ananda Anju)
10 | Rosi Oktavia Putri Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Ruhi)
11 | Dhela Hartianti Wakil Kepala Divisi Terapi
(tutor pendamping khusus ananda Dira)
12 | Vivi Anggraini Bendahara Pkbm
(tutor pendamping khusus ananda Gege)
13 | Rosi Rahmawati Putri Kepala Divisi Terapi
(tutor pendamping khusus ananda Faiq)
14 | Illa Tri Handini Wakil Kepala Divisi Homeschooling
(tutor pendamping khusus ananda Shidqi)
15 | lrene Anggraini Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Mila)
16 | Tri Yuni Prabawati Operator Pkbm
(tutor pendamping khusus ananda zhafran)
17 | Elvira Davega Tutor
(tutor pendamping khusus ananda fathih)
18 | Ririn Diah Anjarwati Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Daniel)
19 | Nadia Magda Damayanti Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Fatir)
20 | Astuti Handayani Wakil Divisi Sarana Prasarana

(tutor pendamping khusus ananda Derick)




21 | Yuni Anggraini Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Azza)
22 | Rizgon Bagas Muhammad Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Ammar)
23 | Dhea Ayu Fitri Ul Hikmah Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Avis)
24 | Nabila Mayarosa Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Hafidz)
25 | Takrima Pahlevi Ramadhani Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Juwita)
26 | Nirmala Dwi Nanda Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Axel)
27 | Sella Agustina Pratiwi Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Wisnu)
28 | Rina Dwi Susanti Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Zahra)
29 | Devy Tri Hapsari Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Jibran)
30 | Firika Widayanti Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Noufal)
31 | Fitri Salavi Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Ikhwan)
32 | Siti Noor Aisyah Wakil Divisi Administrasi
(tutor pendamping khusus ananda Rayhan)
33 | Maretha Riska T Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Rayhan)
34 | Jihan Harfina C Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Richie)
35 | Alifia Nur W Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Vino)
36 | Erdita Puspa Puji Suzanti Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Titan)
37 | Uq Cristi Femin Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Vero)
38 | Rhea Alexandra D Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Ridho)
39 | Imma Rizka Imalia Tutor
(tutor pendamping khusus ananda Toni)
40 | Wahyunigrum Tutor

(tutor pendamping khusus ananda Widya)
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Nama Peserta Didik

Bulan/Tahun Pembelajaran

Tutor Homeschooling

No — Sub Keterangan
9 Program Mulai Mabhir Maintenace Generalisasi
1. | Kepatuhan -Kgntak Mata
-Ajeg
2. | Motorik Halus |-Melipat
-Menjumput
3. | Motorik Kasar |—-Menendang
-Melompat
-Instruksi 1 arah
4. | Bahasa -Imitasi Kata
. -ldentifikasi
5. | Kognitif -Menyamakan
-Kooperatif
6. | Sosial Emosi  ["_Mengikuti
Aturan Main

Catatan:

Isilah keterangan sesuai dengan tanggal pelaksanaan.

Masing-masing sub-program disesuaikan dengan hasil observasi peserta didik.

Evaluasi program pembelajaran minimal 3 Bulan sekali.

Setiap Tutor pendamping wajib melakukan laporan Recovery peserta didik 1 Bulan sekali.

38
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Jadwal Pembelajaran

No

Hari

Jadwal Pembelajaran

1.

Senin

-Motorik Halus (Sesuai RPP)
-Agama (Membaca Do’a-do’a)
-Bahasa & Oral Motor (Sesuai RPP)

Selasa

-Motorik Kasar (Sesuai RPP)
-Sensori Integrasi
-Bahasa & Oral Motor (Sesuai RPP)

Rabu

-Kognitif (Sesuai RPP)
-Sensori Integrasi
-Bahasa & Oral Motor (Sesuai RPP)

Kamis

-Kelas Sosial Emosi
-Life Skill
-Bahasa & Oral Motor (Sesuai RPP)

Jum’at

-Kelas Klasikal
-Outing Class

39
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Biodata Penulis

Nama
NIM
Tempat/Tanggal Lahir

Alamat

Email

Fakultas

Program Studi
Riwayat Pendidikan

40

BIODATA PENULIS

. Lailatul Mufidah
: D20195019
: Banyuwangi, 10 Maret 2001
: Dusun Setembel Rt. 05/Rw. 01, Desa Gambiran,
Kecamatan Gambiran, Kabupaten Banyuwangi.
: mufidal603@gmail.com
: Dakwah
: Psikologi Islam
: 1. TK PGRI 1 Gambiran (2006-2007)
2. SD Negeri 3 Gambiran (2007-2013)
3. MTs Negeri 8 Banyuwangi (2013-2016)
4. MA Negeri 2 Banyuwangi (2016-2019)
5. UIN KHAS Jember (2019-2023)



